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ABSTRAK

Muhamad Nanang Solikhin, Pengembangan Materi Ajar Selam Untuk Meningkatkan
Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam Bagi Mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan materi ajar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar olahraga mahasiswa Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 2) Penelitian ini menghasilkan Instrumen
penilaian valid dan reliabel digunakan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan dasar
olahraga mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan (Research & Development) mengunakan model
Four-D Model (Model 4D) Define, Design, Development, and Dissemination. Lokasi
penelitian berada di kolam renang Fakultas llmu Keolahragaan UNY dengan subjek uji
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY yang mendaftar relawan penelitian dalam
peneltian ini sebanyak 20 orang dan yang mengikuti keseluruhan tahap sejak awal hingga akhir
test adalah 10 orang.

Hasil penelitian menghasilkan validitas materi ajar pengetahuan dan keterampilan dasar
selam dilakukan oleh 6 expert judgement dari akademisi dan praktisi terdiri dari 6 Bab dan 1
Bab tambahan tentang pendahuluan. Berdasarkan hasil analisis uji kelayakan materi
didapatkan rentang skor X > M + SBi yaitu (4,7 > 3 +0,66) sehingga materi ajar secara
materi masuk Kkriteria sangat layak. Validitas media ajar dilakukan oleh 3 expert judgement
dari akademisi dan praktisi terdiri dari 15 komponen pertanyaan/pernyataan. Berdasarkan dari
hasil analisis kelayakan media didapatkan rentang skor X > M + SBi yaitu (4,6 > 3 +0,66)
sehingga materi ajar secara analisis media masuk kriteria sangat layak. Penelitian ini juga
menghasilkan instrumen penilaian untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan dasar
olahraga dengan validitas isi oleh 6 expert judgement dengan 5 skala kategori. Dengan hasil
analisis Aiken’s pada instrument pengetahuan maupun keterampilan dasar selam didapatkan
skor paling rendah 0,875 dan yang tertinggi adalah 0,958. Nilai V score lebih besar dibanding
Vtabel menggunakan 6 expert judgement dengan 5 alternatif skala pada signifikansi level 5%
V Score (0,875 sampai dengan 0,958) > V tabel 0,79, dan dapat dinyatakan bahwa instrument
penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar selam yang disusun adalah valid. Instrumen
yang dikembangkan kemudian diuji reabilitasnya dalam uji coba skala kecil dengan 7 rater dan
didapatkan nilai Cronbach’ s Alpha keseluruhan pada Subjek Uji berada di kisaran
(0,799 sampai dengan 0,975) > 0,60 yang artinya instrument yang dikembangkan reliabel
atau konsisten.

Dalam penelitiaan ini didapatkan hasil perbandingan rerata gain pre test dan post test
dikonversikan ke dalam interpretasi nilai dengan nilai gain 0,856 > 0,7 yang artinya produk
materi ajar memberikan pengaruh yang tinggi kepada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dasar selam pada kelompok subjek uji. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dengan adanya materi ajar selam dapat dikarenakan adanya keberhasilan proses
belajar afektif dan psikomotorik yang dilakukan mahasiswa. Serta materi ajar yang berbentuk
buku ajar sebagai suatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan serta
evaluasi, disusun secara sistematis yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi
sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran dikembangkan.

Kata Kunci : Materi Ajar, Olahraga Selam, Instrumen



ABSTRACT

Muhamad Nanang Solikhin, The Development of Diving Teaching Materials to Improve Basic
Diving Knowledge and Skills for Students of Sports Science Faculty, Yogyakarta State
University

This Research is to 1) produce teaching materials that can be used to improve the knowledge
and basic sports skills of students of the Sports Science Faculty, Yogyakarta State University.
2) This study resulted in a valid and reliable assessment instrument used to measure the basic
knowledge and skills of sports students at the Faculty of Sports Science, Yogyakarta State
University. This research is a development research type that uses the Four-D Model (4D
Model) Define, Design, Development, and Dissemination. The research location in the
swimming pool FIK UNY with the Volunteers Respondent for test subjects is the students of
Sport Science Faculty of UNY who registered as many as 20 people and finally 10 people who
took part in the entire stage from the beginning to the end of the test.

This research study resulted in the validity of teaching materials for basic diving knowledge
and skills carried out by 6 expert judgments from academics and practitioners consisting of 6
chapters and 1 additional chapter on the introduction. Based on the results of the analysis of
the material feasibility test, it was found that the score range + SBi, namely (4.7 3 +0.66) so
that the teaching material materially entered the criteria very feasible. The validity of teaching
media is carried out by 3 expert judgments from academics and practitioners consisting of 15
question/statement components. Based on the results of the media feasibility analysis, the score
range of + SBi is (4.6 3 +0.66) so the teaching material in media analysis is categorized as
very feasible. This study also produced an assessment instrument to measure the knowledge
and basic skills of sports with content validity by 6 expert judgments with 5 category scales.
With the results of Aiken's analysis on the instrument of knowledge and basic diving skills, the
lowest score was 0.875 and the highest was 0.958. The value of V score is greater than V table
using 6 expert judgments with 5 alternative scales at a significance level of 5% V Score (0.875
to 0.958) > V table 0.79, and it can be stated that the basic diving knowledge and skills
assessment instrument compiled is valid. The developed instrument was then tested for
reliability in a small-scale trial with 7 raters and the overall Cronbach's Alpha value for the
test subjects was in the range (0.799 to 0.975) > 0.60, which means the instrument developed
was reliable or consistent.

This research study also has the results comparison of the average pre-test and post-test gains
were converted into value interpretations with a gain value of 0.856 > 0.7, which means that
the product of teaching materials has a high influence on increasing basic diving knowledge
and skills in the test subject group. The increased achievement of the student's knowledge and
skills with the existence of diving teaching materials can be due to the success of the affective
and psychomotor learning processes carried out by students. As well as teaching materials in
the form of textbooks as a unified learning unit that contains information, discussion, and
evaluation, arranged systematically that makes it easier for students to understand the material
and support all the achievement of developed learning objectives.

Key Word: Teaching Material, Sport Diving, Instrument



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allan SWT atas rahmat dan karunia yang telah
dilimpahkan-Nya sehingga Tesis yang berjudul Pengembangan Materi Ajar Selam Untuk
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam Bagi Mahasiswa Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dapat terselesaikan dengan baik

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan
selama penulisan Tesis. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan
penghargaan kepada yang terhormat :

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Bapak Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes, atas
arahan, bimbingan dan kebijaksan yang diberikan kepada kami.

2. Dekan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta Bapak Prof. Dr.
Wawan Sundawan Suherman, M.Ed, atas arahan, bimbingan dan kebijaksan yang
diberikan kepada kami.

3. Ketua Program Studi S2 llmu Keolahragaan Bapak Dr. Ahmad Nasrulloh, M,Or,
segenap Dosen pada program studi Magister IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta atas ilmu dan pengetahun yang diberikan kepada kami.

4. 1lbu Prof. Dr. Sumaryanti, M.S selaku pembimbing yang telah memberikan arahan,
dorongan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini.

5. Ketua Departemen Perikanan UGM Bapak Dr. Ir. Alim Isnansetyo, M.Sc. dan
Dr.rer.nat. Riza Yuliratno Setiawan, S.Kel., M.Sc, atas bantuan peminjaman alat selam
untuk penelitian ini.

6. Validator dalam penelitian ini Dosen Fakultas IImu Keolahragaan UNY , Prof. Dr.
Sugiyanto, M.Pd., Dr. Fauzi, M.Si, Dr. Sujarwo, M.Or atas arahan dan masukannya

sehingga Tesis ini dapat selesai.



7. Praktisi Selam Instruktur Scuba Schools International (SSI) Bapak Bonifacius
Arbanto, S.T, M.Si, Instruktur RAID (Rebreather Association of International Divers
Bapak Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M., Senior Subsea Inspector Pertamina PHE
OSES Bapak Farid Nahdi,ST, Diving Supervisor PT Patra Dinamika Bapak Febria
Manganasidi, S.Kel serta Associate Diving Engineer Pertamina PDC Bapak Tri Joko
Santoso, S.Kel. atas arahan dan masukannya sehingga Tesis ini dapat selesai.

8. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY sebagai Rater penelitian ini,
Bapak Prof. Dr. Subagyo, M.Pd, Bapak Dr. Ermawan Susanto, M.Pd, Bapak
Drs.Dapan, M.Kes, Bapak Drs. Sridadi, M.Pd, Bapak Drs. A.M. Bandi Utama, M.Pd,
Bapak Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or dan Ibu Nur Indah Pangastuti, M.Or. atas
arahan dan masukannya sehingga Tesis ini dapat selesai.

9. Kepada semua pihak yang tidak bisa disebut satu persatu yang telah membantu penulis
menyelesaikan Tesis ini.

Teriring do’a semoga amal kebaikan dari berbagai pihak dalam membantu
menyelesaikan Tesis ini mendapat pahala berlipat ganda dari Allah SWT. Dan semoga Tesis
ini dapat bermanfaat dalam pengembangan olahraga selam di Fakultas IImu Keolahragaan

UNY.

Yogyakarta Juni 2022

Muhamad Nanang Solikhin



DAFTAR ISI

Halaman JUdUl ... i
Lembar Pernyataan ............cooiuitiiiiitii e I
Lembar Persetujuan ..........oouiiiii i e iii
Lembar PENgESANAN .........ooiii i iv
A K v
Kata PeNGantar .........o.iiuitii it vii
D e ] iX
Daftar TaADEL. ...t Xi
Daftar GamDar. ........ouiiii e xii
Daftar Lampiran ...........c.ooiiniiiii i xiil
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah ... 7
C. Pembatasan Masalah ... 8
D. Rumusan Masalah ..o 8
E. Tujuan Penelitian ... ... ..o 8
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan ...........cccccooeiiiiineninenineseseeeees 9
G. Manfaat Pengembangan ... 10
H. ASUumSi PENGEMDBDANGAN .........ooiiiiiiicciece e 11
I Kebaruan PENEITIAN .......cc.ovviiiiiiiiiicece e 12
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
F N V-V T =T o RS SPSPS 13
1. Hakikat PENgembangan............ccooveiiiiicie e 13
2. Hakikat Materi Ajar/Bahan Ajar...............ccoooiiiiiiiiiiiiiiceieee, 14
3. Hakikat Keterampilan............ccooooiiiiiiiiiii i 16
4. Hakikat Olahraga Selam...............ooiiiiiiiii e 17
B. Kajian Penelitian yang Relevan ... 30
C. KerangKa PiKIr ... 33

D. Hipotesis Penelitian ...........cooiiieiiiii e 34



BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 34

I |V [T 1= 1 5 TSRS PR 36

B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccevviieiieiiiie e 44

C. SUDJEK UJI CODA ..veevieciecieeie ettt re e nnees 45

1. POPUIAST PENEIITIAN. .....c.iitiiiiiiieiecee s 45

2. SaMPEl PENEIITIAN ... 45

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data...........cccccovevviieineie s 43

E. Teknik Analisis Data Untuk Kelayakan Materi Ajar ..........cccooveveiveneiveesnennenn 46

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penilaian ...........cccocovveiininniennicnin e 49

G. Teknik ANaliSiS DAta ......c.ccceiieiieiieieiiese et nne s 50
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A HaSHE PENEIITIAN ... 52

1. Tempat, Waktu dan Sarana Penelitian ..........ccccccovvviiiieienieniene e 52

2. Gambaran Umum Subjek Penelitian ............ccccocveviiiiieeie e, 53

3. Subjek Penelitian yang Mengikuti Uji Skala Kecil dan Besar ..................... 56

4. Keadaan AWal .........cooieiiiieiice et 57

a. Tahap Define/ PendefiniSian ..........cccoeiiiiiiniiniicee e 57

T =T 1o T4 0] o=V o - o PSS PR 57

a. Tahap Design/ Perancangan ............ccccccveeeeiieiieieese e 57

b. Tahap Development / Pengembangan ..........cccceoererereneneneneneseeeenes 59

(1) Validasi Media.........cccuiiiieiiieiee s 60

(i) Validasi Materi.........cccooveieeiiiiece e 63

(iii) Validitas dan Reabilitas Instrumen Penilaian...............ccccccevveeveennen. 68

(iv) Uji Coba Skala KEeCI ........ccoiiiiiiiiiiiiceeeee s 74

(V) Uji Coba SKala BESA.........cceivirieriiiiiiiisiieiieieeie e 80

(VI) ANALISIS DAt .....veevecieciic e 84

6. Hasil Pengembangan ..o 87

a. Tahap Disseminate/ Penyebarluasan ..........cccooevveneniienenisesieeens 87

B. Pembahasan Penelitian ...........cccooveieiiieniiie e 88

C. Keterbatasan Penelitian .........cocoiiiiiiiiiiie e 94

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
AL SSTMPUIAN et 95
B SAIAN .o 97

BAB VI DAFTAR PUSTAKA ... . e 98



DAFTAR TABEL DAN DIAGRAM

TABEL
Tabel 2.1. Jenjang Olahraga Selam ..o 26
Tabel 3.1. Pedoman Skala Penilaian ANgKet ... 47
Tabel 3.2. Kriteria PENIAIAN ........ccccooiiiiiiiiiiee s 47
Tabel 3.3. Tabel Kriteria Penilaian Pemberian SKOr ..o 48
Tabel 3.4. Interpretasi Nilai GaiN...........cccooiiiiiiiiic e 51
Tabel 4.1. Daftar Awal Responden Penelitian ............ccccoeiiviiiiiicienesc e 54
Tabel 4.2 Analisis aspek Media terhadap Materi AjJar.........cccccooeveieneiinininsieeee 61
Tabel 4.3 Komentar Validator terhadap aspek media dari materi ajar
pengetahuan dan keterampilan dasar selam...........c.ccccoceviveiieiicic e, 63
Tabel 4.4 Analisis kelayakan materi ajar pengetahuan dan
keterampilan dasar SElam ..........cccocveiieiicii i 64
Tabel 4.5 Komentar Validator terhadap aspek materi ajar pengetahuan dan
keterampilan dasar Selam. ..........cccooiiiiiiiiiin 67

Tabel 4.6 Hasil Analisis Aiken’s Instrumen Penilaian Pengetahuan Dasar Selam.... 70
Tabel 4.7 Hasil Analisis Aiken’s Instrumen Penilaian Keterampilan Dasar Selam .. 71

Tabel 4.8 ATKEN’S ( 1985) ittt 72
Tabel 4.9 Hasil Penilaian pree test Pengetahuan Dasar Selam...........ccccccevveevivenane. 75
Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Skala Kecil Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan .... 77
Tabel 4.11 Point Masukan Rater pada Ujicoba Skala Kecil .............ccococniiiiiinnnn. 79
Tabel 4.12 (1) Hasil Uji Coba Skala Besar Penilaian Pengetahuan dan

Keterampilan Dasar............ccoveiiiieiiciecc e 81
Tabel 4.13 (I1) Hasil Uji Coba Skala Besar Penilaian Pengetahuan dan

Keterampilan Dasar...........cccccveiiiieiicie e 82
Tabel 4.14 Hasil Nilai rerata Pre test Subjek Uji yang mengikuti awal

NINGQA aKNIT TEST ... 85
Tabel 4.15 Hasil Nilai rerata Post test Subjek Uji yang mengikuti awal

hingga akhir tESt........cc.voiiiiece s 86

DIAGRAM

Diagram 2.1 Bagan Kerangka PiKir ...........ccoieiieieiioiieie e sn e 34
Diagram 3.1 Model Pengembangan 4D ...........cccoeriiiiiniiiiineeee e 37
Diagram 4.1 Sebaran Responden Penelitian Berdasarkan Asal Prodi...........cc.ccccee.eee. 55

Diagram 4.2 Sebaran Responden Penelitian Berdasarkan Penguasaan Teknik

BEIENANG ..o s 55



DAFTAR GAMBAR

Gambar 11. Penyelaman Rekreasional.............cccveiiiiiiiiiiiiiice e 5
Gambar 2.1 Peta Dive Spot Terpopuler di INdONesia..........cccceveveneiiiininicieee, 18
Gambar 2.2. SKin Dive/ SNOTKIING........ccoiiiiiiiieiece e 20
Gambar 2.3 Peralatan selam dasar (masker, snorkel, dan fins)............c.cccoovevvinnnnn. 21
Gambar 2.4. Bouyancy Compesator Device (BCD)......cccccooeveieneiineniieeieeen 22
Gambar 2.5. WEIGNt Bt ........coooiieieie e e .23
Gambar 2.6. REQUIALOT . ......ceiiiecece e 23
Gambar 2.7. Tabung Selam ..o 25
Gambar 4.1 pemasangan pelindung lantai kolam ..., 52
Gambar 4.2. Poster Rekruitment Responden Terbuka...........cccocoovveiiiineniininnenen, 53
Gambar 4.3 Pendalaman materi pengetahuan Olahraga Selam Melalui

Z0OOM MEELING ..ottt nre 56
Gambar 4.4 Draft Materi Ajar Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam ........... 59
Gambar 4.5 Dokumentasi Cek Kesehatan di Klinik Kesehatan HSC....................... 74
Gambar 4.6 DoKUMENaSi PreE TEST........cvuviieieececie e 74
Gambar 4.7 Dokumentasi Uji Coba Skala KeCil ...........c.cccooveevviiiiiiiiccceecc e, 78

Gambar 4.8 Dokumentasi Test Uji Coba Skala Besar ...........cccccoeveniniiiniiicieen, 83



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | ( 1Jin PENEHTIAN) ...c.oovoiiiiiicceeeee e 103
Lampiran 11 (Ijin Peminjaman Alat Selam) ... 104
Lampiran 111 (Test Kesehatan Subjek Uji).......cccooeiiiiiiieiicecee e 105
Lampiran IV (Daftar Hadir Peserta Uji Skala KecCil)..........ccccvveviiveiiiecicccee, 107
Lampiran V (Daftar Hadir Peserta Uji Skala Besar )........ccccocvvvvinienienenncscee, 108
Lampiran VI (Permohonan Validasi) ........ccccceueiieniniiiieenine e 109
Lampiran VII ( Angket Kelayakan Media ) ........cccccoeveiiieniiie i 115
Lampiran VIII (Angket Kelayakan Materi Ajar) ........cccooeveeveiievieic e 117
Lampiran 1X (Instrumen Penilaian Keterampilan dan
Pengetahuan Dasar Selam)..........cocooiiiiiiiiiiecee e 120
Lampiran X (Uji Reliabilitas Alpha Cronbach's)...........ccccceviiieiicie e, 137
Lampiran XI (Kuisoner pree test dan Post TESt)........ccccoeveiveiieiieic e 141
Lampiran XII (Daftar Hadir Rater pada Uji Skala Kecil 15 Juni 2022) ................. 170
Lampiran XI1I ( Daftar Hadir Rater pada Uji Skala Besar 18 Juni 2022) .............. 171

Lampiran XIV (Produk Akhir Materi Ajar Selam Dasar) .........ccccceeeviveiecinesieenne. 172



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk republik
sebagaimana tertuang dalam pasal 1 ayat 1 Undang- Undang Dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia Tahun 1945. Negara Indonesia sendiri merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia yang secara geografis terletak pada posisi strategis, yakni dipersilangan
antara dua benua (Benua Asia dan Benua Australia), dan dua samudera (Samudera Hindia
dan Samudera Pasifik). Karena letak geografisnya yang strategis dan besarnya luas
perairan, Indonesia berbatasan langsung di laut dengan 10 (sepuluh) negara tetangga,
yakni India, Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, Filipina, Palau, Papua Nugini,
Timor-Leste, dan Australia. Posisi strategis ini menjadi keuntungan dan keistimewaan
tersendiri bagi Indonesia dibanding negara- negara lainnya. Dan dengan kondisi gografis
yang seperti itu tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah dalam melakukan
pembangunan di Indonesia ini.

Adapun garis pantai Indonesia sepanjang 99.093 km 2.3 luas daratannya
mencapai sekitar 2,012 juta km? dan laut sekitar 5,8 juta km? (75,7%), 2,7 juta kilometer
persegi di antaranya termasuk dalam Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE). Laut Indonesia yang
luasnya 2,5 kali lipat dari wilayah daratan pastinya memiliki potensi yang sangat besar,
baik dari segi kekayaan alam maupun jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pembangunan ekonomi pada tingkat lokal, regional dan nasional (Agusta,
2021). Berbekal luasnya lautan yang mencapai 2,5 lipat dari wilayah daratan memberikan
peluang masyarakat indonesia untuk mengeksplorasi biotani kehidupan di dalam laut.
Salah satu kegiatan untuk mengeksplorasi kehidupan di dalam laut adalah menyelam.

Banyak penyelam-penyelam handal yang melakukan aktivitas di dalam laut baik untuk



sekedar menyalurkan hobi dalam bentuk mencari ikan, snorkling, diving, maupun
kegiatan-kegiatan penelitian.

Di samping itu, dengan bekal pengetahuan dan keterampilan menyelam yang
bagus dapat digunakan sebagai keterampilan alternatif (soft skill) untuk membuka
peluang kerja bagi mahasiswa lulusan FIK yang selama ini sangat identik dengan profesi
sebagai seorang guru, pelatih olahraga, instruktur pusat-pusat kebugaran, personal
trainer, lifeguard, dan polisi dan tentara melalui jenjang perwira Karir.

Sejarah penyelaman tidak diketahui secara pasti sejak kapan manusia primitif
mulai mencoba penyelaman walaupun menggunakan teori yang sederhana. Dunia bawah
laut adalah tempat di mana banyak orang bermimpi untuk menjelajahinya. Secara prinsip
olahraga selam berkaitan dengan tantangan keterbatasan menahan nafas dan daya tahan
manusia di bawabh air. Pada awal mula penyelaman dilakukan dilakukan dengan menahan
nafas tanpa menggunakan alat, hingga berkembang desain peralatan selam dirancang oleh
seniman atau ilmuwan, dimulai sekitar 332 SM Alexander Agung menggunakan lonceng
selam selama pengepungan Tirus yang disebut sebagai Colimpha. Pada abad ke-14,
Leonardo da Vinci membuat tas seperti topeng yang menghubungkan tabung bambu
menjadi lonceng berisi udara yang mengapung di permukaan air. Seorang Italia Gulielmo
di Lorena membuat lonceng untuk menyelam pada tahun 1531 M, dan seorang astronom
Edmond Halley merancang lonceng selam yang memiliki suplai udara yang membawa
seorang penyelam dapat menyelam di kedalaman air laut 18 m selama 1,5 jam. Pada tahun
1943 Jacques Yves Cousteau menyampaikan sebuah peralatan bawah air mandiri Self-
Contained Underwater Breathing Apparatus (SCUBA) yang penting dalam eksplorasi
lingkungan bawah air secara optimal untuk bermacam macam keperluan diantaranya

selam rekreasional (Musa dan Ghazali, 2013).



Untuk menjadi penyelam yang handal dan berkualitas memerlukan tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Pengetahuan dan keterampilan dapat
diperoleh melalui beberapa kegiatan pelatihan dan pendidikan formal di antaranya:
seminar, workshop, training of trainer, simposium yang diselenggarakan oleh induk
organisasi olahraga selam maupun induk organisasi olahraga maupun menempuh jenjang
pendidikan pelatih selam. Pengetahuan dan keterampilan tentang seluk-beluk teknik dasar
menyelam harus dimiliki oleh seorang penyelam sehingga keselamatan menjadi terjamin.
Demikian juga keterampilan menggunakan alat bantu menyelam harus dikuasai secara
detail oleh penyelam. Oleh sebab itu, harus dipersiapkan semaksimal mungkin
pengetahuan dan keterampilan penyelam dengan mengingat begitu kompleknya
kehidupan di dalam laut. Dalam mendukung program pemerintah dalam melaksanakan
pembangunan di Indonesia khususnya pengembangan sektor-sektor wisata bahari,
olahraga akuatik, serta bidang lain yang strategis ibutuhkan peran dan partisipasi dari
masyarakat untuk turut ikut serta dalam memajukan pembangunan di Indonesia karena
tujuan pemerintah melakukan pembangunan adalah untuk kesejahteraan masyarakat itu
sendiri. Salah satu komponen dalam masyarakat yang dapat berperan lebih bagi
pembangunan dan kemajuan Indonesia adalah pemuda dan mahasiswa.

Menurut agustawoyo., (2008) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu
yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi, baik negeri ataupun swasta atau lembaga
lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Peran mahasiswa sebagai pengawas dari
suatu pembangunan yang dilakukan harus bisa menonjol karena mahasiswa dianggap
oleh masyarakat sebagai orang yang memiliki pendidikan lebih tinggi dibandingkan yang
lain, sehingga mereka yakin bahwa mahasiswa mampu menyampaikan aspirasi sebagai

bentuk suara hatinya (Arnan Muflihadi M, 2019). Mahasiswa sebagai kaum intelek dengan



pemikirannya yang Kritis dan analitis zdapat menjadi agen perubahan dan pembaruan
dalam pembangunan.

Sebagaimana tercantum dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) adalah perguruan tinggi yang diberi tugas
oleh Pemerintah untuk menyelenggarakan program pengadaan guru pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan/atau pendidikan menengah, serta
untuk menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu kependidikan dan nonkependidikan.
Peran mahasiswa khususnya keolahragaan dalam membantu program pemerintah dalam
memajukan sektor wisata bahari khususnya olahraga rekreasional selam akan sangat
penting kedudukanya dalam upaya mencetak generasi muda penerus bangsa Yyang
mampu memanfaatkan potensi wisata bahari di Indonesia.

Dalam artikel yang dimuat dalam organisasi Coremap LIPI mengatakan bahwa,
menyelam adalah kegiatan yang dilakukan di bawah permukaan air, dengan atau tanpa
menggunakan peralatan, untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kegiatan menyelam dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis tergantung antara lain kepada, kedalaman, tujuan dan
jenis peralatan yang digunakan. Jika kedalaman yang dijadikan tolok ukur, penyelaman
dapat dibedakan menjadi :

a. Penyelaman dangkal, yaitu: penyelaman dengan kedalaman maksimum 10 m
b. Penyelaman sedang, yaitu: penyelaman dengan kedalaman < 10 m s/d 30 m.
c. Penyelaman dalam, yaitu: penyelaman dengan kedalaman > 30 m.

Jika didasarkan kepada tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan itu,
penyelaman
bisa dibedakan menjadi :

a. Penyelaman untuk kepentingan pertahanan dan keamanan negara, antara lain :
- Tactical (combat) diving yaitu penyelaman untuk tugas-tugas tempur

- Submarine Rescue, penyelamatan kapal selam



- Search & Rescue (SAR)

- Inspection & Repair (inspeksi dan perbaikan)

- Ship Salvage
Penyelaman-penyelaman jenis ini pada umumnya dilaksanakan oleh para penyelam
Angkatan Bersenjata

. Penyelaman komersial, yaitu penyelaman professional antara lain untuk kepentingan
konstruksi dibawah permukaan air, penambangan lepas pantai (Off shore drilling)
Salvage

. Penyelaman Ilmiah (Scientific Diving)

Penyelaman yang dilakukan untuk kepentingan ilmiah, antara lain : penelitian
biologi, geologi, arkeologi dan kelautan pada umumnya.

. Penyelaman Olah Raga (Sport Diving) Penyelaman yang dilakukan untuk kepentingan
mempertahankan atau meningkatkan kondisi kesehatan dan kebugaran jiwa dan raga.
Penyelaman olahraga (sport diving) ini dapat dibedakan be rdasarkan peralatan yang
digunakan yaitu : (1) skin diving : penyelaman yang dilakukan dengan menggunakan
peralatan dasar selam (masker, snorkel dan fins), (2) scuba diving : penyelaman

menggunakan peralatan scuba

Gambar 11. Penyelaman Rekreasional
(sumber: https://www.blublub.co/)
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Lingkungan bawah air secara prinsip tidak diperuntukkan bagi manusia dimana
senyawa air lebih padat daripada udara yang menyebabkan suara dan visibilitas yang
buruk, tekanan tinggi dengan peningkatan kedalaman juga penurunan suhu. Memahami
sifat fisik bawah air lingkungan tetap menjadi pendekatan terbaik untuk meminimalkan
risiko selama menyelam ketika sistem pendukung pernapasan diperlukan (Pendergast, D.
R., and Lundgren, 2009). Keterampilan dasar tentang menyelam juga sangat diperlukan
karena menyelam memiliki kemiripan dengan olahraga terjun payung. Keduanya
memiliki resiko bahaya yang sangat tinggi, terutama bila dilakukan dengan ceroboh tanpa
ditunjang oleh stamina, mental dan fisik yang memadai, serta pendidikan dan latihan yang
tekun. Pengetahuan tentang penerangan merupakan bekal teoritis yang harus dimiliki oleh
setiap penyelam agar dapat belajar memahami baik piranti yang digunakan, batas
kemampuan fisik manusia dalam arti cara kerja tubuh terhadap pengaruh-pengaruh yang
timbul dari aktivitas selam, penerapan hukum-hukum fisika dalam penyelaman, daerah
dan kondisi penyelaman, dan sebagainya, yang akan membantunya menjadi penyelam
yang kompeten dan dapat melakukan penyelaman dengan aman dan penuh percaya diri.
Berdasarkan studi pendahuluan hasil wawancara terhadap beberapa Dosen serta
mahasiswa di Fakultas Ilmu Keolahragaan didapatkan informasi bahwa materi ajar selam
terutama yang menggunakan alat SCUBA, belum diajarkan di Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Serta berdasarkan RPS (Rencana
Pembelajaran Semester) yang tertuang dalam Kurikulum Merdeka Belajar Fakultas limu
Keolahragaan tidak tercantum mata kuliah Olahraga Selam. Kemampuan pengajar belum
maksimal dalam mengajarkan olahraga selam bagi mahasiswa. Cabang olahraga selam
juga dipertandingkan dalam PON dengan 26 nomor cabor yang terbagi dalam 4
teknik, yaitu surface, apnea, immersion dan bifin, dan olahraga selam mengggunakan alat

scuba dengan nomor cabor Orientasi Bawah Air (OBA) 5 Point Course yang belum



diajarkan di Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY. Selain itu dari hasil hasil pengamatan
bahwa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kolam
renang berstandar internasional yang pemanfaatan dalam olahraga Selam belum
dilakukan secara optimal dan justru digunakan Lembaga lain (UKM Selam UGM , Sentra
Selam UGM) untuk berlatih olahraga selam dengan memanfaatkan kolam renang
Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY.

Dengan pertimbangan tersebut diatas, peneliti bermaksud mengembangkan materi
ajar selam untuk memberikan bekal pengetahuan teoritik dan keterampilan agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar selam bagi mahasiswa Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, teridentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut.

1. Peluang untuk memanfaatkan potensi luasnya lautan Indonesia sehingga
dibutuhkan kemampuan dasar olahraga selam baik secara teori maupun praktik.

2. Cabang Olahraga selam dipertandingkan dalam PON termasuk nomor olahraga
selam Orientasi Bawah Air (OBA) 5 Point Course yang menggunakan alat
SCUBA dan selama ini mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan belum diajarkan
olahraga selam menggunakan alat SCUBA secara aman.

3. Fasilitas olahraga Fakultas llmu Keolahragaan UNY berupa kolam renang
berstandar internasional pemanfaatan dalam pengembangan Olahraga Selam
belum dilakukan secara optimal dan justru digunakan Lembaga lain.

4. Bagaimana mengembangan materi ajar selam dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dasar selam bagi mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan

Universitas Negeri Yogyakarta



C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan tidak terlalu luas, maka dalam penelitian ini perlu adanya

pembatasan masalah yang akan diteliti dengan tujuan agar penelitian menjadi lebih

terarah. Masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada Pengembangan Materi Ajar

Selam Untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam Bagi

Mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah

yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai

berikut.

1.

Bagaimana konstruksi materi ajar selam untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dalam
cabang olahraga selam ?

Bagaimana kelayakan materi ajar olahraga selam untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan menyelaman bagi mahasiswa Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta ?

Bagaimana validitas dan reabilitas instrumen untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan menyelaman bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta ?

Bagaimana efektifitas materi ajar dasar olahraga selam untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan menyelaman bagi mahasiswa Fakultas lImu

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta ?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



Untuk mengetahui kontruksi materi ajar selam dalam meningkatkan
keterampilan mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta dalam cabang olahraga selam.

Untuk mengetahui kelayakan materi ajar selam dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan menyelam bagi mahasiswa Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.

Untuk menguji validitas dan reabilitas instrumen dalam mengukur pengetahuan
dan keterampilan menyelaman bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk menguiji efektifitas materi ajar dasar olahraga selam yang dikembangkan
dalammeningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyelaman bagi

mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta ?

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Materi ajar pengetahuan dan keterampilan dasar selam berupa buku ajar.

2. Materi ajar yang kembangkan selam meliputi :

a. Materi pengetahuan dasar

Sejarah Selam

Pengenalan Alat Selam

Aspek lImu Fisika dan Biologi dalam Selam
Dasar Fisiologi dalam Penyelaman

Perencanaan Penyelaman



b. Materi praktek keterampilan dasar selam

Keterampilan Snorkling dengan target jarak minimal 300 meter
Keterampilan Gerakan Duck Dive/Head First

Keterampilan Clearing Masker

Keterampilan entry Back Roll

Keterampilan entry Giant Stride

Keterampilan exit prosedur

Keterampilan Water trapen 15 menit

Prosedur equalising

Keterampilan Bouyency

Keterampilan Air Sharing

Praktek pemasangan alat Scuba

3. Dalam media pembelajaran yang dikembangkan memuat pendahuluan,

isi berupa materi dan soal latihan

4. Media pembelajaran ini telah memenuhi aspek kriteria kualitas media

pembelajaran yang meliputi :

a. Kualitas isi dan tujuan (aspek kriteria pendidikan).

b. Kualitas tampilan media.

G. Manfaat Pengembangan

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian

ini diharapkan mempunyai manfaat ke berbagai pihak baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah referensi penelitian cabang olahraga khususnya Olahraga Selam

b. Menambah materi ajar bagi mahasiswa khususnya materi pengetahuan dan

keterampilan dasar selam.

c. Menambah wawasan di dalam pengembangan materi ajar olahraga akuatik di

Fakultas IImu Keolahragaan.



d. Menambah wawasan dalam pengembangan softskill dan hardskill terkait
Olahraga Selam yang akan bermanfaat dalam menambah alternatif profesi lulusan
Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY.
e. Menambah kajian Olahraga Kesehatan, olahraga rekreasi yang berkaitan dengan
lingkungan bawah air, seperti pengembangan underwater theraphy di Fakultas
IImu Keolahragaan.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai salah satu langkah untuk memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan dasar menyelaman bagi mahasiswa FIK UNY.
b. Untuk mengembangkan pembelajaran cabang olahraga selam di FIK UNY.
c. Bagi induk organisasai selam. POSSI (Persatuan Olahraga Selam Seluruh
Indonesia) DIY dapat memberikan dukungan calon atlet Selam Provinsi DIY.
d. Untuk mendukung program-program pemerintah dalam menciptakan generasi
yang mampu memanfaatkan potensi olahraga selam.
H. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan materi ajar selam ini
adalah:
1. Asumsi Pengembangan
a. Pengenalan materi tentang olahraga selam di Fakultas limu Keolahragaan
berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara didapatkan
bahwa materi ajar tentang selam masih berupa game / permainan ketangkasan
dalam mengambil benda dari kedalaman air.
b. Mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan dapat mempelajari olahraga selam

dengan perspektif yang lebih luas menggunakan materi ajar selam dasar.



c. Dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar selam diharapkan
mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan dapat mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan dan mampu mengembangan alternatif berkarir di masa
depan dalam public safety diving, recreational diving, commercial diving,
occupational diving, bisnis dibidang diving, dive center, education, marine
contractor/consultant.

d. Validator yaitu dosen olahraga akuatik, Instruktur selam berlisensi internsional
dan praktisi selam yang bekerja dalam industri.

e. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara

komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk digunakan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Produk yang dihasilkan berupa materi ajar selam dengan tingakatan dasar
yang berisi materi pengetahuan dasar dan materi praktek keterampilan dasar selam
a. Pengembangan ini dibuat dengan pendekatan kontekstual.
b. Uji validasi dilakukan pada validasi ahli dan uji coba empiris (uji coba
lapangan)
c. Uji coba produk dilakukan pada mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan yang

menguasai minimal 2 teknik gaya berenang.

Kebaruan Penelitian
Penelitian pengembangan ini merupakan salah satu langkah terobosan yang
dilakukan oleh peneliti untuk menambah kemampuan mahasiswa untuk menguasai
dasar-dasar olahraga selam yang diharapkan mahasiswa mampu membuka peluang kerja
alternatif melalui penguasaan keterampilan dasar selam. Di sisi yang lain, penelitian ini
juga merupakan respon dari keprihatinan peneliti melihat belum adanya materi ajar

olahraga selam di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Dalam usaha menanamkan pengetahuan dan pemahaman, serta keterampilan teknik
dasar selam mahasiswa prodi llmu Keolahragaan FIK UNY perlu dilakukan langkah-
langkah inovasi pendekatan pengajaran kepada mahasiswa. Salah satu langkah tersebut di
antaranya adalah pengembangan materi ajar yang tepat dan relevan sesuai dengan cabang
olahraga selam. Penyusunan dan pengembangan materi ajar selam ini diharapkan memiliki
relevansi antara materi yang diajarkan dengan karakteristik dari cabang olahraga selam.
Dengan demikian, materi ajar yang dikembangkan dapat dengan mudah dipahami dan
dikuasai oleh mahasiswa secara maksimal. Pengembangan materi ajar ini merupakan salah
satu upaya dan terobosan yang harus dilakukan agar substansi materi ajar tepat dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
1. Hakikat Pengembangan
Pengertian pengembangan dalam arti umum adalah pertumbuhan dan perubahan
yang terjadi secara bertahap, sedangkan pengertian model adalah suatu konsep pola yang
saling berkaitan dan menggambarkan sebuah pola pikir dari berbagai tinjauan teoretis atau
konsep sehingga dapat menggambarkan struktur dari variabel-variabel atau permasalahan
permasalahan yang diteliti pola atau bentuk yang lebih efektif dan efisien di dalam
mencapai tujuan yang pada umumnya dituangkan dalam gambar ataupun alur. Ada tiga
model pengembangan dalam berbagai ragam penelitian pengembangan, yaitu (1)
pengembangan prosedural yaitu suatu proses penelitian pengembangan dengan lebih
mengarah pada metode deskriptif mengacu pada langkah-langkah atau prosedur yang harus
ditempuh untuk menghasilkan produk (2) pengembangan model konseptual adalah model

yang bersifat analitis, yang menyebutkan komponen-komponen produk, menganalisis



komponen secara rinci dan menunjukkan hubungan antar komponen yang akan
dikembangkan (3) pengembangan model teoritik lebih menekankan kepada model yang
menggambarkan kerangka berpikir dengan teori-teori yang relavan dengan didukung data
empirik. (Hamdani Hamid, 2013), pengembangan pembelajaran yaitu usaha meningkatkan
mutu proses pembelajaran, baik secara material maupun metode dan subtansinya. Secara
material, artinya dari aspek bahan ajar yang disesuaikan pada perkembangan pendidikan,
sedangkan secara metodologis dan subtansinya berhubungan dengan pengembangan
strategi pembelajaran baik secara teoritis ataupun praktis. Pengembangan adalah usaha
dalam meningkatkan kemampuan, teoritis, konseptual, moral, dan teknis yang setakar
dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Menurut (Abdul Majid, 2015),
pengembangan adalah proses untuk merancang pembelajaran secara rasional dan sistematis
untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam aktivitas belajar dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi siswa.

Penelitian pengembangan merupakan proses dalam mengembangkan produk baru
atau melengkapi produk yang sudah ada, dan dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian
bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan dan menilai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pengembangan pendidikan adalah suatu usaha dalam meningkatkan
mutu kualitas pendidikan dan mengembangkan produk-produk pendidikan yang telah ada
serta produk tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

2. Hakikat Materi Ajar/ Bahan Ajar

Bahan ajar adalah  seperangkat sarana atau  seperangkat alat
pembelajaran  yang  berisikan  materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka

mencapai tujuan yang diharapkan.( Akbar, 2015). Bahan ajar merupakan salah satu faktor



pendukung penting dalam pembelajaran. Penggunaan bahan ajar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Effiong., Ekpo, O., & Charles, 2015). Bahan ajar adalah seperangkat materi
dan sumber daya yang membantu guru/dosen dan siswa dalam pembelajaran (Ifeoma,
2013). Menurut Mudlofir, (2011), berpendapat bahwa bahan ajar adalah seperangkat
materi yang disusun secara hirarki baik berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran
a. Prinsip - Prinsip Bahan Ajar
Adapun prinsip bahan ajar yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Mudlofir,
2011), sebagai berikut: (1) menimbulkan minat baca (2) ditulis dan dirancang untuk siswa
(3) menjelaskan tujuan instruksional (4) disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel
(5) struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang dicapai (6) memberi
kesempatan pada siswa untuk berlatih (7) mengakomodasikan kesulitan siswa (8)
memberikan rangkuman (9) gaya penulisan komunikatif dan semi formal (10) Kepadatan
berdasarkan kebutuhan siswa (11) dikemas untuk proses instruksional (12) mempunyai
mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa (13) menjelaskan cara
mempelajari bahan ajar.
Lebih lanjut Purwanto (2001) menyatakan bahwa prinsip-prinsip bahan ajar
yaitu (a) membangkitkan minat belajar siswa, (b) menjelaskan tujuan instruksional, (c)
menggunakan struktur yang baik dalam menyajikan materi, (d) memberikan
kesempatan untuk berlatih dan umpan balik kepada siswa, () menjelaskan hal-hal yang
dianggap sulit bagi siswa, (f) menciptakan komunikasi dua arah. Pengembangan bahan
ajar dalam penelitian ini diharapkan membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar
siswa dan hasil belajar.
Jenis-jenis bahan ajar menurut Mudlofir (2011) terdiri atas: (1) Bahan ajar cetak,

seperti: modul, buku, handout, lembar kerja siswa, brosur dan lain sebagainya. Modul



merupakan bahan ajar yang bertujuan agar siswa mampu belajar mandiri dan bersifat

lengkap yang menyajikan per unit terkecil dari materi. Handout diartikan sebagai buku
pegangan siswa yang menyajikan keseluruhan dari materi. Pemilihan modul sebagai

pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini juga didasarkan pada konsep penyusunan
bahan ajar menurut yaitu; (a) bahan ajar disesuaikan dengan karakteristik siswa, (b) bahan
ajar mampu mengubah tingkah laku siswa, (c) bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai
dengan kebutuhan siswa, (d) didalam bahan ajar harus memuat tujuan pembelajaran, (e)
bahan ajar harus bersifat lengkap yang menyajikan materi dan latih an secara terperinci,
(f) bahan ajar harus memuat evaluasi sebagai umpan balik dan alat untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa. Jadi salah satu bahan ajar yang memenuhi kreteria dari konsep tersebut
yaitu modul. Mengembangkan suatu bahan ajar berupa modul harus mampu menjelaskan
dan mempermudah penyajian materi agar tidak bersifat verbal (Widodo, 2008).
b. Aspek Materi
Penilaian aspek materi menurut Heinich, R. Molenda, M., Russel, J. D., &
Smaldino (1996) di antaranya: (1) materi harus sesuai dengan kurikulum, (2) materi akurat
dan up to date, (3) menggunakan bahasa yang jelas, (4) dapat membangkitkan motivasi
siswa, (5) siswa berpartisipasi didalamnya, (6) memiliki kualitas teknik yang baik, (7)
teruji keefektifannya, (8) bebas dari pembiasan, (9) memberikan petunjuk penggunaan
atau sumber lain yang dilampirkan.
3. Hakikat Keterampilan
Pengertian Keterampilan dapat menunjukkan pada aksi khusus yang ditampilkan
atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak kegiatan dianggap sebagai
suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan dan derajat penguasaan yang dicapai
oleh seseorang menggambarkan tingkat ke terampilannya. Hal ini terjadi karena kebiasaan

yang sudah diterima umum untuk menyatakan bahwa satu atau beberapa pola gerak atau



perilaku yang diperluas bisa disebut keterampilan, misalnya; menulis, memainkan alat
musik, berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Keterampilan dapat menunjukkan pada
aksi khusus yang ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan.
Banyak kegiatan dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan
dan derajat penguasaan Yyang dicapai oleh seseorang menggambarkan tingkat
keterampilannya. Hal ini terjadi karena kebiasaan yang sudah diterima umum untuk
menyatakan bahwa satu atau beberapa pola gerak atau perilaku yang diperluas bisa disebut
keterampilan. Menurut Fauzi, (2010), keterampilan dapat menunjukkan pada aksi khusus
yang ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak kegiatan
dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan dan derajat
penguasaan yang dicapai oleh seseorang menggambarkan tingkat keterampilannya. Hal ini
terjadi karena kebiasaan yang sudah diterima umum untuk menyatakan bahwa satu atau
beberapa pola gerak atau perilaku yang diperluas bisa disebut keterampilan. Sedangkan
menurut Widiastuti & Muktiani, (2010), keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.
4. Hakikat Olahraga Selam
Olahraga selam sejatinya telah masuk dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 1 ayat 12 dan 13 tentang olahraga rekreasi
dan olahraga prestasi, yang isinya adalah “Olahraga rekreasi adalah olahraga yang
dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan,
kebugaran, dan kegembiraan (Armen & Rahmalia, 2018). Di Indonesia, olahraga selam
dinaungi oleh induk organisasi disebut Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia
(POSSI). POSSI didirikan pada bulan Agustus 1977, dengan keanggotaan beberapa

perkumpulan selam di beberapa daerah di Indonesia. POSSI merupakan anggota dari



Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) dan Federasi Olahraga Perairan Indonesia
(FOPINDO), dalam skala daerah olahraga selam berada dibawah PENGDA POSSI
dengan membawahi beberapa perkumpulan selam (scuba diving club) yang melakukan
pembinaan atlet, dimana PB POSSI sendiri sudah mengeluarkan peraturan dan anggaran
dasar dalam olahraga selam (Armen & Rahmalia, 2018).

Kegiatan menyelam yang dulu hanya sebatas hobi bagi penikmatnya. Kini telah
banyak digemari oleh masyarakat, bahkan sekarang menyelam juga merupakan olahraga
prestasi dan profesi yang menjanjikan dengan potensi daya tarik besar dalam industri
olahraga rekreasi untuk mengekplorasi keindahan lingkungan bawah air terutama
dikarenakan posisi Negara Indonesia yang memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km dan
merupakan garis pantai terpanjang kedua di dunia, dengan luas perairan laut mencapai 5,8

juta kilometer persegi, yang merupakan 71% dari keseluruhan wilayah Indonesia.

Gambar 2.1 Peta Dive Spot Terpopuler di Indonesia
Sumber http://www.scubadivingsurabaya.com/

Dive Spot merupakan kawasan penyelaman yang paling sering dikunjungi
wisatawan di Indonesia. Dalam Setiap dive spot biasanya memiliki banyak lokasi dive
sites. Dive site adalah lokasi yang menarik untuk penyelaman. Masing - masing dive sites

memiliki ciri kehidupan bawah laut yang berbeda dengan dive sites yang lain. Ciri
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kehidupan bawah laut di setiap dive sites merupakan kekayaan dunia bawah laut yang
dimiliki Indonesia.

Daftar Dive Spot (area penyelaman) di Indonesia terdiri atas:

1. Aceh (Pulau Weh).

2. Alor (Kalabahi).

3. Ambon (Ambon, Maluku).

4. Anambas (Kepulauan Riau/Anambas).

5. Bali (Bali Island).

6. Banda neira (Banda Neira-Maluku).

7. Bira (Kabupaten Bulukumba. Sulawesi Selatan).

8. Bunaken (Bunaken).

(o]

. Buyat (Sulawesi Utara / Minahasa Tenggara).

10. Derawan (Kalimantan Timur).

11. Gorontalo (Gorontalo).

12. Halmahera barat (Maluku Utara).

13. Halmahera selatan (Maluku Utara/Halmahera Selatan).
14. Halmahera timur (Maluku Utara/Halmahera Timur).
15. Kapoposang (Pangkep-Sulawesi Selatan).

16. Karimunjawa (Jawa Tengah / Jepara).

17. Kepulauan seribu (DKI Jakarta/ Kab. Kep. Seribu).
18. Komodo (Manggarai Barat).

19. Lampung (Kabupaten Lampung Selatan).

20. Lembeh (LEMBEH).

21. Lombok (Lombok, Kabupaten Lombok Utara).

22. Maumere (Sikka).


http://www.scubadivingsurabaya.com/2011/12/peta-dive-spot-bali.html

23. Morotai (Morotai).
24. Padang (Sumatra Barat/Kota Padang).
25. Pasir putih (Situbondo-Jawa Timur).
26. Pelabuhan ratu (Pelabuhan Ratu-Jawa Barat).
27. Raja ampat (Raja Ampat, Irian Barat).
28. Sangihe (Minahasa Utara).
29. Selayar (Sulawesi Selatan / Kabupaten Selayar).
30. Sibolga (Tapanuli Tengah-Sumatera Utara).
31. Tanjung karang (donggala) (Kabupaten Donggala (Sulawesi Tengah)).
32. Togian (Sulawesi Tengah, Tojo Unavna).
33. Wakatobi (Wakatobi-Sulawsi Tenggara).
Skin diving/Snorkling merupakan salah satu kegiatan menyelam yang dilakukan
di atas permukaan air yang bertujuan untuk menikmati pemandangan bawah air dan

penyelaman olahraga.

Gambar 2.2. Skin Dive/ Snorkling
Sumber: https://travelingyuk.com/spot-snorkeling-jogja/78427

Beberapa lokasi skin dive /snorkeling di Yogyakarta di antaranya:

1. Pantai Sadranan
2. Pantai Wedi Ombo
3. Pantai Nglambor

4. Pantai Drini
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Menurut Brubakk, A. O., Neuman, T. S., Bennett, P. B., Elliott, D. H., and David,
(2003), SCUBA diving adalah mode penyelaman bawah air di mana penyelam
menggunakan peralatan yang sepenuhnya independen dari suplai permukaan untuk
bernafas di bawah air. Penyelam SCUBA diving membawa sumber gas pernapasan mereka
sendiri, biasanya udara bertekanan, memberi mereka kebebasan dalam bergerak daripada
jenis penyelaman yang disuplai dari permukaan secara langsung, selain itu daya tahan saat
berada di bawah air lebih lama dibandingkan dengan penyelaman freediving atau
penyelaman dengan menahan napas.
a. Perlengkapan dan Peralatan dasar Selam

Peralatan dasar penyelaman untuk skin diving dintaranya yaitu masker, snorkel, dan

fins.

.

Gambar 2.3 Peralatan selam dasar (masker, snorkel, dan fins)
sumber (https://mdcundip.com/scuba/ diakses 22 Juli 2021)

1. Masker (Mask)
Masker atau mask adalah peralatan selam yang menutupi sebagian wajah terutama
mata dan hidung yang berfungsi:
a) Menciptakan kantong udara antara mata penyelam dan air, sehingga
memungkinkan penyelam melihat benda di bawah permukaan air.
b) Mencegah masuknya air ke hidung dan mata, sekaligus mencegah timbulnya

iritasi.
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Masker harus terpasang sedemikian rupa mengikuti bentuk wajah pemakai
sehingga pemakai bisa nyaman, pas, dan selalu kedap air saat melakukan skin
diving. Untuk menguji apakah mask yang digunakan cocok dengan wajah pemakai
dengan cara mengenakan masker tersebut di wajah tanpa mengenakan tali kepala
(strap) lalu tarik nafas sedikit melalui hidung dan lepaskan tangan yang memegang
masker tersebut. Apabila masker tidak jatuh, berarti masker yang digunakan sudah
sesuai dengan bentuk wajah pemakai.

2. Snorkel
Snorkel merupakan alat survival penting yang digunakan oleh seorang skin diver
ataupun scuba diver, fungsi dari snorkel membantu penyelam bernafas di
permukaan air tanpa mengangkat kepalanya.

3. Fin (Kaki Katak)
Fin (kaki katak) adalah alat yang digunakan untuk memberi kekuatan dorongan
pada kaki, menambah daya kayuh.

b. Perlengkapan dan Peralatan SCUBA Diving

SCUBA Diving merupakan kegiatan penyelaman dengan menggunakan alat bantu

yang dapat membantu bernafas di bawah permukaan air. Alat-alat SCUBA (Self

Contained Underwater Breathing Apparatus) di antaranya:

1. Bouyancy Compesator Device (BCD)
Inflator Hose .

Gambar 2.4. Bouyancy Compesator Device (BCD).
sumber (https://mdcundip.com/scuba/ diakses 22 Juli 2021)
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BCD adalah alat untuk mengatur udara yang masuk ke dalam dan meningkatkan
daya apung penyelam, begitu juga sebaliknya jika seorang penyelam ingin
menyelam ke kedalaman maka perlu mengurangi udara yang masuk dengan cara
mengeluarkannya melalui pressure hose.

2. Sabuk pemberat (weight belt)

Gambar 2.5. Weight Belt.
sumber (https://mdcundip.com/scuba/ diakses 22 Juli 2021)

Perbedaan salintas antara air laut dan manusia menyebabkan meningkatnya daya
apung manusia, sehingga ketika manusia akan menyelam dibutuhkan alat
pemberat untuk tetap menjaga tubuh di bawah air dan beratnya disesuaikan
dengan tubuh tiap penyelam.

3. Regulator Firs Stage

High Pressure Hose

~

Low Pressure Hose

b Primary Regulator

Second Stage

(Two Hoses)

Gambar 2.6. Regulator .
sumber (https://mdcundip.com/scuba/ diakses 22 Juli 2021)
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Regulator SCUBA adalah perangkat penyalur aliran udara yang dapat merubah udara
bertekanan tinggi yang ada di tebung selam menjadi udara bertekanan sesuai dengan
kebutuhan penyelam. Adapun bagian-bagian Regulator terdiri atas:

a) First stage: berfungsi untuk menurunkan tekanan tinggi pada tabung hingga 135
psi, dibagian fisrst stage ini ada dust cover yang berfungsi melindungi first stage
dari debu dll.

b) Second stage: pada tingkat kedua ini tekanan udara akan sesuai dengan yang
dibutuhkan penyelam.

c¢) High pressure hose: selang bertekanan tinggi yang akan langsung berhubungan
dengan tekanan asli yang ada di tabung, tekanan dapat dilihat pada pressure
gauge.

d) Console: console adalah komponen yang tersusun dari deep gauge, pressure
gauge dan kadang pula terdapat kompas bawabh air.

e) Low pressure hose: adalah bagian selang yang terhubung langsung dengan
inflator pada BCD

f) Primary regulator: adalah komponen yang membantu penyelam sehingga bias
bernafas di bawah air, di dalam primary regulator terdapat purge button untuk
mengeluarkan air yang masuk ke dalam primary. Primary dan octopus terhubung
pada tabung selam melalui second stage sehingga udara yang keluar dapat
digunakan sesuai kebutuhan penyelam.

g) Octopus: octopus adalah secondary regulator yang memiliki hose lebih panjang
tujuannya agar sebagai alternatif jika disaat penyelaman mitra selam mengalami
gangguan pada regulator atau habisnya tabung selam mitra selam, jika primary
regulator mengalami kerusakan kita dapat memakai octopus untuk sementara

saat penyelaman.



4. Tabung SCUBA

Gambar 2.7. Tabung Selam
sumber (https://mdcundip.com/scuba/ diakses 22 Juli 2021)

Tabung SCUBA adalah perangkat selam yang berisi udara bertekanan tinggi yang
dibutuhkan untuk menyelam, meskipun menghasilkan mobilitas yang tinggi, namun
penggunaan SCUBA mempunyai keterbatasan waktu tergantung dengan jumlah udara
yang dimasukan kedalam tabung SCUBA. Umumnya tabung SCUBA terbuat dari bahan
baja dan alumunium Alloys. VVolume dan tekanan dari tabung SCUBA terdiri dari berbagai
ukuran anatara lain dengan volume 50, 71, 80, 100 cuft (cubic feet). (Sumber
https://mdcundip.com/scuba/ diakses 22 Juli 2021, pukul 15.10 WIB).

Satuan tekanan udara dalam tabung menggunakan psi dan bar .  Psi adalah
satuan pengukuran tekanan yang memberikan tekanan sebagai gaya satu pon yang
diterapkan pada area seluas satu inci persegi suatu permukaan. Lebih tepatnya, unit psi
berguna untuk mengukur tekanan atau tegangan. Selain itu, unit ini hadir dalam sistem
unit avoirdupois. Satu psi kira-kira sama dengan 6895 N / m?. Lebih jauh, seribu psi sama
dengan kilopounds per inci persegi; singkatan ksi menunjukkan ini. Satuan ksi penting
dalam ilmu material untuk mengukur kekuatan tarik sedangkan Mpsi atau mega pound
per inci persegi penting dalam mekanika karena mengukur modulus elastisitas (terutama
pada logam). Bar adalah satuan ukuran yang memberikan tekanan sebagai gaya yang
diterapkan secara tegak lurus pada satu satuan luas permukaan. Satu batang sama persis

dengan 100.000 Pa. Namun, nilai ini sedikit berbeda dari tekanan atmosfer rata-rata di
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permukaan laut. Perbedaannya satuan psi mengukur tekanan sebagai gaya satu pon yang
diterapkan pada area seluas satu inci persegi sedangkan bar mengukur tekanan sebagai
gaya yang diterapkan secara tegak lurus pada satuan luas permukaan dengan nilai

konversil psi = 0,0689476 bar.

c. Jenjang Selam Olah Raga di Indonesia

Menurut buku standard Instruktur Selam Olah Raga, pelaksanaan pendidikan
Selam Olah Raga dilakukan secara bertahap yang mewajibkan setiap calon penyelam
mempel ajarinya setingkat menurut jenjang-jenjang yang telah dibakukan dan berlaku di
Indonesia. penjejangan, diharapkan setiap penyelam akan menyelam dalam batas-batas
kewajaran dan keamanan sesuai dengan tingkat kemahiran yang telah dicapainya. Jenjang
Selam Olah Raga di Indonesia terdiri atas:

1. Untuk Olahragawan:

Sertifikat Lama Sertifikat Baru
Skin Diver —Al Skin Diver
Scuba Diver 3-A2 Scuba Diver*- Al
Scuba Diver 2-A3  x) Scuba Diver**- A2
Scuba Diverl-A4 Scuba Diver**- A2
Master Scuba Diver 2-A5 Scuba Diver***- A3
Master Scuba Diver 1-A6 Master Scuba Diver-A4

Tabel 2.1. Jenjang Olahraga Selam
Sumber http://coremap.or.id/downloads/MENYELAM 1158562081.pdf
diakses 22 Februari 2022

2. Untuk Instruktur :
a) One Star Instruktur Klab 2 — B1
b) Instruktur Klab 1 — B2

¢) Instruktur Regional — B3


http://coremap.or.id/downloads/MENYELAM_1158562081.pdf

Keterangan:
Skin Diver

Merupakan jenjang bagi seorang pemula yang mempunyai kemampuan atau
kemahiran selam bebas, dasar-dasar P.A.P. dan penggunaan peralatan
dasar selam.

One Star (Al)

Jenjang bagi seorang penyelam yang telah mampu menyelam di lingkungan
terbatas dengan kondisi perairan yang baik, jernih dan tidak terlalu dalam
(maks. 30 feet) dan diawasi oleh mitra selam yang berpengalaman.
Penyelaman wajib 3 x penyelaman dengan maksimum kedalaman 30 feet.
Two Star (A2)

Jenjang bagi penyelam Scuba Diver 3 yang sudah lebih berpengalaman,
tenang dan secara naluriah mampu mengendalikan peralatan selamanya.
Penyelaman wajib 15 x penyelaman, 5 penyelaman di antaranya kedalaman
60 feet. Penyelam yang telah lebih tinggi baik kemampuan pengalaman maupun
keterampilannya dan telah memiliki sertifikat selam Scuba Diver 2 (A3) selama
minimal 1 tahun. Penyelaman wajib 25 x penyelaman, 10 di antaranya pada kedalaman
90 feet.

Three Star (A3)

Jenjang bagi penyelam vyang telah dianggap layak bertindak sebagai
pemandu bawah air, dive master dan safety diver. Penyelaman wajib 30 x penyelaman,
10 x diantaranya pada kedalaman 130 feet. Disamping hal-hal tersebut diatas, mereka
juga harus memiliki pengalaman:

a) Aktif sebagai asisten instruktur.

b) Minimal 2 kali menghasilkan karya tulis ilmiah aspek-aspek penyelaman.



c) Pernah bertindak sebagai asisten dive master dalam suatu LPT (Latihan Perairan
Terbuka).
Master Scuba (A4)

Jenjang olah raga selam tertinggi yang memberikan hak pada pemegangnya
untuk dapat mengikuti  Pendidikan  Instruktur  Selam  Olah  Raga.
Penyelaman wajib 30 x penyelaman, 10 x di antaranya pada kedalaman 130
feet atau lebih, dan sekurang-kurangnya menguasai 3 macam keterampilan
khusus dari 3 daftar di bawah ini:

a) Decompression Dive (tiruan)
b) Wreck Dive

c) Night Dive

d) Deep Dive (lebih dari 130 feet)
e) Recovery Dive

f) Drift Dive

g) Survey and Search Dive

h) Zero Visibility Dive

i) Working Dive

a) Mereka juga harus memiliki pengalaman sebagai asisten instruktur.
b) Minimal 2 x menulis karya ilmiah aspek-aspek penyelaman
c) Pernah bertindak sebagai Dive Master dalam LPT.
Instruktur
Khusus untuk jenjang instruktur persyaratan kemampuan dapat dibaca di
buku PPDSI dan buku standard Instruktur Selam Olah Raga.
d. Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Olahraga Selam
Penguasaan pengetahuan serta keterampilan Dasar Olahraga Selam /
Penyelam pemula mengadopsi materi dalam lisensi Open Water Diver dari SSI Scuba
School International yang dimodifikasi adalah untuk memastikan penyelam pemula

aman dan berkegiatan dibawah air pada kedalaman yang dipersyaratkan. Menjadi



penyelam pemula tidak dituntut harus menjadi perenang yang kuat, tetapi ketenangan
dan kenyamanan selama beraktifitas dibawah air dan terbagi sebagai berikut :
1. Pengetahuan Akademis Penyelaman
Pengetahuan akademis penyelaman berguna dalam mengupayakan keamanan
dan kenyamanan saat memasuki lingkungaan Perairan yang pengaruhnya
secara langsung dan tidak langsung diantaranya:

e Konsep Hukum Fisika yang berlaku akibat pengaruh Tekanan pada
Permukaan dan Bawah Air

e Fisiologi Penyelaman

e Biologi Penyelaman

e Lingkungan Penyelaman

e Pengenalan Alat Selam

e Tabel Penyelaman (Calculating Gas Consumption and Time at
Depth)

2. Keterampilan Dasar Penyelaman bagi Pemula

Penguasaan keterampilan dasar selam terdiri dari berbagai kemampuan yang
perlu dilatih dan dikuasai sehingga penyelam dapat mengatasi berbagai
kendala yang muncul akibat memasuki lingkungaan Perairan yang
pengaruhnya secara langssung dan tidak langsung diantaranya:

e Equalization Techniques

e The Snorkeling System

e Concept of Buoyancy

e Underwater Communication
e SCUBA Assembly

e Executing the Dive

e Dive Buddy



B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Armen & Rahmalia (2018) yang berjudul “ Pelatihan Scuba Diving Tingkat Dasar bagi
Guru-Guru Olahraga di Kota Padang ““. Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian
bertujuan untuk mengenalkan dan mempraktikkan olahraga scuba diving bagi guru-guru
olahraga yang ada di Kota Padang. Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian adalah agar
guru-guru olahraga yang sudah diberi pengetahuan tentang olahraga scuba diving dapat
mengenalkannya kepada siswa dan masyarakat. Scuba diving tidak hanya olahraga
untuk rekreasi tetapi juga sebagai olahraga berprestasi, bahkan kejuaraan scuba diving
nomor kolam sudah dimulai semenjak umur anak kurang dari 11 tahun. Metode
pelaksanaan kegiatan pengadian adalah mengenalkan scuba diving tingkat dasar dengan
pemaparan materi secara teori dan pelaksanaan praktik di kolam renang dengan materi
scuba diving, syarat untuk menjadi penyelam, pengetahuan tentang bouyancy, peralatan
selam dasar, peralatan scuba, dan praktik penyelaman saat di dalam air. Mitra yang
dijadikan peserta adalah KKG guru-guru olahraga SD Kecamatan Padang Selatan dan
MGMP guru olahraga SMP di Kota Padang. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 2 kali
tatap muka teori dan praktik.

2. Aygin & Norman, (2021) ¢ “ Beneath the Waves: Experiences of Beginner SCUBA
Divers and Sensorium” mengemukakan hasil penelitian tentang Pengalaman
Recreational SCUBA Diving (RSD). Dengan mengeksplorasi peran indera dalam
RSD dalam mengilustrasikan hubungan yang kompleks, kaleidoskopik, dan antar-
relasional yang dibuat oleh penyelam SCUBA pemula dengan lingkungan akuatik
dalam pengalaman sensorium untuk pertama kalinya. Analisis dilakukan dengan
analisis tematik menggunakan program paket perangkat lunak Nvivo 11 Plus. Hasil:
Analisis menggambarkan bahwa emosi positif dan negatif dialami karena (a) Dimensi

Penyelam Menyentuh Satwa Laut, (b) Dimensi Penyelam Melihat Satwa Laut, dan (c)



Dimensi Penyelam Mendengar Satwa Laut. Kesimpulan: Kesempatan untuk
mengalami lingkungan akuatik untuk pertama kalinya selama dengan hasil
peningkatan, antusiasme, kenyamanan dan kepuasan saat menyelam serta aspek
pengalaman negatif, seperti yang dialami oleh penyelam, berupa gangguan akibat
tekanan dan kesulitan fisik dan psikologis muncul karena sifat kimia dan fisik
lingkungan perairan.

Papadimitriou, (2015) dalam penelitian berjudul “ Course outline for a scuba diving
speciality "underwater survey diver"”. Peneitian yang ditujukan untuk menguraikan
kursus pelatihan penyelam dengan minat khusus dalam survei bawah air (misalnya
surveyor, arkeolog, ahli biologi, ahli geologi, fotografer/videografer). Penyelam
dengan minat khusus secara garis besar harus memenuhi: i) Standar Kursus ii) Tujuan
Pembelajaran untuk Pengembangan Pengetahuan terkait, iii) Keterampilan yang harus
dilakukan, iv) Persyaratan Kinerja dan v) Pertimbangan Perairan Terbuka untuk
Pelatihan Menyelam. Penentuan garis besar kursus yang dihasilkan akan digunakan
sebagai referensi untuk pelatihan penyelam bersertifikat yang ingin menjadi surveyor
bawah air, memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan dasar untuk mensurvei
data yang memadai untuk dokumentasi rinci fitur terendam. Selain itu, kombinasi
pengetahuan (apa) dan keterampilan (bagaimana) yang disajikan selama kursus yang
diusulkan berupaya mendefinisikan protokol untuk perekaman fitur bawah air yang
mendukung pemetaan dan pemodelan 3D.

4. Mota, (2016) dalam penelitian berjudul “Using Of Natural Spaces For Tourism Activity
Scuba Diving And Impacts On Aquatic Animals” Menekankan perlunya standar
pelatihan diberlakukan untuk keselamatan dan juga untuk menghormati ruang alam di
mana wisata selam seiring dengan pertumbuhan aktivitas scuba diving,. Berdasarkan

tinjauan pustaka, dampak lingkungan dicatat dalam hal memberikan aspek positif,



terutama diwakili oleh manfaat ekonomi dan kesempatan kerja. Sisi negatif terungkap
oleh dampak satwa liar di mana hewan mengubah perilaku mereka karena pelecehan
atau kontak dengan pengguna berbasis alam dengan mengukur konsekuensi dan dampak
pembelajaran jangka panjang ekploitasi terumbu karang yang berlebihan dapat
mengakibatkan kerusakan fisik dan kontaminasi bahan kimia. Pengembangan lahan
untuk mendukung scuba diving juga dapat menimbulkan dampak negatif dan
mempengaruhi infrastruktur di sekitarnya, dengan pola hidup yang berganti-ganti dan
menciptakan perbedaan ekonomi di antara masyarakat setempat. Ketika teknik
menyelam dikuasai, scuba diving itu sendiri tidak mewakili ancaman terhadap
lingkungan, baik untuk hewan laut, tetapi praktik menyelam yang buruk, kontrol daya
apung yang buruk terkait dengan kurangnya kesadaran dapat berkontribusi untuk
merusak zona bentik. Dampak fisik penyelam pada terumbu dapat menguntungkan
beberapa spesies yang mencari kesempatan untuk mencari makan atau bersaing untuk
mendapatkan ruang, meskipun, hal itu menghancurkan habitat dan mengangkat sedimen
mempengaruhi struktur karang secara negatif dengan menginduksi stres dan
mengurangi jumlah rata-rata cahaya

Moran et al., (2021) dalam penelitian yang berjudul “ Getting In: Safe Water Entry
Competencies “ dimuat dalam jurnal internasional Journal of Aquatic Research and
Education menyatakan bahwa di negara maju menunjukan beberapa aktifitas seperti
melompat dan menyelam menjadi penyebab kematian dan cedera serius di kalangan
pemuda laki-laki dan dewasa muda yang disebabkan beberapa faktor diantaranya 1.
Persepsi dan praktik keselamatan orang dewasa muda yang masuk ke air; 2.
Kompetensi masuk air aktual untuk dewasa muda, dengan fokus khusus pada kaki
pertama dan entri headfirst; dan 3. Pengetahuan, sikap, dan perilaku masuk air dewasa

muda.



6. Lucrezi S, Milanese M, Cerrano C, Palma M (2019), dalam penelitian yang berjudul
“The influence of scuba diving experience on divers’ perceptions, and its implications
for managing diving destinations”. dimuat dalam jurnal internasional PLOS ONE 14(7):
e0219306. Menyatakan bahwa pengalaman scuba diving — yang dapat mencakup
akumulasi pengalaman menyelam dan keakraban dengan lokasi menyelam — merupakan
deskripsi penting dari spesialisasi dan perilaku penyelam. Merumuskan dan menerapkan
generalisasi pada pengalaman scuba diving dan pengaruhnya dapat membantu
pengelolaan tujuan menyelam di seluruh dunia, dengan membandingkan pengaruh
pengalaman scuba diving di dua wilayah studi di Italia dan Mozambik dengan survei
segmentasi, pengalaman, dan persepsi penyelam. Pengaruh pengalaman menyelam pada
persepsi ditentukan dengan menggunakan analisis korespondensi kanonik (CCA).
Penyelam berpengalaman memberikan penilaian diri yang positif, kurang puas dengan
kesehatan dan manajemen lokasi penyelaman, dan memandang dampak kegiatan selam
scuba kurang Kkritis dibandingkan penyelam pemula. Pengalaman scuba diving
memberikan pengaruh yang sama pada penyelam, terlepas dari area studi. Namun,
perbedaan yang luar biasa juga muncul di antara wilayah studi. Oleh karena itu,
penggunaan generalisasi pada pengalaman scuba diving tetap menjadi masalah yang
rumit. Rekomendasi dirumuskan untuk pengelolaan pasar scuba diving yang
berpengalaman dan untuk penggunaan generalisasi pengalaman menyelam untuk
mengelola tujuan menyelam.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dibangun melalui penelitian ini diharapkan menjadi langkah baru
dalam menambah materi ajar olahraga akuatik dengan harapan mahasiswa Fakultas llmu
Keolahragaan mampu memiliki wawasan luas dan keterampilan yang lebih kuat dalam

olahraga selam serta mampu membuka prespektif dunia kerja alternatif menjadi praktisi



dibidang selam. kerangka pikir dari penelitian ini dibuat dalam bentuk bagan sebagai

berikut:
aeadaan Awal: \ KPengembangan : \ /Hasil Pengembangan:\
1. Olahraga Selam 1. Merancang 1. Materi ajar selam

adalah salah satu materi dasar selam dasar dikemas dalam
Olahraga Rekreasi mengadopsi materi bentuk Buku Ajar
yang dibutuhkan untuk lisensi open water 2. Materi ajar selam
memanfaatkan potensi diver dari SSI ( Scuba dasar didapatkan dari
Bahari Negara School International) hasil pengujian
Indonesia 2. Melakukan materi ajar yang telah

2. Belum ada pengembangan di validasi ahli
materi ajar selam di materi ajar selam
Fakultas 1lmu 3. Melakukan
Keolahragaan pengujian
Universitas Negeri materi ajar selam
Yogyakarta kepada Mahasiswa

3. Materi tentang selam Fakultas llmu
dalam olahraga akuatik Keolahragaan

di Fakultas IImu / \ ) \ p

Diagram 2.2 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian

Pengembangan materi ajar dasar olahraga selam dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dasar disusun secara bertahap dengan konsep pola yang saling
berkaitan dalam sebuah pola pikir kegiatan penyelaman yang mengedepankan aspek
aman (safety) , ditinjau berbagai tinjauan teoretis serta konsep yang dianut secara
Internasional melalui tinjauan materi sertifikasi selam Scuba School Internasional
yang dimodifikasi sehingga harapannya dapat memudahkan mahasiswa IImu
Keolahragaan untuk dapat mempelajari dan menguasai pengetahuan serta dasar

olahraga Selam.



Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah dikemukakan, hipotesis penelitian adalah sebagai berikut.

a. Dapat diperolen konstruksi materi ajar selam untuk meningkatkan
keterampilan mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta dalam cabang olahraga selam yang aman dan efektif.

b. Materi ajar olahraga selam yang memenuhi aspek kelayakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyelaman bagi mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

c. Instrumen untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan
menyelaman bagi mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta melalui pemberian materi ajar adalah validitas dan realibel

d. Materi ajar dasar olahraga selam yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyelaman bagi mahasiswa

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pengembangan (Research &
Development) yaitu penelitian yang berorientasi untuk meneliti, merancang, memproduksi,
menguiji, validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2019). Pengembangan merupakan suatu
proses untuk menciptakan produk ataupun mengadakan inovasi baru terhadap produk yang
telah diciptakan sebelumnya yang dapat didesain, dikembangkan, dimanfaatkan dan
dievaluasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah materi ajar cabang olahraga selam untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dasar selam mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta. Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan yang akan dilakukan
mengunakan model Four-D Model (Model 4D) seperti tertuang pada skema di bawabh ini.

1. Model 4D
Model 4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development, and
Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) dalam Endang Mulyatiningsih

(2012). Adapun tahapan pengembangan dari model ini, antara lain:

2. Define (Pendefinisian)
Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat- syarat
pengembangan. Secara umum, pendefinisian ini dilakukan untuk analisis kebutuhan
pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan

pengembangan, dan model pengembangan yang cocok digunakan.

e. Design (perancangan)
Tahap ini peneliti sudah mendesain produk awal atau rancangan produk berupa

materi ajar cabor selam sesuai dengan realita cabang olahraga selam. Pada konteks



pengembangan pada tahap ini dilakukan untuk menyusun model-model materi ajar yang
sesuai dengan tingkat kemampuan/keterampilan mahasiswa.
f. Development (pengembangan)

Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu: memvalidasi atau menilai kelayakan
rancangan produk materi ajar yang akan dikembangkan dan kegiatan uji coba rancangan
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data respon,
reaksi, atau komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan untuk
memperbaiki produk, setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai
memperoleh hasil yang efektif.
g.Disseminate (penyebarluasan)

Pada tahap ini terdapat tiga kegiatan, yaitu: validation testing, packaging, diffusion
and adoption. Setelah dilakukan validation testing pada tahap pengembangan dan
menunjukkan hasil yang efektif, selanjutnya dilakukan packaging (pengemasan) dan

diffution and adaption.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah melakukan pengembangan
instrumen penilaian buku teks. Instrumen ini dipakai untuk menentukan kelayakan sebuah
buku teks untuk dapat dikategorikan sebagai buku standar. Menurut BSNP (2007), buku
teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikaan. Untuk kelayakan
kegrafikan ada beberapa komponen penilaian yaitu: (1) Ukuran Buku dengan sub komponen
yaitu ukuran dengan indikator yaitu kesesuain buku dengan standar 1SO (A4, B5, B6),
kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku; (2) Desain Kulit buku dengan sub
komponen tata letak kulit dengan beberapa indikator yaitu penampilan unsur tata letak pada
kulit muka, belakang, punggung secara harmonis, memiliki irama dan kesatuan (unity) serta

konsisten, menampilkan pusat pandang yang baik, komposisi dan ukuran unsur tata letak,



proporsional dan seimbang serta seirama dengan tata letak isi, warna unsur tata letak
harmonis dan memperjelas fungsi. Untuk sub komponen yang kedua diarahkan ke beberapa
indikator yaitu ukuran huruf judul buku lebih dominan dan proporsional, warna judul buku
lebih kontras dengan warna belakang, tidak menggunakan huruf hias dan jenis huruf sesuai
huruf isi buku, tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf. Sub komponen yang ketiga
ilustrasi kulit dengan indikator menggambarkan isi/materi ajar dan menggunakan karakter
objek, bentuk, warna ukuran, proporsi objek sesuai realita; (3) Desain Buku dengan sub
komponen tata letak diarahkan ke beberapa indikator yaitu penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola, pemisahan antar paragraph jelas, bidang cetak dan margin
proporsional, margin antara dua halaman berdampingan proporsional, spasi antara teks dan
ilustrasi sesuai, judul bab, sub judul, ilustrasi, dan keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman. Sub komponen yang kedua yaitu tipografi dengan indikator tidak
menggunakan terlalu banyak jenis huruf, tidak menggunakan jenis huruf hias, penggunaan
variasi huruf tidak berlebihan, jenis huruf sesuai dengan materi isi, lebar susunan teks antara
45-75 karakter. Untuk sub komponen yang ketiga ilustrasi isi dengan indicator penilaian
mampu mengungkapkan makna/arti dari objek, bentuk ukuran dan proporsional sesuai
dengan kenyataan, penyajian keseluruhan ilustrasi sesuai dan kreatif dan dinamis. Proses
pengembangan produk diperlukan perencanaan dan perancangan pembelajaran yang baik.
Adapun pengembangan bahan ajar penelitian ini model menggunakan model 4 D dengan

tahapan sebagai berikut:



» Menggali informasi tentang permasalahan melalui
wawancara yang telah dilakukan kepada Dosen dan
Mahasiswa dan didapatkan bahwa belum
terdapatnya materi ajar olahraga selam di FIK UNY
terutama yang menggunakan alat Scuba.

» Penelusuran materi ajar selam dalam kurikulum
merdeka belajar prodi

Define <
(Pendefinisian)

» Melakukan pemilihan produk, pemilihan format,
Design < dan rancangan awal dengan materi Ajar

memodifikasi materi dalam lisensi selam
OpenWater Diver SSI

(perancangan)

« Validasi Ahli/Praktisi
* Revisi Produk

« Uji Coba Produk

* Reuvisi

» Materi Ajar yang Valid

Development <
(pengembangan)

Disseminate < e validation testing, packaging, diffusion and
(penyebarluasan) adoption.

-
Diagram 3.1 Model Pengembangan 4D
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada langkah Define ini terdapat Tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis
ujung depan (front-end analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas (task
analysis), analisis konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying

instructional objectives).

39



a.

b.

Analisis Ujung Depan (front-end analysis)

Analisis front-end dilaksanakan dengan melakukan wawancara kepada sampel
dosen dan mahasiswa untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang
dihadapi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa belum terdapatnya materi ajar olahraga selam di Fakultas IImu
Keolahragaan terutama yang menggunakan alat Scuba. Dari hasil wawancara
didapatkan pengenalan selam baru sebatas permainan mengambil benda dari
kedalam dasar kolam renang. Sedangkan di dalam RPS kurikulum merdeka
belajar di Fakultas llmu Keolahragaan menunjukan tidak adanya materi ajar
Olahraga selam yang ditawarkan kepada Mahasiswa.

Analisis Siswa (learner analysis)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), analisis siswa merupakan telaah tentang
karakteristik siswa yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat
pembelajaran. Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik
(pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan
individu atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format
dan bahasa yang dipilih. Analisis siswa dilakukan untuk mendapatkan gambaran
karakteristik siswa, antara lain: (1) tingkat kemampuan atau perkembangan
intelektualnya, (2) keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang sudah
dimiliki dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan dalam hal ini adalah mahasiswa FIK UNY yang telah menempuh
perkuliahan renang atau mahasiswa yang menguasai minimal 2 teknik berenang.

Ini dimaksukan untuk memudahkan dalam proses pembelajaran.



c. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ditunjukkan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep yang relevan. Analisis ini merupakan dasar
dalam menyusun suatu tujuan pembelajaran. Analisis ini dilakukan berdasarkan
kompetensi inti dan kompetensi dasar selam yang ditujukan untuk mempertajam
dan efisiensi.

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)
Perumusan tujuan  pembelajaran  didasarkan atas hasil  analisis
konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku  objek
penelitian. Untuk mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan
dalam bahan ajar  peneliti  merumuskan tujuan  pembelajaran,
menentukan  kisi-kisi  soal, dan menentukan seberapa beasar tujuan
tersebut tercapai.

e. Analisis Tugas (task analysis)

Analisis tugas menurut Thiagarajan, dkk (1974), bertujuan untuk
mengidentifikasi keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan
menganalisisnya kedalam himpunan pengetahuan dan keterampilan tambahan
yang mungkin diperlukan. Analisis ini bertujuan untuk memastikan ulasan yang
menyeluruh tentang tugas-tugas yang diberikan dalam materi pembelajaran.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Empat
langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan standar tes (criterion-test
construction), (2) pemilihan media (media selection) yang sesuai dengan karakteristik materi
dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan format (format selection), yakni mengkaji format-

format bahan ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan, (4)



membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing Criterion-Referenced Test)
Perumusan tes acuan patokan merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahap pendefinisian (Define) dengan tahap
perencanaan (Design).

b. Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media
pembelajaran yang relevan dengan Kkarakteristik materi dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Media berbentuk buku dipilih untuk
memudahkan dalam membantu peserta didik dalam pencapaian
kompetensi dasar yang diharapkan.

c. Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan  format dalam  pengembangan  dimaksudkan  dengan
mendesain isi pembelajaran, sumber belajar, mengorganisasikan dan
merancang isi bahan ajar modul, serta membuat desain modul yang
meliputi desain layout, gambar dan tulisan.

d. Rancangan Awal (Initial Design)

Rancangan awal diperoleh berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan. Rancangan awal yang dimaksud adalah  rancangan
draft materi ajar sebelum dilakukan uji coba.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan
yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti

dengan revisi, (2) uji coba pengembangan (developmental testing).



Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir

perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi

dan data hasil ujicoba. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Uji kelayakan/Validasi
Uji kelayakan atau validasi berfungsi untuk melihat valid atau tidaknya media
dengan kriteria tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara menguji kelayakan
desain produk oleh para ahli (ahli media dan ahli materi), serta mendapat saran
dan kritik untuk acuan revisi. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan
perbaikan untuk kesempurnaan bahan ajar yang dikembangkan.
Revisi
Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk dilakukan revisi.
Produk hasil revisi merupakan pengembangan dan penyempurnaan berdasarkan
hasil validasi para ahli (ahli media dan ahli materi) kemudian setelah itu
melakukan uji coba kepada peserta didik.
Uji Coba Produk
Produk yang telah selesai dibuat berdasarkan saran ahli dan praktisi pendidikan,
selanjutnya dilakukan uji coba kepada peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Dengan adanya uji coba diperoleh informasi apakah
bahan ajar ini menarik atau tidak. Dalam uji coba ini peneliti menggunakan 2
cara yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar sebagai berikut:
i.  Uji Kelompok Kecil
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta
didik serta  memberikan  penilaian  terhadap  kualitas
produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10 peserta

didik yang mewakili populasi target. Uji coba dilakukan untuk



mengetahui  respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangakan sehingga dapat memberikan penilaian terhadap
produk yang dikembangkan.

ii.  Uji Kelompok Besar
Pada tahap ini media yang dikembangkan atau dibuat tentunya sudah
mendekati sempurna setelah melalui tahap pertama tersebut. Pada uji
coba kelompok besar terdapat sekitar 20 peserta didik lebih dengan

berbagai karakteristik sesuai dengan karakteristik populasi sasaran.

4) Revisi Produk

Berdasarkan dari uji coba produk, materi ajar dimintakan respon kepada dosen dan
mahasiswa sebagai peserta didik menyatakan bahan ajar selam dasar kategorikan
menarik dan baik untuk digunakan dalam pembelajaran, maka dapat dikatakan
bahwa materi ajar yang dikembangkan telah selesai sehingga dihasilkan produk

akhir ~ berupa materi ajar selam dalam  bentuk buku ajar.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Setelah melakukan uji coba dan revisi, tahap selanjutnya adalah melakukan
penyebaran hasil pengembangan materi ajar selam dasar berupa Buku Ajar . Pada
tahap ini penyebaran produk dilakukan secara online mengunduh aplikasi
berformat .pdf pada sebuah akun Academia.edu yang telah dibuat oleh peneliti.
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat peneliti dalam rangka mendapatan data yang
sebenarnya tentang fenomena yang akan diteliti. Lokasi penelitian yang diambi peneliti

adalah tempat objek/subjek tinggal atau beraktifitas yang mempunyai kualitas dan



karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Waktu Penelitian merupakan rentang waktu yang dilakukan peneliti untuk
merancang, mengobservasi, menyiapkan instrumen penelitian, mengumpulkan data dan
menganalisis data dimulai pada bulan April 2022 sampai dengan Bulan Juli 2022.

B. Subjek Uji Coba
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 20
mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
2. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel atau penentuan subjek penelitian ini menggunakan
cluster sampling. Teknik pengambilan sempel yang digunakan disesuaikan dengan
tujuan peneliti melalui pengelompokan—pengelompokan untuk menilai suatu realitas
objek dan subjek penelitian yaitu di mana teknik pengambilan sumber data dengan
beberapa informasi yang telah ditentukan dengan cara menentukan objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Subjek yang diteliti
adalah mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: angket,

wawancara dan observasi. Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk

mengumpulkan data adalah sebagai berikut.



1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan/pernyataan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015:
199). Pemberian angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data terkait
dengan kelayakan bahan ajar interaktif yang terdiri tiga jenis, yaitu: validasi media,
validasi materi dan angket respon mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar
interaktif. Sebelum ketiga angket tersebut dilakukan uji coba, terlebih dahulu dilakukan
validasi oleh validator ahli instrumen penelitian.

Metode untuk mengumpulkan data kualitatif dari validator menggunakan Teknik
Delphi. Definisi metode delphi adalah proses dalam kelompok yang melibatkan
interaksi antara peneliti dan sekelompok ahli terkait topik tertentu, biasanya melalui
bantuan kuesioner (Yousuf, 2007). Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam
kelompok untuk mensurvei dan mengumpulkan pendapat dari para ahli terkait topik
tertentu, berguna untuk menstrukturkan proses komunikasi kelompok sehingga
prosesnya berjalan efektif sehingga dapat menyelesaikan masalah.

Metode ini cocok dipilih karena sulit menghadirkan para ahli secara bersamaan
untuk duduk bersama meminta pertimbangan. Keuntungannya adalah hasil pendapat
lebih objektif karena pendapat satu ahli tidak secara langsung mempengaruhi pendapat
ahli yang lain karena dikumpulkan secara terpisah.

D. Teknik Analisis Data untuk Kelayakan Materi ajar
Kelayakan materi ajar dilakuan dengan teknik analisis data untuk kelayakan media serta
materi ajar yang diadopsi dari kelayakan media menurut pendapat Mardapi (2008: 123).
Analisis dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. Skor hasil penilaian angket
yang diperoleh dari para ahli materi dan respon mahasiswa yang berupa data kuantitatif

dirubah dalam bentuk skala kategori dengan pedoman pada tabel berikut.



1.

Kategori Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Tabel 3.1. Pedoman Skala Penilaian Angket
Menghitung skor rata-rata dari instrumen-instrumen dengan menggunakan

rumus berikut

YL

N
Keterangan:
M = Skor rata-rata
> X = Jumlah Skor
N = Jumlah Penilai

2. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif dengan kriteria penilaian

berikut kriteria menjadi nilai kuantatif.

Keterangan:
Rentang Skor Kriteria
X>M + SBi Sangat Layak
M+SBi>X>M Layak
M>X>M-1SBi Kurang Layak
X<M-1SBi Sangat Kurang Layak

X = Skor yang diperoleh

M = Rata-rata Skor Ideal
= (1/2) (Skor Tertinggi Ideal + Skor Terendah Ideal)
=(%) (5+1)
=3

SBi = Simpangan Baku
= (1/6) (Skor tertinggi Ideal — Skor terendah Ideal)
=(/6)-1)
=(3/6)
=0,66
Tabel 3.2. Kriteria Penilaian



Berdasarkan data tersebut, dapat disusun tabel kriteria penilaian bahan ajar

interaktif dapat disimpulkan dalam tabel berikut.

Skor Rentang Skor Kriteria
4 X=>3,0 SL (Sangat Layak)
3 30>X>25 L (Layak)
2 2,5>X>2,0 KL (Kurang Layak)
1 X<20 TL (Tidak Layak)

Tabel 3.3. Tabel Kriteria Penilaian Pemberian Skor
Dalam penelitian ini nilai kelayakan materi ajar ditentukan dengan nilai
minimal “L” dengan kategori Layak. Jadi apabila hasil penilaian oleh ahli media, ahli
materi dan respon siswa reratanya memberikan nilai akhir “L”, maka produk

pengembangan bahan ajar interaktif layak digunakan.

a. Angket Validasi Ahli Media
Angket ditujukan kepada ahli media yang berfungsi untuk menilai kelayakan
bahan ajar interaktif yang dikembangkan. Adapun Kisi-kisi intrumen untuk ahli

media dapat dilihat pada lampiran VII.

b. Angket Validasi Ahli Materi
Angket validasi ahli materi untuk menilai pembelajaran dan isi materi.
Validator ahli materi yakni orang yang menguasai bidang pedagogi akuatik. Ahli
materi yang digunakan yaitu Dosen Olahraga dengan gelar minimal Magister dan
Paktisi serta Instruktur Selam. Adapun kisi-kisi instrument untuk ahli materi terdapat

pada lampiran VIII:



E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar selam dilakukan uji
validitas dan reabilitas. Tahap pertama adalah menyusun rubrik penilaian dan
melakukan validasi Instrumen untuk menilai pengetahuan dan keterampilan dasar
olahraga selam yang dikuasai oleh peserta didik kepada expert judgement. Validator
yang digunakan yaitu Dosen Olahraga dengan gelar minimal Magister dan Praktisi serta
Instruktur Selam. Butir instrument pengamatan disusun untuk mengukur capaian
keterampilan olahraga selam yang dikuasai mahasiswa setelah diberikan materi ajar.
Butir instrument yang digunakan sebagai pedoman pengamatan akan dilakukan uji
validitas (Fauzi, 2017). Salah satu prosedur utama yang digunakan dalam validasi
sebuah alat ukur adalah dengan cara validitas isi. Validitas isi ini dilakukan sejak awal
penyusunan tes, bukan setelah tes selesai dirancang. Validitas isi terkait dengan apakah
item-item dalam tes layak mewakili komponen dari kawasan isi materi yang diukur atau
sejauh mana item tersebut sesuai dengan indikator keperilakuan dari atribut yang diukur
(Azwar, 2012). Layak tidaknya suatu item ditentukan oleh hasil penilaian (judgement)
yang dilakukan oleh ahli/rater berdasarkan logic Judgement ini dapat ditingkatkan
objektivitasnya jika dilakukan oleh banyak orang. Validitas isi yang digunakan dalam
tesis adalah indeks validitas isi seperti yang dinyatakan oleh Lawshe dengan CVR dan
Aiken dengan indeks Aiken’s V. Kedua indeks ini didasarkan pada hasil penilaian panel
ahli sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut mewakili
konstrak. Aiken dalam jurnalnya berjudul Three Coefficients for Analyzing the
Reliability and Validity of Ratings tahun 1985, menjelaskan formula untuk menghitung

koefisien validitas Aiken’s V adalah sebagai berikut.



V = 25‘/[!:{{? —1)]

s=r-1lo
r = angka yang diberikan penilai
lo = angka penilaian validitas terendah
n = jumlah penilai
¢ = angka penilaian validitas tertinggi
Reabilitas menggunakan uji Uji Reliabilitas Alpha Cronbach's dengan SPSS menurut

(Sujarweni, 2014) dengan dasar keputusan :

1. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel
atau konsisten.
2. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.
Adapun Kisi-kisi instrument penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar olahraga selam
terdapat dalam lampiran IX.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pretest dan posttest dilakukan dengan cara memberikan soal
tes pemahaman konsep dan diukur kepada hasil belajarnya untuk melihat tingkat
efektivitas dari produk. Peningkatan hasil belajar mahasiswa yang diperoleh sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar interaktif, diperhitungkan menggunakan rumus N-gain
ditentukan berdasarkan rata-rata gain. Skor gain (g) yang diperoleh merupakan hasil dari
perbandingan antara rata-rata nilai pretest dan posttest. Rata-rata gain yang

dibandingkan/N-gain (Hake, 1998) dinyatakan dalam persamaan berikut.

g = (S post — S pre) / (S maks — S pre)

Keterangan:
Spost = Rata-rata skor posttest
S pre = Rata-rata skor pretest

S maks = Skor maksimal



Selanjutnya apabila nilai tersebut diperolen maka langkah selanjutnya nilai
tersebut dikonversikan ke dalam interpretasi nilai gain (Hake, 1998) seperti disajikan pada

tabel di bawah ini.

No Nilai (g) Klasifikasi
1 (N-gain) > 0,7 Tinggi

2 0,7 > (N-gain) > 0,3 Sedang
3 (N-gain) <0,3 Rendah

Tabel 3.4. Interpretasi Nilai Gain



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tempat, Waktu dan Sarana Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat peneliti dalam rangka mendapatan
data yang sebenarnya tentang fenomena yang akan diteliti. Lokasi penelitian yang
diambi peneliti adalah tempat objek/subjek tinggal atau beraktifitas yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan dipilih Kolam Renang Fakultas llmu Keolahragaan dengan
pertimbangan utama memiliki panjang kolam, kedalaman kolam yang cukup serta
area observasi yang memadai. Selanjutnya penulis mengajukan ijin penelitian
kepada Manajer Kolam Renang FIK UNY untuk rentang waktu 13 Juni hingga 30
Juni 2022 (Lampiran 1). Rentang waktu penelitian ini dilakukan peneliti untuk
merancang aspek pelindung lantai kolam dari kemungkinan kerusakan akibat
setting alat selam, merancang lokasi Latihan terutama untuk entry dan memudahkan
observasi rater saat menilai instrument keterampilan selam. Gambaran hasil
rancangan perlindungan lantai kolam dengan pemasangan matras untuk setting alat

sebagai berikut :

Gambar 4.1 pemasangan pelindung lantai kolam
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Dalam rangka mendapatan data penelitian, penulis memerlukan sarana
penelitian berupa perlengkapan selam SCUBA set yang diperoleh dengan
memohon bantuan peminjaman alat selam kepada Ketua Departemen Perikanan
Universitas Gadjah Mada serta Kursus Selam Semarang (Lampiran I1).
Gambaran Umum Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang digunakan dalam pengembangan materi ajar ini
adalah mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari yaitu Sehat Jasmani dan Rohani serta menguasai Teknik Renang minimal
2 Gaya yaitu Gaya Bebas ( Crawl) dan Gaya Katak, dengan target populasi dalam
penelitian ini adalah 20 mahasiswa Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri

Yogyakarta. Peneliti melakukan penjaringan responden penelitian secara terbuka

dengan menyebar Poster

DI G KONTRIBUT! OR!
(SUBJEK PENELITIAN)

Bagi Anda yang ber kriteria sebagai beri
Mahasiswa FIK UNY SI maupun D4E

ngan dan Berminat By
ort Diving dengan sur

Dimohon Kesediannya |
- untuk gisi kui
pada tautan berikut ini

Tersedia Kaos Diver bagi 10

SR T https://forms.gle/NfDoNYt2
. 9BMGAQme7-—- -

3 BT "
=
v

Atau Daftar melalui email :
muhamadnananig.2020@student.uny.ac.id
AN _

Gambar 4.2. Poster Rekruitment Responden Terbuka
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Adapun mahasiswa yang mendaftar melalui link google untuk menjadi responden

penelitian dengan link https://forms.gle/j6gulDPfMJ8ancmk9 dan didapatkan

hasil sebagai berikut :

NO Nama Lengkap NIM Prodi Menguasai Teknik
Berenang
1 FATTA ROZZAQ 20604221080 S1 Pendidikan Guru Menguasai Hanya 2
IMAM FADZLI Sekolah Dasar Penjas Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
2 Dimas Novriyan 19603141011 S1 limu Keolahragaan Menguasai Lebih dari 2
Pranata Teknik Berenang
3 Rizky Maulidina 21601244044 S1 Pendidikan Jasmani Menguasai Hanya 2
Rohman Kesehatan dan Rekreasi Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
4 M.Aufal Audi Ahkam | 21601334033 DIV Pengobatan Menguasai Lebih dari 2
Tradisional Indonesia Teknik Berenang
5 Ramadhan Nanto 21603141001 S1 limu Keolahragaan Menguasai Hanya 2
Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
6 Duhan Muhammad 20602244126 S1 Pendidikan Menguasai Lebih dari 2
Aziz Kepelatihan Olahraga Teknik Berenang
7 Az Zahra Syahada 20603141022 S1 limu Keolahragaan Menguasai Lebih dari 2
Abel Ramadhani Teknik Berenang
8 Patricia Ratna Indah | 20603141023 S1 limu Keolahragaan Menguasai Hanya 2
Putri Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
9 Muhammad Adib 20603144011 S1 llmu Keolahragaan Menguasai Lebih dari 2
Farhan Teknik Berenang
10 Bella Titis Pratiwi 15601241057 S1 Pendidikan Jasmani Menguasai Lebih dari 2
Kesehatan dan Rekreasi Teknik Berenang
11 Ruhil Ayudia Nabila 1702241052 S1 Pendidikan Menguasai Lebih dari 2
Kepelatihan Olahraga Teknik Berenang
12 Lukman Hakim 21601241067 S1 Pendidikan Jasmani Menguasai Hanya 2
Kesehatan dan Rekreasi Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
13 PUPUT VIRYANA 21601244038 S1 Pendidikan Jasmani Menguasai Hanya 2
Kesehatan dan Rekreasi Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
14 Muh. Abdul Haris 19602241034 S1 Pendidikan Menguasai Lebih dari 2
Kepelatihan Olahraga Teknik Berenang
15 Surya Yulianta 21633251001 S2 Penjas Menguasai Hanya 2
Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
16 Mochamad 21601334052 DIV Pengobatan Menguasai Hanya 2
Indrayana Tradisional Indonesia Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
17 Adimas satrio 20602241023 S1 Pendidikan Menguasai Hanya 2
Kepelatihan Olahraga Teknik Berenang Crawl
dan Gaya Katak
18 Citra Indah Pratiwi 21602244056 S1 Pendidikan Menguasai Lebih dari 2

Kepelatihan Olahraga

Teknik Berenang

Tabel 4.1. Daftar Awal Responden Penelitian



https://forms.gle/j6qu1DPfMJ8ancmk9

@ DIV Pengelolaan Usaha Rekreasi
@ DIV Pengobatan Tradisional Indonesia
@ D IV Promosi Kesehatan

@ 51 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi

@ S1 limu Keolahragaan

@® 51 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Penjas

@ 51 Pendidikan Kepelatihan Olahraga
® S2 Penjas

Diagram 4.1 Sebaran Responden Penelitian Berdasarkan Asal Prodi

@ Menguasai Lebih dari 2 Teknik
Berenang

@ Menguasai Hanya 2 Teknik Berenang
Crawl dan Gaya Katak

Diagram 4.2 Sebaran Responden Penelitian

Berdasarkan Penguasaan Teknik Berenang
Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan Kesehatan di Klinik Kesehatan (HSC)
Health and Sport Center Universitas Negeri Yogyakarta kepada calon responden
yang mendaftar serta mengisi pernyataan kesediaan menjadi responden, dan
hasilnya sebanyak 12 responden dinyatakan Sehat Jasmani dan Rohani dan
sebanyak 9 calon responden tidak hadir dalam pengecekan kesehatan (Lampiran

11).



Pada tanggal 10 Juni 2022 dilakukan breefing serta pretest awat pengetahuan dan
keterampilan dasar selam. Selanjutnya dilakukan pemberian materi ajar kepada
mahasiswa/responden penelitian berupa buku ajar yang dikembangkan serta
dilakukan pendalaman materi melalui sesi tanya jawab melalui zoom meeting pada
Minggu malam 12 Juni 2022 pukul 19.30 WIB hingga pukul 21.00 WIB sebagai

berikut :

Gambar 4.3 Pendalaman materi pengetahuan Olahraga Selam Melalui Zoom
Meeting
3. Subjek Penelitian yang Mengikuti Uji Skala Kecil dan Besar

Pada tanggal 15 Juni 2022 dilakukan uji skala kecil dengan peserta awal
sebanyak 5 orang mahasiswa dan saat pelaksanaan 1 orang sakit sehingga tidak
dapat mengikuti test uji sekala kecil, (Lampiran 1V).
Pada tanggal 18 Juni 2022 dilakukan uji skala Besar dengan peserta awal sebanyak
18 orang mahasiswa dan saat pelaksanaan yang hadir mengikuti test sebanyak 8
orang mahasiswa dengan 2 orang merupakan probandus yang mengikuti uji skala
kecil dan sisanya adalah responden yang baru (Lampiran V). Total peserta test/
responden yang mengikuti test uji coba skala (Besar atau Kecil ) adalah 10 orang.

Adapun banyaknya responden yang tidak hadir dalam pelaksanaan penelitian



dikarenakan bersamaan dengan jadwal Ujian Akhir Semester serta kegiatan

kemahasiswaan.

Penelitian ini jenisnya pengembangan (Research & Development) yaitu
penelitian yang berorientasi untuk meneliti, merancang, memproduksi, menguji,
validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2019). Pengembangan merupakan suatu
proses untuk menciptakan produk ataupun mengadakan inovasi baru terhadap
produk yang telah diciptakan sebelumnya yang dapat didesain, dikembangkan,
dimanfaatkan dan dievaluasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi ajar cabang olahraga selam
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar selam mahasiswa Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. mengunakan model Four-D
Model (Model 4D).

4. Keadaan Awal
a. Tahap Define/ Pendefinisian
Berdasarkan studi pendahuluan sebagaimana terdapat dalam identifikasi masalah
penelitian. Selanjutnya dilakukan tahap pendefinisian untuk analisis kebutuhan
pengembangan materi ajar yang diperlukan, syarat-syarat pengembangan produk
yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan, dan model pengembangan yang

cocok digunakan hingga dipilih materi ajar berupa buku.

5. Pengembangan
a. Tahap Design /perancangan

Tahap ini peneliti mendesain produk awal atau rancangan produk berupa materi ajar
cabor selam sesuai dengan realita cabang olahraga selam. Pengembangan materi
ajar dasar olahraga selam yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dasar disusun secara bertahap dengan konsep pola yang saling



berkaitan dalam sebuah pola pikir kegiatan penyelaman yang mengedepankan
aspek aman (safety) , ditinjau berbagai tinjauan teoretis serta konsep yang dianut
secara Internasional melalui tinjauan materi sertifikasi selam Scuba School
Internasional yang dimodifikasi.
Desain modul menggambarkan secara keseluruhan hubungan antara bagian dalam
modul, desain modul dibuat untuk memudahkan proses pembuatan modul
selanjutnya dan berfungsi seperti peta pada panduan pembuatan modul. Modul
tersebut memiliki komponen-komponen sebagai berikut:
1. Memiliki tujuan pengajaran yang jelas
2. Memuat materi atau pokok bahasan sesuai tahapan dimulai dari
pengetahuan umum dan dasar tentang olahraga selam dan selanjutnya
materi keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh penyelam pemula agar
aman dan nyaman saat berkegiatan penyelaman.
3. Memuat latihan-latihan soal sesuai dengan materi
Materi ajar disusun dengan format standar 1ISO (B5), Kertas B5 adalah salah satu
ukuran kertas seri B berdasarkan 1ISO 216 dengan ukuran 176 x 250 mm atau 17.6
x 25 cm, diiketik dengan jenis font cambria ukuran 12 dan jarak spasi 1,5 cm. Hal
ini ditujukan untuk kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku.
Penyususan komposisi dalam desain sampul depan dan belakang serta kulit buku
dengan sub komponen, tata letak kulit diupayakan dengan baik, beberapa indikator
komposisi yaitu penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, punggung
secara harmonis, memiliki irama dan kesatuan (unity) serta konsisten, menampilkan
pusat pandang yang baik, komposisi dan ukuran unsur tata letak, proporsional dan
seimbang serta seirama dengan tata letak isi, warna unsur tata letak harmonis dan

memperjelas fungsi. Untuk sub komponen yang kedua diarahkan ke beberapa



indikator yaitu ukuran huruf judul buku lebih dominan dan proporsional, warna
judul buku lebih kontras dengan warna belakang, tidak menggunakan huruf hias
dan jenis huruf sesuai huruf isi buku, tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf.
Sub komponen yang ketiga ilustrasi kulit dengan indikator menggambarkan
isi/materi ajar dan menggunakan karakter objek, bentuk, warna ukuran, proporsi
objek sesuai realita.

Desain Buku dengan sub komponen tata letak diarahkan ke beberapa indikator yaitu
penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola, pemisahan antar paragraph
jelas, bidang cetak dan margin proporsional, spasi antara teks dan ilustrasi sesuai,
judul bab, sub judul, ilustrasi, dan keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman. Sub komponen yang kedua yaitu tipografi dengan indikator tidak
menggunakan terlalu banyak jenis huruf, tidak menggunakan jenis huruf hias,
penggunaan variasi huruf tidak berlebihan. Adapun hasil desain materi ajar yang

dikembangkan dalam bentuk buku adalah sebagai berikut :

Gambar 4.4 Draft Materi Ajar Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam
b. Tahap Development /pengembangan
Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu: memvalidasi atau menilai kelayakan

rancangan produk materi ajar yang akan dikembangkan dan kegiatan uji coba
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rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya . Tahapan ini berjenjang
digunakan untuk memperbaiki produk, setelah produk diperbaiki kemudian
diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif. Di dalam tahap desain ini
disusun juga intrumen validasi kelayakan materi ajar yang disusun dengan bentuk
produk berupa buku yang dikembangkan peneliti. Adapun dalam penelitian ini
validasi berupa angket daftar isian (check list) untuk ahli media dan ahli materi serta
validasi instrumen penilaian kelayakan produk dari respon mahasiswa, surat
permohonan validasi (Lampiran VI). Pada tahap ini dimulai dengan penyusunan
kisi-kisi angket dan penyusunan angket. Skala Likert, yang dikembangkan oleh
Rensis Likert (1932). Skala Likert (Likert Scale) adalah skala respon psikometri
terutama digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena Pendidikan berupa
kuesioner untuk mendapatkan preferensi responden atas sebuah pernyataan atau
serangkaian laporan.(Suwandi et al., 2018). Metode untuk mengumpulkan data
kualitatif dari validator menggunakan Teknik Delphi . Hasil dari tahap ini adalah
penilaian terhadap aspek media dan aspek materi terhadap kualitas yang ada
didalam bahan/ materi ajar pengetahuan dan keterampilan dasar selam. Tahap
selanjutnya adalah validasi instrument penilaian pengetahuan dan keterampilan

dasar selam.

(i) Validasi Media

Di dalam tahap validasi ahli media disusun angket daftar isian (check list)
(Lampiran VII), untuk ahli media untuk menilai kelayakan modul/materi ajar
berbentuk buku yang merupakan produk yang dikembangkan peneliti. Adapun
ahli dalam aspek media adalah dosen FIK Universitas Negeri Yogyakarta dan

Praktisi Selam. Sebagai validator 1 dosen FIK UNY Bapak Dr. Sujarwo, M.Or ,



Validator 2 praktisi selam Instruktur Scuba Schools International (SSI) Bapak
Bonifacius Arbanto, S.T, M.Si serta Validator 3 praktisi selam Instruktur RAID
(Rebreather Association of International Divers Bapak Bambang Eka Budiyanto,
S.Kel, M.M.

Hasil analisis data untuk kelayakan media menggunakan uji kelayakan media
menurut pendapat Mardapi (2008: 123). Hasil analisis validasi ahli dari aspek
media kemudian data yang diperoleh dirubah menjadi kuantitatif dirubah dalam
bentuk skala kategori.

Tabel 4.2 Analisis aspek Media terhadap Materi Ajar

No Aspek Komponen Pernyataan/ Validator >
Pertanyaan
V1 V2 V3
1 Komposisi Buku 5 5 4 14
2 Kesesuaian Ukuran Buku dengan 5 5 5 15
Standar ISO
3 Kejelasan judul 5 5 5 15
4 petunjuk penggunaan 5 5 5 15
bahan ajar
5 Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4 5 5 14
6 Tampilan | Kesesuaian pemilihan ukuran 4 5 5 | 14
huruf
7 Kemenarikan tampilan gambar 5 4 4 13
dalam
bahan ajar
8 Kesesuaian desain cover dengan 5 5 5 15
materi
9 Konsistensi tampilan 4 4 5 14
10 Kelengkapan identitas 5 5 5 15
11 | Kelengkapan | Kesesuaian komponen bahan ajar 5 5 5 15
Penyajian aspek Bahasa yang
digunakan




12 Keterbacaan layout yang 5 5 5 15
memudahkan
mahasiswa belajar

13 Kualitas materi yang 5 5 4 14
terdapat dalam bahan ajar

14 Kemenarikan materi yang 5 5 4 14
terdapat dalam bahan ajar

15 Pemberian evaluasi tiap materi 4 5 4 13
yang diberikan untuk mengetahui
kemampuan hasil belajar

Jumlah 71 73 70 214

Rerata 473 | 487 | 4,67 | 14

Keterangan Pedoman Skala Penilaian Angket:
1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Menghitung skor rata-rata dari instrumen-instrumen dengan menggunakan

rumus berikut

rX
M=

Keterangan:

M = Skor rata-rata
> X = Jumlah Skor
N =Jumlah Penilai

M = 14/3
= 4,6

X = Skor yang diperoleh

M = Rata-rata Skor Ideal
= (1/2) (Skor Tertinggi Ideal + Skor Terendah Ideal)
=3

SBi = Simpangan Baku

= (1/6) (Skor tertinggi Ideal — Skor terendah Ideal)
=(e6)-1)
= (3/6)
=0,66




Berdasarkan dari hasil analisis data hasil skor validasi untuk kelayakan media yang
diadopsi dari uji kelayakan menurut pendapat Mardapi (2008: 123) didapatkan rentang
skor X > M + SBi yaitu (4,6 > 3 +0,66) sehingga materi ajar secara analisis media
masuk Kriteria sangat layak.

Tabel 4.3 Komentar Validator terhadap aspek media dari materi ajar pengetahuan dan
keterampilan dasar selam.
Validator Saran
V1 Font dalam buku ajar dikonsistenkan, tambahkan sub judul agar lebih
spesifik serta sesuaikan dengan kurikulum dan RPS di mata kuliah
Prodi llmu Keolahragaan

V2 Gunakan gambar sendiri yang otentik dan hindari download internet
untuk hasil yang lebih baik
V3 Pemilihan gambar cover sebaiknya tentang keceriaan dalam olahraga

selam sehingga pembaca tertarik

Keterangan:

V1: validator 1 yaitu Dr. Sujarwo, M.Or.

V2 : validator 2 yaitu Bonifacius Arbanto, S.

V3: validator 3 yaitu Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M.

(i) Validasi Materi

Di dalam tahap validasi ahli Materi disusun angket daftar isian (check list) (Lampiran
VI1I) ,untuk ahli materi untuk menilai kelayakan modul/materi ajar berbentuk buku yang
merupakan produk yang dikembangkan peneliti. Adapun ahli dalam aspek materi adalah
dosen FIK Universitas Negeri Yogyakarta dan Praktisi Selam. Sebagai validator 1 dosen
FIK UNY Bapak Prof. Dr. Sugiyanto, M.Pd, Validator 2 praktisi selam Instruktur Scuba
Schools International (SSI) Bapak Bonifacius Arbanto, S.T, M.Si, Validator 3 praktisi
selam Instruktur RAID (Rebreather Association of International Divers Bapak
Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M, Validator 4 praktisi selam Senior Subsea
Inspector Pertamina PHE OSES Bapak Farid Nahdi,ST, Validator 5 praktisi selam

Diving Supervisor PT Patra Dinamika Bapak Febria Manganasidi, S.Kel serta Validator



6 praktisi selam Associate Diving Engineer Pertamina PDC Bapak Tri Joko Santoso,

S.Kel.

Hasil analisis data untuk kelayakan materi menggunakan uji kelayakan menurut

pendapat Mardapi (2008: 123). Hasil analisis validasi ahli dari aspek materi kemudian

data yang diperoleh dirubah menjadi kuantitatif dirubah dalam bentuk skala kategori.

Tabel 4.4 Analisis kelayakan materi ajar pengetahuan dan keterampilan dasar selam

Komponen Indikator Validator
yang
divalidasi V1| V2 |V3|V4|V5|V6| >
Kesesuaian Materi Ajar dasar selam yang 5 5 5 5 4 5 29
Uraian Materi dikembangkan untuk
dengan meningkatkan pengetahuan dan
Kompetensi keterampilan dasar selam, secara
Dasar materi lengkap
Materi Ajar dasar selam yang 5 5 5 5 4 5 29
dikembangkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dasar selam, secara
memiliki Keluasan materi yang
baik
Kedalaman pembahasan Materi 5 5 5 5 3 5 28
Ajar dasar selam yang
dikembangkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dasar selam baik
Materi Pengetahuan selam tentang | 5 5 5 5 4 5 29
Keakuratan Sejarah Olahraga Selam telah
Materi sesuai
Pembelajaran Materi Pengetahuan selam tentang | 5 5 5 5 |4 |5 29
(Pengetahuan Pengenalan Alat Selam telah
Selam) sesuai
Materi Pengetahuan selam tentang | 5 5 5 5 4 5 29
Aspek IImu Fisika dan Biologi
dalam Penyelaman telah sesuai
Materi Pengetahuan selam tentang | 5 5 5 5 |4 |5 29
Dasar-dasar Fisiologi Penyelaman
telah sesuai
Materi Pengetahuan selam tentang | 5 5 5 5 |4 |5 29
Perencanaan Penyelaman telah
sesuai
Keakuratan Materi keterampilan dasar selam 5 5 5 5 |4 |5 29
Materi yang perlu dimiliki penyelam
Pembelajaran pemula berupa keterampilan 5
(Keterampilan Berenang: (Berenang dengan
Selam) Snorkling set ( fin swimming)) ,
telah sesuai




10.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula, gerakan Duck Dive/Head
First

telah sesuai

29

11.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa keterampilan
Clearing Mask, telah sesuai

29

12.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa Keterampilan Entry
Gerak Back Roll, telah sesuai

29

13.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa.Keterampilan Entry
Giant Stride Telah sesuai

29

14.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa.Keterampilan Exit
Proscedure:

telah sesuai

29

15.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa Keterampilan
Equalizing telah sesuai

29

16.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa Keterampilan
Mengapung: Gerak Watter
Trappen telah sesuai

29

17.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa Keterampilan
Merakit SCUBA telah sesuai

29

18.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa Keterampilan
Keseimbangan dalam air
Bouyency telah sesuai

29

19.

Materi keterampilan dasar selam
yang perlu dimiliki penyelam
pemula berupa Keterampilan
Kedaruratan Air Sharing

telah sesuai

29




Keakuratan
Materi
Pembelajaran

20.

Materi pengetahuan dan
keterampilan dasar selam yang
dikembangkan secara Informasi
akurat di tiap bagian

29

21.

Tiap bagian diberikan Evaluasi
soal latihan mampu menambah
ketercapaian pembelajaran

27

Materi
Pendukung
Pembelajaran

22.

Tahapan materi dari pengetahuan
hingga praktek keterampilan dari
awal hingga akhir telah sesuai

29

23.

Capaian pembelajaran dengan
materi yang dikembangkan jelas

28

24,

Informasi yang disajikan dalam
materi ajar yang dikembangka
mutakhir lengkap dengan Fitur,
Contoh dan Rujukan

27

25.

Keterkaitan antar Konsep materi
ajar yang dikembangkan sangat
baik

27

26.

Pengayaan Materi dasar olahraga
selam mampu menambah wawasan
bagi pembaca tentang dasar
olahraga selam

28

Jumlah

126

130

130

130

102

127

745

Rerata

4.8

3.9

4.9

4.77

Keterangan Pedoman Skala Penilaian Angket:
1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Menghitung skor rata-rata dari instrumen-instrumen dengan menggunakan

rumus berikut

M=

N

Keterangan:

M = Skor rata-rata
> X =Jumlah Skor
N =Jumlah Penilai

X = Skor yang diperoleh
M = Rata-rata Skor Ideal
= (1/2) (Skor Tertinggi ldeal + Skor Terendah Ideal)
=(%) (5+1)

=3

SBi = Simpangan Baku
= (1/6) (Skor tertinggi Ideal — Skor terendah Ideal)




=(1/6)(5-1)

= (3/6)

=0,66
Berdasarkan dari hasil analisis data hasil skor validasi untuk kelayakan materi yang
diadopsi dari uji kelayakan menurut pendapat Mardapi (2008: 123) didapatkan
rentang skor X > M + SBi yaitu (4,7 > 3 +0,66) sehingga materi ajar secara analisis
kelayakan materi masuk Kriteria sangat layak.

Tabel 4.5 Komentar Validator terhadap aspek materi ajar pengetahuan

dan keterampilan dasar selam.

Validator Saran

V1 Perbaikan beberapa pemilihan kata dan kalimat serta pada aspek praktik
watter trappen adalah jenis vertikal dengan posisi kaki mencambuk

V2 Perbaiki istilah yang digunakan dalam selam
Pada aspek pengetahuan perencanaan penyelaman tambahakan 11 konsep
Pre-dive briefing :
-Tujuan Penyelaman
- Kondisi Penyelaman
- Rencana Penyelaman (Dive Plan)
- Komunikasi ( Bahasa isyarat dalam penyelaman)
- Buddy Check List
- Familiarisasi dengan Peralatan
- Prosedur Masuk dan Keluar
- Prosedur Kehilangan Buddy
- Prosedur darurat
- Keputusan Go / No-Go Diving
- Mampu membaca tabel selam

V3 Pada aspek praktik keterampilan selam

e Tambahkan gerakan flutter kick yaitu snorkling dengan gerakan tangan
cenderung pasif dan kaki efektif mengayuh laju berenang (khusus kaki
gerakan berayun dari pangkal paha)

e Pada gerakan head first tambahkan gerakan melindungi kepala saat naik
ke permukaan serta clearing snorkel dengan menutup snorkel bagian atas
kemudian meniup keras snorkel sehingga air keluar dari katup bawah
snorkel

e Pada Gerakan entry tambahkan posisi tangan kanan memegang primary
regulator sekaligus masker, untuk tangan kiri diberikan alternative
memegang sisi kiri bawah BCD menarik nya ke bawah untuk
menghindari tabung meluncur ke atas, valve menghantam bagian
belakang kepala (esensi nya sama dengan memegang bagian belakang
kepala)

e Pada gerakan equalizing tambahkan metode yang lain selain
valsava manuver , untuk aspek safety pada pemula aktifitas equalizing
sebaiknya di kedalaman 1-5 meter s/d 2 meter maksimal

e Pada praktek setting alat tambahkan saat membuka main valve, console-
-2>SPG/submersible pressure Gauge posisi di letakkan di tanah, sejauh




mungkin dari diver/personel lainnya, saat valve terbuka sepenuhnya, SPG
baru di lihat untuk mengetahui isi/tekanan tabung dalam satuan
Internasional Bar full = 200 bar, dalam satuan imperial 3.000 Psi, toleransi
+/- 10% aman

e Pada praktik air sharing saat pandemic seperti saat ini ini sebaiknya
Victim oleh Donor diberikan regulator secondary/backup/octopus

V4 Tambahi Prosedur Exit STELLA:

"Signal” to go up (thumb up),

"Time" (ascend at a rate of 1 foot per second), check juga console SPG

Elevate (low pressure inflator hose above your head to release expanding air

in your BCD), untuk mencegah shot-up atau diver meluncur deras ke atas

karena udara dalam BCD mengembang yang resikonya bisa terjadi deco,

atau black out

Look and Listen for any boats above, posisi tangan kanan di atas kepala lurus

(seperti posisi superman untuk mengecek adakah rintangan di atas diver).

Ascend slowly and safely. Naik dgn kayuhan kaki bukan dgn bantuan BCD

dan jangan lupa deco stop dan safety stop

V5 e Perbaiki pemilihan kata yang cenderung dari hasil serapan translate dan
belum disempurnakan

e Pada aspek pengetahuan perbaiki sejarah selam salvage diving bukan
merupakan alat namun merupakan aktifitas dan beri sub judul
Penemuan Aspek Fisiologis (seperti sub judul dalam buku US Diving
Manual).

e Pada aspek pengetahuan tambahi Diving Flag dengan Alpha Flag
beserta keterangan fungsinya

e Pada aspek keterampilan air sharing sisipkan prosedur Regulator
recovery

e Pada aspek keterampilan tambahi keterangan buoyancy posisi body trim
sebagai penilaian keterampilan yang baik

V6 Perbaiki pemilihan kata dan kalimat yang digunakan

Keterangan:

V1: validator 1 yaitu Prof.Dr. Fx Soegiyanto, M.Pd.

V2 :validator 2 yaitu Bonifacius Arbanto, S.T, M.Si.

V3: validator 3 yaitu Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M.
V4: validator 4 yaitu Farid Nahdi, ST.

V5: validator 5 yaitu Febria Manganasidi, S.Kel

V6: validator 6 yaitu Tri Joko Santoso, S.Kel.

(i) Validitas dan Reabilitas Instrumen Penilaian

Di dalam tahap validasi ahli tentang instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan
dasar selam. Menurut Suharsimi Arikunto, 2010 , Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui apakah alat ukur tersebut memiliki ketepatan dalam melakukan pengukuran,
atau dengan kata lain apakah alat ukur tersebut dapat benar-benar mengukur apa yang

hendak diukur. Reliabilitas menurut (Sugiyono, 2005)adalah serangkaian pengukuran



atau serangkaian alat ukur, yang memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan
dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang Reliabilitas tes, merupakan tingkat
konsistensi suatu tes, adalah sejauh mana tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor
yang konsisten, relatif tidak berubah meskipun diteskan pada situasi yang berbeda. Butir
instrument yang digunakan sebagai pedoman pengamatan akan dilakukan uji validitas
(Fauzi, 2017). Validitas isi seperti yang dinyatakan oleh Lawshe dengan CVR dan Aiken
dengan indeks Aiken’s V. Kedua indeks ini didasarkan pada hasil penilaian panel ahli
sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut mewakili
konstrak menggunakan formula untuk menghitung koefisien validitas Aiken’s V sebagai

berikut.

V= Z.‘S‘;‘[n(r.‘ —1)]

s=r—1lo

r = angka yang diberikan penilai

lo = angka penilaian validitas terendah

n = jumlah penilai

¢ = angka penilaian validitas tertinggi

Adapun validator instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar selam

adalah dosen FIK Universitas Negeri Yogyakarta dan Praktisi Selam. Sebagai
validator 1 dosen FIK UNY Bapak Prof. Dr. Sugiyanto, M.Pd , validator 2 dosen
FIK UNY Bapak Dr. Fauzi, M.Si , Validator 3 praktisi selam Instruktur Scuba
Schools International (SSI) Bapak Bonifacius Arbanto, S.T, M.Si , Validator 4
praktisi selam Instruktur RAID (Rebreather Association of International Divers
Bapak Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M, Validator 5 praktisi selam Senior
Subsea Inspector Pertamina PHE OSES Bapak Farid Nahdi,ST, Validator 6 praktisi

selam Diving Supervisor PT Patra Dinamika Bapak Febria Manganasidi, S.Kel



Tabel 4.6 Hasil Analisis Aiken’s Instrumen Penilaian Pengetahuan Dasar Selam

V=
(r—lo)
Intrumen Butir V1| V2 | V3| V4| V5| V6 | X(r—1o) | n*(c-1) nx(c-1)
Butir 5 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Instrumen Butir 4 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Penilaian .
Pengetahuan Butir 3 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Sejarah Selam | Butir 2 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Instrumen -
Penilaian Butir 4 4 5| 5| 5| 5| 4 22 24 0.917
Pengetahuan | Butir 3 4 5| 5/ 5| 5| 4 22 24 0.917
Pengenalan ]
Alat Selam Butir 2 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Instrumen Butir 5 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Penilaian Butir 4 4| 5| 5| 5| 5| 4 22 24 0.917
Pengetahuan :
Aspek llmu Butir 3 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Fisika dan .
Selam Butir 1 4| 5| 5| 5| 5] 5 23 2 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Instrumen -
Pengetahuan | Buytir 3 4 5| 5 5| 5| 5 23 24 0.958
Dasar Fisiologi )
dalam Selam | Butir2 4 5/ 5| 5| 5| 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Instrumen -
Penilaian Butir 4 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Pengetahuan | Butir 3 4 5| 5/ 5| 5| 4 22 24 0.917
Perencanan .
Penyelaman Butir 2 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Keterangan:

V1: validator 1 yaitu Prof.Dr. Fx Soegiyanto, M.Pd.

V2 :validator 2 yaitu Dr. Fauzi, M.Si.

V3: validator 3 yaitu Bonifacius Arbanto, S.T, M.Si
V4: validator 4 yaitu Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M.

V5: validator 5 yaitu Farid Nahdi, ST.
V6: validator 6 yaitu Febria Manganasidi, S.Kel




Tabel 4.7 Hasil Analisis Aiken’s Instrumen Penilaian Keterampilan Dasar Selam

r—lo

Intrumen Butir V1 V2 V3 V4 V5 V6 D(r — lo) n*(c-1) V= %
Butir 5 5 5 5 4 5 5 23 24 0.958
Instrumen Butir 4 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Keterampilan | Butir 3 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Snorkling Butir 2 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Instrumen Butir 4 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Keterampilan | Butir 3 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Duck Dive Butir 2 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 5 4 5 5 5 5 23 24 0.958
Instrumen Butir 4 4 5 5 4 5 5 22 24 0.917
Keterampilan | Butir 3 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Clearing Mask | Butir 2 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 4 5 5 22 24 0.917
KLT:E;‘:&?PW Butir 4 4 | 5 | 5 | 4 | 5 | a 21 24 0.875
Entry (Back But!r 3 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
RO”) BUt!I’ 2 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
KL’:;:;L:H”;I’;” Butir 4 4 | 5 | 5 | 5 | 5 | & 22 24 0.917
Entry (Giant But!r 3 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Instrumen Butir 4 4 5 5 4 4 5 21 24 0.875
Keterampilan | Butir 3 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Exit Procedure | Butir 2 5 5 4 4 5 4 21 24 0.875
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 5 4 5 4 5 5 22 24 0.917
Instrumen Butir 4 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Keterampilan | Butir 3 5 4 5 4 5 4 21 24 0.875
Equalizing Butir 2 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
KL’:Z:;‘:S;I"&” Butir 4 4 |5 | 5|5 | 5 | s 23 24 0.958
Watter But!r 3 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Trappen But!r 2 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
KL?:E;‘#T]”;?I”% Butir 4 4 | 4 | 5 | 4] 5 | 5 21 24 0.875
Merakit But!r 3 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
SCUBA Butir 2 4 | 5 | 5 | 4 |5 |5 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Instrumen Butir 4 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Keterampilan | Butir 3 4 5 5 4 5 4 21 24 0.875
Bouyency Butir 2 4 5 5 4 5 5 22 24 0.917
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958
Butir 5 4 5 5 5 5 4 22 24 0.917
Instrumen Butir 4 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Keterampilan | Butir 3 4 5 5 4 5 5 22 24 0.917
Air Sharing | Butir 2 4 4 5 4 5 5 21 24 0.875
Butir 1 4 5 5 5 5 5 23 24 0.958




Rincian secara lengkap item tiap butir skor penilaian pengetahuan dan
keterampilan dasar selam yang di analisis Aiken’s terlampir dalam ( Lampiran 1X) laporan
penelitian ini.

Dari tabel hasil analisis Aiken’s pada instrument pengetahuan maupun
keterampilan dasar selam didapatkan skor paling rendah 0,875 dan yang tertinggi adalah
0,958. Untuk menilai validitas dari butir test yang dinilai harus dibandingkan hasil V score
dengan nilai V tabel pada evaluasi menggunakan 6 expert judgement dengan 5 alternatif

skala pada signifikansi level 5% .

No. of Items i Number of Rating Categorics (c)
2 3 “ 5 7
(m) or
Raters (n) Vv p \'% p \% p A% P v p v p
2 1.00 040 100 028 1.00 .020
3 100 008 1.00 005 1.00 .003
3 1.00 037 1.00 016 92 032 87 046 .89 .029
4 1.00 004 94 008 95 .004 92 006
4 1.00 012 92 020 88 024 &S 027 .83 .029
5 1.00 .04 93 006 90 007 88 007 87 .007
5 1.00  .031 90 025 87 .021 80 040 80 032 77 .47
6 92 010 89 007 88 005 83 010 .83 .008
6 1.00 016 83 038 .78 050 .79 .029 37 .036 .75 .041
7 93 004 86 007 82 010 .83 006 .81 .008
7 1.00 008 B6 016 .76 .045 .75 041 74 038 .74 036
8 1.00 004 88 007 83 007 .81 .008 80 007 .79 .007
8 88 .035 81 024 75 .40 75 030 .72 .039 .71 047
9 1.00 002 89 003 81 .007 81 006 .78 009 .78 .007
9 .89 .020 T8 032 74 036 72038 g1 .039 00040
10 1.00 .001 85 005 80 007 78 008 76 009 .75 010
10 90 001 75 040 73 032 70 047 70 039 .68 048
1 91 006 82 007 79 007 77 006 75 010 74 009
11 82 033 73 048 73 029 .70 035 .69 038 .68 041
12 92  .003 79 010 78 006 75 009 73 010 74 008

83 019 75 025 69 046 69 041 68 08 67 .049

—
o

13 92 002 81 005 77 006 75 006 .74 007 .72 010
13 J7 046 73 030 69 041 67 048 .68 037 .67 .041
14 86 006 79 006 76 005 .73 008 .73 007 .71 009
14 g9 029 71 035 69 036 68 036 .66 050 .66 .047
I5 87 004 77 008 73 010 .73 006 72 007 .71 .008
15 80 018 .70 040 .69 032 67 041 65 M8 .66 .04]
16 88 002 75 010 73 009 72 008 .71 007 .70 .010
16 75 038 69 046 67 047 66 046 65 (46 65 046
17 .82 .006 76 005 .73 008 .71 010 .71 .07 .70 .09
17 76025 71026 .67 041 66036 .65 .44 .65 039
18 83 004 75 006 T2 007 71 007 .70 007 .69 .010
18 J2 048 69 030 67 036 .65 M0 64 042 64 044
19 9 010 74 008 72 006 .70 009 .70 007 .68 009
19 T4 .032 68 033 65 050 64 44 64 040 63 048
20 80 .006 72 009 70 010 69 010 68 010 .68 008

75 021 68 037 65 044 64 048 .64 038 .63 041

)
(=]

21 81 004 74 005 70 010 69 008 68 010 .68 .009
21 J1.039 67 041 65 039 .64 038 63 (48 .63 045
2 g7 008 73 006 70 008 .68 .09 .67 010 .67 .008
22 T3 026 66 044 65 035 .64 .41 63 046 .62 049
23 g8 005 .72 007 70 007 68 007 .67 010 .67 009
23 70 047 65 048 64 46 63 045 63 044 62 043
24 79 003 71 008 69 006 68 008 67 010 66 010
24 g1 032 67 030 64 041 64 035 62 041 62 046
25 J6 007 70 009 68 010 67 009 66 009 .66 009
25 J20.022 66 033 .64 037 63 038 .62 039 .61 .49

Tabel 4.8 Aiken’s ( 1985)
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Nilai Vscore yang didapatkan dengan rentang nilai terendah 0,875 dan yang
tertinggi adalah 0,958 lebih besar dibanding Vtabel menggunakan 6 expert judgement
dengan 5 alternatif skala pada signifikansi level 5% sebesar 0,79. Nila V Score( 0,875
sampai dengan 0,958) > V tabel 0,79, dan dapat dinyatakan bahwa instrument penilaian
pengetahuan dan keterampilan dasar selam yang disusun adalah valid.

Tahapan selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan etik tentang protocol
penelitian ke  Komisi  Etik LPPM  UNY dengan nomor  protokol
00052134041111420220606060 pada tanggal 6 Juni 2022 dan dinyatakan memenuhi
persyaratan etik penelitian.

Selanjutnya uji reliabilitas Alpha Cronbach's dengan SPSS pada penilaian interater
7 penilai atas instrumen penilaian dan keterampilan dasar selam yang dikembangkan pada
subjek uji saat uji coba skala kecil dengan acuan menurut (Sujarweni, 2014) sebagai
berikut:

1. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan
reliabel atau konsisten.
2. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.
Hasil pengolahan data reabilitas pada Uji Coba Skala Kecil terlampir (Lampiran X),
didapatkan hasil sebagai berikut:

Reabilitas pada penilaian subjek N1 =0,799 ,

Reabilitas pada penilaian subjek N2 =0,955

Reabilitas pada penilaian subjek N3 =0,975

Reabilitas pada penilaian subjek N4 =0,962

Dari data diatas didapatkan Nilai Cronbach’s Alpha keseluruhan pada Subjek

Uji berada di kisaran (0,799 sampai dengan 0,975) > 0,60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan reliabel atau konsisten.



(iv) Uji Coba Skala Kecil

Pengembangan materi ajar pengetahuan dan keterampilan dasar selam
selanjutnya memasuki tahap uji coba produk. Pada tahap ini diawali dengan mengecek
kesiapan responden siap dan sehat secara fisik dan rohani untuk mengikuti rangkaian
uji coba produk. Pada tanggal 10 Juni 2022 hingga 15 juni 2022 peserta dilakukan test
kesehatan untuk memastikan responden. Test Kesehatan ini  berikut dengan
penandatanganan  surat pernyataan kesediaan menjadi responden. Pengecekan
kesehatan penting untuk dilakukan pada penelitian ini, karena pada saat praktek
keterampilan di kolam renang peserta akan berkegiatan secara fisik dan aspek ini juga

menjadi bagian dari point komisi etik terhadap hak subjek uji

Gamba 45 Dokumentasi Cek Kesehatan di Klinik Kesehan HSC
Tahap berikut pemberian pree test awal tentang pengetahuan dan keterampilan
dasar selam yang dimiliki sebelum diberikan materi ajar selam. Butir pertanyaan dalam
pree test merupakan penjabaran dari instrument penilaian pengetahuan dan keterampilan
dasar selam dalam bentuk kuisoner berisi keterangan Ya Tahu , Uraian Jawaban / Tidak

Tahu (Lampiran XI)

Gambar 4.6 Dokumentasi pree test
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Penilaian hasil skor jawaban responden dalam pree test mengikuti point skor
instrument penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar selam yang telah disusun dan
divalidasi ahli. Untuk melindungi hak-hak responden sesuai dengan point dalam komisi etik
maka identitas subjek uji disamarkan , dan dalam hal ini di berikan kode N1 dan seterusnya
untuk menyebut nama subjek uji. Dari total peserta yang mengikuti test Kesehatan sebanyak
12 orang dan melakukan pree test. Ujicoba Skala kecil dan skala besar dengan total
keseluruhan peserta yang mengikuti test uji skala besar maupun skala kecil adalah 10 orang
peserta, (1 orang peserta tidak mengikuti tahapan test karena sakit dan 1 orang tanpa
keterangan). Adapun hasil pemberian pree test awal tentang pengetahuan dan keterampilan
dasar selam yang dimiliki sebelum diberikan materi ajar selam adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Penilaian pree test Pengetahuan Dasar Selam

Intrumen Skor | N1 | N2 | N3 | N4 | N5 | N6 | N7 | N8 | N9 | N10 | N11 | N12 | > peritem
Penilaian Skor 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
Pengetahuan Sejarah Selam (1-5)
Penilaian Pengetahuan Pengenalan| Skor 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15
Alat Selam (1-5)
Penilaian Pengetahuan Aspek IlImu| Skor 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 22
Fisika dan Biologi dalam Selam | (1 -5)
Penilaian Pengetahuan Dasar Skor 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 21
Fisiologi dalam Selam (1-5)
Penilaian Pengetahuan Perencanan| Skor 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
Penyelaman (1-5)
Keterampilan Snorkling (Slk_%r) 2 2 1 2 ! ! ! 1 1 1 ! 1 15
Keterampilan Duck Dive (Slk_%r) 1 ! ! ! ! ! ! 1 1 1 ! ! 12
Keterampilan Clearing Mask (Slk_%r) 1 1 1 1 ! ! ! 1 1 1 ! 1 12
Keterampilan Entry (Back Roll) (Slk_%r) ! ! ! 2 ! ! ! ! ! ! ! ! 13
Keterampilan Entry (Giant Stride) (Slk_%r) ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 2
Keterampilan Exit Procedure (Slk_o5r) ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 2
. . Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Keterampilan Equalizing (1-5)
Keterampilan Watter Trappen (Slk_%r) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Keterampilan Merakit SCUBA (Slk_(;r) ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 2
. Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Keterampilan Bouyency (1-5)
Keterampilan Air Sharing Skor ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 2
(1-5)
Total Skor | 22 | 18 | 19 21 17 | 20 19 19 | 19 19 19 18 230

*) Responden N11 dan N12 tidak mengikuti tahap uji coba selanjutnya




Dari data pree test terdapat jumlah skor diatas 20 sebagai jumlah yang menandakan
modal awal yang telah dimiliki mahasiswa FIK UNY sebelum dilakukan pemberian
materi ajar selam yaitu Aspek pengetahuan IImu Fisika dan Biologi dalam Selam ,
pengetahuan Dasar Fisiologi dalam Selam , dan pengetahuan Perencanan Penyelaman.

Tahap selanjutnya dilakukan Uji Skala Kecil (terbatas ) pada tanggal 15 Juni 2022
di Kolam Renang FIK UNY dengan rater sebanyak 7 orang Dosen FIK UNY. Sebagai
Rater 1 dosen FIK UNY Bapak Prof. Dr. Subagyo, M.Pd, Sebagai Rater 2 dosen FIK
UNY Bapak Dr. Ermawan Susanto, M.Pd, Sebagai Rater 3 Bapak Drs.Dapan, M.Kes,
Sebagai Rater 4 Bapak Drs. Sridadi, M.Pd, Sebagai Rater 5 Bapak Drs. A.M. Bandi Utama,
M.Pd, Sebagai Rater 6 Bapak Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or dan Sebagai Rater 7 Ibu
Nur Indah Pangastuti, M.Or.(Lampiran XII).

Pada Uji Skala Kecil (terbatas ) pada tanggal 15 Juni 2022 di Kolam Renang FIK
UNY , semua di ikuti oleh 5 orang Responden namun 1 orang tidak bisa mengikuti
rangkaian test dikarenakan sakit. Sehingga total responden yang di Uji pada tahap Uji Coba
Skala Kecil adalah 4 Orang. Adapun hasil Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Dasar

Selam pada tahap Uji Coba Skala Kecil terdapat pada tabel Tabel 4.10

Keterangan dalam Tabel , Rater diwakili dengan angka (1 sampai 7):

. Rater 1 yaitu Prof.Dr. Subagyo, M.Pd.

: Rater 2 yaitu Dr. Ermawan Susanto,M.Pd

: Rater 3 yaitu Drs. Dapan, M.Kes.

: Rater 4 yaitu Drs. Sridadi, M.Pd.

: Rater 5 yaitu Drs. AM.Bandi Utama, M.Pd

. Rater 6 yaitu Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or
: Rater 7 yaitu Nur Indah Pangastuti, M.Or.

~NOoO ok WN PP

Keterangan dalam Tabel , Responden diwakili dengan Huruf (A sampai D):
1: A yaitu Probandus N1 (Saudara DH)
2: B yaitu Probandus N2 (Saudara RHL)
3: C yaitu Probandus N3 (Saudara HRS)
4: D yaitu Probandus N4 (Saudara AFL)



Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Skala Kecil Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam

Intrumen

Skor

Al

A2

A3

A4

A5

A.6

A7

B.1

B.2

B.3

B.4

B.5

B.6

B.7

Cl

C.2

C3

C4

C5

C.6

C7

D1

D.2

D.3

D.4

D.7

> Skor

Penilaian
Pengetahuan
Sejarah Selam

Skor
(1-5)

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

115

Penilaian
Pengetahuan
Pengenalan Alat
Selam

Skor
(1-5)

115

Penilaian
Pengetahuan
Aspek llmu Fisika
dan Biologi dalam
Selam

Skor
(-5

115

Penilaian
Pengetahuan
Dasar Fisiologi
dalam Selam

Skor
(1-5)

112

Penilaian
Pengetahuan
Perencanan
Penyelaman

Skor
(1-5)

115

Keterampilan
Snorkling

Skor
(1-5)

140

Keterampilan
Duck Dive

Skor
(1-5)

129

Keterampilan
Clearing Mask

Skor
(1-5)

132

Keterampilan
Entry (Back Roll)

Skor
(1-5)

133

Keterampilan
Entry (Giant
Stride)

Skor
(1-5)

134

Keterampilan Exit
Procedure

Skor
(1-5)

133

Keterampilan
Equalizing

Skor
(1-5)

140

Keterampilan
Watter Trappen

Skor
(1-5)

139

Keterampilan
Merakit SCUBA

Skor
(1-5)

139

Keterampilan
Bouyency

Skor
(1-5)

135

Keterampilan Air
Sharing

Skor
(1-5)

136

Total Skor

75

77

78

75

75

75

75

71

74

75

73

75

74

74

70

74

74

74

74

73

73

67

73

73

73

72

74

72

2062

77




Gambar 4.7 Dokumentasi Uji Coba Skala Kecil
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Tabel 4.11 Point Masukan Rater pada Ujicoba Skala Kecil

Validator

Saran

R1

Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar selam dapat
dijadikan produk pengembangan tersendiri karena menjadi pedoman
observasi yang terdiri dari indikator, diskripsi serta rubrik kerja dari aspek
yang dinilai, sehingga sebaiknya dibuat satu lembar tiap item pengamatan
dengan kode subjek uji berada dalam satu lembar yang sama untuk
memudahkan rater dalam mengamati.

R2

e Item test watter trappen sebenarnya bukan keterampilan dari olahraga
selam namun penting dikuasai untuk mendukung dalam kegiatan
menyelam yang aman. Menurut penilai aspek keterampilan water trappen
dapat dimasukan bisa juga tidak.

e Berkaitan dengan indikator dalam keterampilan equalizing perlu ditambah
aspek yang dapat dilihat atau diamati langsung oleh rater tidak boleh
menentukan keberhasilan suatu keterampilan dengan
ketergantungan dari pendapat subjek uji pada pelaksanaan praktek.
Bisa ditambah indikator memencet hidung dan menyelam pada kedalaman
diatas 2 meter karena dapat dipastikan penyelam akan mengalami rasa
tidak nyaman di telinga ketika menyelam di kedalaman itu kemudian
apabila rater melihat subjek uji memencet hidung artinya keterampilan
equalizing telah dikuasai.

e Kaitan dengan pembelajaran dasar selam dalam perkuliahan dapat
memasukkan persyaratan penguasaan keterampilan berenang dan water
trappen sebagai syarat mengambil materi selam

R3

e Pada materi ajar sebaiknya dilakukan pentahapan dari yang mudah ke
yang sulit

e Apabila materi olahraga selam diberikan kepada mahasiswa sebaiknya
berada di pengayaan materi renang lanjut yang mensyaratkan anak didik
menguasai minimal Teknik berenang gaya crawl dan gaya dada.

R4

Perlu ditambah benefit yang diperoleh mahasiswa apabila belajar olahraga
selam , dapat diberikan di pendahuluan atau pengantar sebelum materi.
Materi olahraga selam dapat diberikan tersendiri diluar mata kuliah renang
karena aspeknya luas.

RS

Masukan aspek afektif dalam olahraga selam meliputi minat, sikap, konsep
diri dan nilai serta etika dalam bab pendahuluan sebelum materi ajar

R6

Dalam materi pendahuluan dapat diberikan pengantar olahraga selam
prestasi

R7

Skoring dalam Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan antara
nilai 3, 4 dan 5 perbedaanya terlalu sedikit. Perlu Gap yang lebih panjang

Keterangan:

: Rater 1 yaitu Prof.Dr. Subagyo, M.Pd.

: Rater 2 yaitu Dr. Ermawan Susanto,M.Pd

: Rater 3 yaitu Drs. Dapan, M.Kes.

: Rater 4 yaitu Drs. Sridadi, M.Pd.

: Rater 5 yaitu Drs. AM.Bandi Utama, M.Pd

. Rater 6 yaitu Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or
: Rater 7 yaitu Nur Indah Pangastuti, M.Or.

~NOoO oI, WN -




(v) Uji Coba Skala Besar

Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan masukan rater dalam uji coba skala kecil.
Tahap selanjutnya dilakukan Uji Skala Besar pada tanggal 18 Juni 2022 di Kolam Renang
FIK UNY dengan rater sebanyak 6 orang Dosen FIK UNY yang hadir. Sebagai Rater 1
dosen FIK UNY Bapak Prof. Dr. Subagyo, M.Pd, Sebagai Rater 2 dosen FIK UNY Bapak
Dr. Ermawan Susanto, M.Pd, Sebagai Rater 3, Bapak Drs. Sridadi, M.Pd, Sebagai Rater 4
Bapak Drs. A.M. Bandi Utama, M.Pd, Sebagai Rater 5 Bapak Rifky Riyandi Prastyawan,
M.Or dan Sebagai Rater 6 Ibu Nur Indah Pangastuti, M.Or.( Lampiran XIII). Pada uji ini
dilakukan pengamatan menggunakan Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan
dasar selam sebagai pedoman observasi yang terdiri dari indikator, diskripsi serta rubrik
kerja dari aspek yang dinilai yang telah dibuat satu lembar tiap item pengamatan dengan
kode subjek uji berada dalam satu lembar yang sama untuk memudahkan rater dalam
mengamati sebagaimana masukan rater. Pada Uji Skala Besar pada tanggal 18 Juni 2022
di Kolam Renang FIK UNY, semua di ikuti oleh total 8 orang Responden, 2 orang
responden merupakan peserta dalam uji coba skala kecil (Kode A dan B), Responden (Kode
C dan D) tidak mengikuti uji coba besar dan 6 orang responden adalah peserta test baru
sehingga kode responden dilanjutkan (Kode E hingga J). Adapun hasil Penilaian
Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam pada tahap Uji Coba Skala Besar terdapat pada

Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 berikut ini:



Tabel 4.12 (1) Hasil Uji Coba Skala Besar Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Dasar

Intrumen Skor | A1| A2 | A3 |A4|A5|A6|B1|B2|B3|B4|B5|B6|E1|E2|E3|E4|E5|E6|F1|F2|F3|F4|F5]|F.6 | Total
Skor

Penilaian Skor 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
Pengetahuan (-5
Sejarah Selam

Penilaian Skor 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
Pengetahuan (-5

Pengenalan Alat
Selam

Penilaian Skor 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99

Pengetahuan -5

Aspek llmu Fisika
dan Biologi dalam
Selam

Penilaian Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |4 4 |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

Pengetahuan (t-5)

Dasar Fisiologi
dalam Selam

Penilaian Skor 5 5 5 4 4 4 4 4 4 |4 4 |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
Pengetahuan -5
Perencanan
Penyelaman

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
Snorkling (X -5)

Keterampilan | Skor | 5 | 5 | &5 | 5 | 5 | 5 | 5 | 5 | 4 | 5 | 5 | 4 | 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4] 4|31 4] 4| 3| 103
Duck Dive (1-5)

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 110
Clearing Mask (1 -5

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 106
Entry (Back Roll) | (1-5)

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 112
Entry (Giant (t-5)
Stride)

Keterampilan Exit Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 115
Procedure (-5

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 114
Equalizing (t-5)

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
Watter Trappen (x-5)

Keterampilan | Skor | 5 | 5 | 5 | 5 | 5 | 5 | 5 |5 |5 |5 |5 |5 | 4| 43| 4| 4| 4 |5]|5 1|5 ]| 4|55/ 112
Merakit SCUBA | (1-5)

Keterampilan Skor 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 106
Bouyency (-5)

Keterampilan Air Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 119
Sharing (15

Total Skor 79 79 78 75 75 | 75 74 | 74 | 72 | 74 | 74 | 73 | 66 | 66 | 62 | 65 | 66 | 65 | 74 | 74 | 72 | 72 | 73 | 72 | 1729




Tabel 4.13 (11) Hasil Uji Coba Skala Besar Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Dasar

Intrumen Skor | G1| G2 | G3 |[G4|G5|G6|HL1|H2|H3|H4|H5|H6 |11 |12 [13 |14 |15 |16 [J1 [J2 [J3 |J4 |J5 [J6 |
Skor
Penilaian Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengetahuan (-5 96
Sejarah Selam
Penilaian Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengetahuan (-5 9%
Pengenalan Alat
Selam
Penilaian Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengetahuan -5
Aspek llmu Fisika 96
dan Biologi dalam
Selam
Penilaian Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengetahuan (t-5) 9%
Dasar Fisiologi
dalam Selam
Penilaian Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengetahuan -5 9%
Perencanan
Penyelaman

Keterampilan Skor 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 111
Snorkling (-5

Keterampilan Skor 4 3 3 3 2 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 08
Duck Dive (1-5)

Keterampilan Skor 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 88
Clearing Mask (x-5)

Keterampilan Skor 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 102
Entry (Back Roll) | (1-5)

Keterampilan Skor 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
Entry (Giant (t-5) 107
Stride)

Keterampilan Exit Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 117
Procedure (-5

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 110
Equalizing (t-5)

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
Watter Trappen (x-5)

Keterampilan | Skor | 5 |\ 5 | 5 | 5 |5 |5 |5 |5 | 5|55 |5 |55 |55 |55 |5 5/5 /5|55 | 5
Merakit SCUBA | (1-5)

Keterampilan Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 |4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 110
Bouyency (-5)

Keterampilan Air Skor 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 114
Sharing (15

Total Skor 69 68 69 69 | 69 | 69 | 70 | 70 | 71 | 72 | 72 | 70 | 69 | 69 | 68 | 68 | 69 | 70 | 70 | 71 | 72 | 70 | 72 | 71 | 1677




Keterangan dalam Tabel , Rater diwakili dengan Nomor (1 sampai 6):
1: Rater 1 yaitu Prof.Dr. Subagyo, M.Pd.
2: Rater 2 yaitu Dr. Ermawan Susanto,M.Pd
3: Rater 3 yaitu Drs. Sridadi, M.Pd.
4: Rater 4 yaitu Drs. AM.Bandi Utama, M.Pd
5: Rater 5 yaitu Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or
6. Rater 6 yaitu Nur Indah Pangastuti, M.Or.

Keterangan dalam Tabel , Responden diwakili dengan Huruf (A sampai D):

A yaitu Probandus N1 (Saudara DH)

B yaitu Probandus N2 (Saudara RHL)

E yaitu Probandus N5 (Saudara CTR)

F yaitu Probandus N6 (Saudara ZHR)

G yaitu Probandus N7 (Saudara RTN)

H yaitu Probandus N8 (Saudara BLA)

| yaitu Probandus N9 (Saudara FTR)

J yaitu Probandus N10 (Saudara SRY)

Gambar 4.8 Dokumentasi Test Uji Coba Skala Besar
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(vi) Analisis Data

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data pretest dan posttest dilakukan
dengan cara memberikan soal tes pemahaman konsep dan diukur kepada hasil
belajarnya untuk melihat tingkat efektivitas dari produk. Peningkatan hasil belajar
mahasiswa yang diperoleh sebelum dan sesudah menggunakan materi ajar,
diperhitungkan menggunakan rumus N-gain ditentukan berdasarkan rata-rata gain.
Skor gain (g) yang diperoleh merupakan hasil dari perbandingan antara rata-rata nilai
pretest dan posttest. Rata-rata gain yang dibandingkan/N-gain (Hake, 1998) dinyatakan

dalam persamaan berikut.

g = (S post — S pre) / (S maks — S pre)

Keterangan:
Spost = Rata-rata skor posttest
Spre = Rata-rata skor pretest

S maks = Skor maksimal

Selanjutnya skor gain (g) yang diperoleh dari hasil perbandingan antara rerarata nilai
pre test dan post test dikonversikan ke dalam interpretasi nilai gain (Hake, 1998), untuk
menunjukan sebera besar produk materi ajar memberikan pengaruh kepada subjek uji
seperti disajikan dengan (N-gain) > 0,7 adalah tinggi , 0,7 > (N-gain) > 0,3 adalah
sedang dan (N-gain) < 0,3 adalah rendah .

Adapun dari hasil penelitian terdapat 2 subjek uji (N11 dan N12) yang tidak
melanjutkan mengikuti uji coba skala kecil maupun besar maka nilai yang
diperbandingkan hanya kepada seluruh subjek uji yang mengikuti pre test maupun
post test dalam uji coba skala kecil atau besar, dan didapatkan hasil rerata nilai post test

sebagai berikut ini



Tabel 4.14 Hasil Nilai Pre test Seluruh Subjek Uji yang mengikuti awal hingga akhir test

Intrumen Skor | N1 | N2 | N3 | N4 | N5 | N6 | N7 | N8 | N9 | N10 | Y per
item
Penilaian Skor 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Pengetahuan Sejarah Selam (1-5)
Penilaian Pengetahuan Skor 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 13
Pengenalan Alat Selam (1-5)
Penilaian Pengetahuan Skor 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 18
Aspek IImu Fisika dan (1-5)
Biologi dalam Selam
Penilaian Pengetahuan Dasar | Skor 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 18
Fisiologi dalam Selam (1-5)
Penilaian Pengetahuan Skor 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19
Perencanan Penyelaman (1-5)
Keterampilan Snorkling (Slk_osr) 2 2 ! 2 ! ! ! ! ! ! 13
Keterampilan Duck Dive (Slk_%r) 1 ! 1 ! 1 ! ! ! ! ! 10
Keterampilan Clearing Mask (Sik_%r) 1 ! 1 ! 1 ! ! ! ! ! 10
Keterampilan Entry (Back Skor 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11
Roll) (1-5)
Keterampilan Entry (Giant Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Stride) (1-5)
Keterampilan Exit Procedure (Sik_%r) ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! 10
Keterampilan Equalizing (Slk_%r) 1 ! 1 ! 1 ! ! ! ! ! 10
Keterampilan Watter Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Trappen (1-5)
Keterampilan Merakit Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
SCUBA (1-5)
. Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Keterampilan Bouyency (1-5)
Keterampilan Air Sharing Skor 1 1 1 ! 1 ! ! 1 ! ! 10
(1-5)
Total Skor | 22 18 19 21 17 20 19 | 19 | 19 19 193

Keterangan Tabel

- A yaitu Probandus N1 (Saudara DH)

: B yaitu Probandus N2 (Saudara RHL)
: C yaitu Probandus N3 (Saudara HRS)
: D yaitu Probandus N4 (Saudara AFL)
: E yaitu Probandus N5 (Saudara CTR)

- F yaitu Probandus N6 (Saudara ZHR)

- G yaitu Probandus N7 (Saudara RTN)
- H yaitu Probandus N8 (Saudara BLA)
- | yaitu Probandus N9 (Saudara FTR)
10:J yaitu Probandus N10 (Saudara SRY)
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Tabel 4.15 Hasil Rerata nilai Post test Seluruh Subjek Uji yang mengikuti awal hingga akhir test

Intrumen Skor N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 | X per
item
Penilaian Skor 450 | 4.00 | 400 | 400 | 400 | 400 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 40.50

Pengetahuan (1-5)
Sejarah Selam

Penilaian Skor 450 | 4.00 | 4.00 | 400 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 40.50
Pengetahuan (1-5)

Pengenalan

Alat Selam

Penilaian Skor 450 | 4.00 | 4.00 | 400 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 40.50
Pengetahuan (1-5)

Aspek llmu

Fisika dan

Biologi dalam

Selam

Penilaian Skor 400 | 4.00 | 400 | 400 | 4.00 | 400 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 4.00 40.00

Pengetahuan (1-5)
Dasar Fisiologi

dalam Selam

Penilaian Skor 450 | 4.00 | 4.00 | 4.00 | 400 | 400 | 400 | 4.00 | 4.00 | 4.00 40.50
Pengetahuan (1-5)

Perencanan

Penyelaman

Keterampilan Skor 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 450 | 4.17 | 483 | 5.00 48.50
Snorkling (1-5)

Keterampilan Skor | 5.00 | 4.67 | 457 | 457 | 3.83 | 3.67 | 3.17 | 4.67 | 3.50 | 5.00 42.64
Duck Dive (1-5)

Keterampilan Skor 5.00 | 483 | 400 | 5.00 | 3.83 | 467 | 3.67 | 4.00 | 3.33 | 3.67 42.00
Clearing Mask | (1-5)

Keterampilan Skor 5.00 | 400 | 5.00 | 4.00 | 3.67 | 5.00 | 467 | 3.67 | 3.83 | 4.83 43.67
Entry (Back (1-5)
Roll)

Keterampilan Skor 5.00 | 5.00 | 486 | 486 | 3.67 | 5.00 | 3.00 | 5.00 | 4.83 | 5.00 46.21
Entry (Giant (1-5)
Stride)

Keterampilan Skor 5.00 | 5.00 | 5.00 | 4.14 | 4.17 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 4.50 47.81
Exit Procedure | (1-5)

Keterampilan Skor | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 4.00 | 5.00 | 5.00 | 4.33 | 4.00 | 5.00 | 47.33
Equalizing (1-5)

Keterampilan Skor | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 4.86 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 49.86
Watter Trappen | (1-5)

Keterampilan Skor | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 4.86 | 3.83 | 4.83 | 5.00 | 5.00 | 5.00 | 5.00 48.52
Merakit (1-5)
SCUBA

Keterampilan Skor | 4.83 | 5.00 | 486 | 4.86 | 3.00 | 4.83 | 5.00 | 5.00 | 450 | 3.83 45.71
Bouyency (1-5)

Keterampilan Skor | 5.00 | 5.00 | 4.86 | 486 | 5.00 | 4.83 | 483 | 5.00 | 5.00 | 4.17 48.55
Air Sharing (1-5)

Total Skor

76.83 | 73.50 | 73.14 | 72.00 | 65.00 | 72.83 | 68.83 | 70.83 | 68.83 | 71.00 | 712.81




Data rata-rata gain yang dibandingkan/N-gain (Hake, 1998) dinyatakan dalam
persamaan berikut.

Ngain = (S post — S pre) / (S maks — S pre)

Keterangan:
S post = Rata-rata skor post test
S pre = Rata-rata skor pre test

S maks = Skor maksimal

Nilai S pre (Rata-rata skor pre test) =193/10
=193

Nilai S post (Rata-rata skor post test) =712,81/10
=71,281

Nilai S maks (Skor maksimal) =800/10
=80

Ngain = (S post — S pre) / (S maks — S pre)
= (71,281 -19,3) / (80— 19,3)
= 0,856
Hasil perbandingan rerata gain pre test dan post test dikonversikan ke dalam
interpretasi nilai gain (Hake, 1998), untuk menunjukan nilai 0,856 > 0,7 yang artinya

produk materi ajar memberikan pengaruh yang tinggi kepada peningkatan pengetahuan

dan keterampilan dasar selam pada kelompok subjek uji .

6. Hasil Pengembangan
a. Disseminate (penyebarluasan)

Pada tahap ini terdapat tiga kegiatan, yaitu: validation testing, packaging, diffusion
and adoption. Setelah dilakukan validation testing pada tahap pengembangan dan
menunjukkan hasil yang efektif, selanjutnya dilakukan packaging (pengemasan) dan
diffution and adaption. Materi ajar yang dikembangkan dan telah melalui tahap validasi
, tahap uji coba produk dan revisi dengan mengadopsi saran validator serta rater selama
tahap pengembangan , kemudian masuk dalam tahap final untuk disebarluaskan dengan
mencetak draft materi ajar menjadi Buku Ajar dalam betuk soft file serta hard file

(Lampiran XIV).



B. Pembahasan Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah Research and Development dengan model
pengembangan 4-D dari Thiagarajan. Tahapan dari model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu:
(1) Pendefinisian (define); (2) Perancangan (design); (3) Pengembangan (develop); (4)
Penyebaran (disseminate). Dari hasil penelitian dilakukan, akhirnya peneliti mendapatkan
hasil untuk menjawab perumusan masalah sebelumnya. Pengembangan materi ajar
olahraga selam untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan selam dasar, disusun
secara bertahap dengan konsep pola yang saling berkaitan dalam sebuah pola pikir
kegiatan penyelaman yang mengedepankan aspek aman (safety), ditinjau berbagai
tinjauan teoretis serta konsep yang dianut secara Internasional melalui tinjauan materi
sertifikasi selam Scuba School Internasional yang dimodifikasi dengan harapan dapat
memudahkan mahasiswa llmu Keolahragaan untuk dapat mempelajari dan menguasai
pengetahuan serta dasar olahraga Selam.

Selanjutnya draft materi ajar yang telah disusun dilakukan validasi ahli. Metode
untuk mengumpulkan data kualitatif dari validator menggunakan Teknik Delphi. Definisi
metode delphi adalah proses dalam kelompok yang melibatkan interaksi antara peneliti
dan sekelompok ahli terkait topik tertentu, biasanya melalui bantuan kuesioner (Yousuf,
2007). Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam kelompok untuk mensurvei dan
mengumpulkan pendapat dari para ahli terkait topik tertentu, berguna untuk
menstrukturkan proses komunikasi kelompok sehingga prosesnya berjalan efektif
sehingga dapat menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil validasi terhadap media ajar
berupa buku yang diperoleh dari 3 orang ahli dalam aspek media adalah dosen FIK
Universitas Negeri Yogyakarta dan Praktisi Selam. Hasil analisis data untuk kelayakan
media menggunakan uji kelayakan media menurut pendapat Mardapi (2008: 123)

didapatkan rentang skor X > M + SBi yaitu (4,6 > 3 +0,66) sehingga materi ajar secara



analisis media masuk Kkriteria sangat layak. Berdasarkan hasil validasi terhadap materi
ajar yang diperoleh 6 orang terdiri dari 1 dosen FIK Universitas Negeri Yogyakarta, 2
Instruktur Selam Internasional dan 3 Praktisi Selam dalam industri. Hasil analisis data
untuk kelayakan materi menggunakan uji kelayakan menurut pendapat Mardapi (2008:
123), didapatkan rentang skor X > M + SBi yaitu (4,7 > 3 +0,66) sehingga materi ajar
secara analisis kelayakan materi masuk Kriteria sangat layak. Selanjutnya Point
masukan dari ahli media dan ahli materi digunakan untuk menyempurnakan materi ajar
dan menyusunnya dalam bentuk draft buku ajar.

Tahap selanjutnya validasi ahli tentang instrumen penilaian pengetahuan dan
keterampilan dasar selam. Menurut Suharsimi Arikunto, 2010 , Uji validitas instrument
dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut memiliki ketepatan dalam
melakukan pengukuran, atau dengan kata lain apakah alat ukur tersebut dapat benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur. Butir instrument yang digunakan sebagai pedoman
pengamatan akan dilakukan uji validitas (Fauzi, 2017). Validitas isi seperti yang
dinyatakan oleh Lawshe dengan CVR dan Aiken dengan indeks Aiken’s V.

Berdasarkan hasil validasi instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan
dasar selam yang diperoleh 6 orang terdiri dari 1 dosen akuatik FIK Universitas Negeri
Yogyakarta, 1 dosen PEP FIK Universitas Negeri Yogyakarta, 2 Instruktur Selam
Internasional dan 2 Praktisi Selam dalam industri didapatkan Nilai Vscore dengan
rentang nilai terendah 0,875 dan yang tertinggi adalah 0,958 lebih besar dibanding Vtabel
menggunakan 6 expert judgement dengan 5 alternatif skala pada signifikansi level 5%
sebesar 0,79. Nila V Score( 0,875 sampai dengan 0,958) > V tabel 0,79, dan dapat
dinyatakan bahwa instrument penilaian pengetahuan dan keterampilan dasar selam yang

disusun adalah valid.



Tahapan selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan etik tentang protocol
penelitian ke  Komisi  Etik LPPM  UNY dengan nomor  protokol
00052134041111420220606060 pada tanggal 6 Juni 2022 .

Selanjutnya dilakukan open recruitment untuk menjadi responden dan
didapatkan 20 orang responden ( subjek uji ) yang mendaftar. Pada tahap awal dilakukan
pre test kepada (subjek uji ) yang mendaftar sekaligus test kesehatan di klinik HSC FIK
UNY kepada subjek uji untuk memastikan sehat fisik dalam mengikuti rangkaian uji
skala kecil dan uji skala besar yang hadir mengikuti sejumlah 12 orang responden dan
dinyatakan sehat dan siap secara fisik mengikuti test. Dari data pree test terdapat jumlah
skor peserta diatas 20 point terdapat pada item Aspek pengetahuan Iimu Fisika dan
Biologi dalam Selam, pengetahuan Dasar Fisiologi dalam Selam, dan pengetahuan
Perencanan Penyelaman yang menjadi modal awal mahasiswa Fakultas Ilmu
Keolahragaan .

Tahap selanjutnya dilakukan Uji Skala Kecil (terbatas ) pada tanggal 15 Juni 2022
di Kolam Renang FIK UNY dengan rater sebanyak 7 orang Dosen FIK UNY. Dilakukan
pada 5 orang Responden namun 1 orang tidak bisa mengikuti rangkaian test dikarenakan
sakit. Sehingga total responden yang di Uji pada tahap Uji Coba Skala Kecil adalah 4
Orang. Adapun hasil Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Selam pada tahap
Uji Coba Skala Kecil terdapat pada tabel Tabel 4.10. Uji Reabilitas Alpha Cronbach's
dengan SPSS pada penilaian interater 7 penilai didapatkan hasil terlampir (Lampiran X),
sebagai berikut:

Reabilitas pada penilaian subjek N1 =0,799 ,

Reabilitas pada penilaian subjek N2 =0,955

Reabilitas pada penilaian subjek N3 =0,975

Reabilitas pada penilaian subjek N4 =0,962



Dari data diatas didapatkan Nilai Cronbach's Alpha keseluruhan pada
Subjek Uji berada di kisaran (0,799 sampai dengan 0,975) > 0,60 maka kuesioner
atau angket dinyatakan reliabel atau konsisten. Hasil Reliabilitas menurut (Sugiyono,
2005) adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur, yang memiliki
konsistensi jika pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang Reliabilitas tes, merupakan tingkat konsistensi suatu tes, adalah sejauh mana
tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten, relatif tidak berubah
meskipun diteskan pada situasi yang berbeda. Dalam uji skala kecil didapatkan point
masukan dari 7 rater yang digunakan untuk menyempurnakan materi ajar dan instrument
pengukuran pengetahuan dan keterampilan dasar olahraga selam yang dikembangkan
untuk tahap uji skala besar.

Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan masukan rater dalam uji coba skala
kecil. Tahap selanjutnya dilakukan Uji Skala Besar pada tanggal 18 Juni 2022 di Kolam
Renang FIK UNY dengan rater sebanyak 6 orang Dosen FIK UNY yang hadir(
Lampiran XIII). Pada uji ini dilakukan pengamatan menggunakan Instrumen penilaian
pengetahuan dan keterampilan dasar selam sebagai pedoman observasi yang terdiri dari
indikator, diskripsi serta rubrik kerja dari aspek yang dinilai yang telah dibuat satu
lembar tiap item pengamatan dengan kode subjek uji berada dalam satu lembar yang
sama untuk memudahkan rater dalam mengamati sebagaimana masukan rater dan
diikuti total 8 orang Responden dengan 2 orang responden merupakan peserta dalam uji
coba skala kecil (Kode A dan B), Responden (Kode C dan D) tidak mengikuti uji coba
besar dan 6 orang responden adalah peserta test baru sehingga kode responden
dilanjutkan (Kode E hingga J). Adapun hasil Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan

Dasar Selam pada tahap Uji Coba Skala Besar terdapat pada Tabel 4.12 dan Tabel 4.13



Pada uji coba skala besar didapatkan peserta baru ( Kode E hingga J) , dapat
menirukan dengan baik gerak motorik keterampilan selam yang dilakukan peserta
(Kode A dan B) yang telah mengikuti uji skala kecil dan pelatihan khusus sebelum uji
dan ini merupakan bagian dari keberhasilan proses belajar motorik. Menurut Lutan
dalam Rohisfi & Neviyarni, (2021), Belajar keterampilan motorik merupakan sebuah
proses dimana seseorang mengembangkan seperangkat respons kedalam suatu gerak
yang terkoordinasi, terorganisasi, dan terpadu. Belajar motorik adalah seperangkat
proses yang berkaitan dengan latihan atau pengalaman yang mengantarkan ke arah
perubahan permanen dalam perilaku terampil. Belajar keterampilan motorik ini
merupakan suatu keterampilan dalam melakukan/ melaksanakan yang menunjukkan
suatu susunan ketrampilan yang tinggi dalam arti perbuatan yang dimiliki siswa secara
spesifik, lancar dan efisien.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data pretest dan posttest untuk melihat
tingkat efektivitas dari produk. Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata gain yang

dibandingkan/N-gain (Hake, 1998) dinyatakan dalam persamaan berikut.

g = (Spost — S pre) / (S maks — S pre)

Keterangan:
S post = Rata-rata skor posttest
S pre = Rata-rata skor pretest

S maks = Skor maksimal
Selanjutnya skor gain (g) yang diperoleh dari hasil perbandingan antara rerarata nilai
pre test dan post test dikonversikan ke dalam interpretasi nilai gain
Ngain = (S post — S pre) / (S maks — S pre)
= (71,281 -19,3) / (80— 19,3)
= 0,856
Hasil perbandingan rerata gain pre test dan post test dikonversikan ke dalam

interpretasi nilai gain (Hake, 1998), untuk menunjukan nilai 0,856 > 0,7 yang artinya



produk materi ajar memberikan pengaruh yang tinggi kepada peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dasar selam pada kelompok subjek uji .

Menurut Mintowati (2003), Produk materi ajar selam yang dikembangkan
dalam penelitian ini dikemas berbentuk buku ajar. Buku ajar adalah sebuah karya tulis
yang berbentuk buku dalam bidang tertentu, yang merupakan buku standar yang
digunakan pengajar dan siswa dalam proses belajar mengajar untuk maksud-maksud
dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi
dan mudah dipahami oleh pemakainya di perguruan tinggi sehingga dapat menunjang
progam pengajaran. Buku ajar merupakan salah satu sarana keberhasilan proses belajar
mengajar. Buku ajar merupakan suatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi
informasi, pembahasan serta evaluasi. Materi ajar disusun secara sistematis akan
mempermudah peserta didik dalam materi sehingga mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran. Hasil perhitungan perbandingan rata-rata gain yang dilakukan
menunjukkan pengaruh tinggi peran buku ajar / materi ajar yang dikembangkan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dasar selam dapat dikarenakan materi
mudah dipelajari serta materi yang disusun mendorong ketertarikan bagi siswa untuk
mempelajari olahraga selam.

C. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor keterbatasan penelitian, antara lain sebagai
berikut.
1. Recruitment Responden / Subjek Uji dilakukan secara terbuka (secara sukarela) dan
tidak ada konsekuensi yang apabila peserta tidak melanjutkan test dikarenakan
beberapa alasan. Sehingga saat pelaksanaan uji coba menjadikan sulit untuk

mendapatkan subjek uji yang konsisten mengikuti tahapan test dalam penelitian.



Tetapi mekanisme recruitment ini memiliki keuntungan siswa yang mengikuti
merupakan siswa yang benar-benar tertarik belajar selam.

Penelitian dilakukan dengan keterbatasana sarana dan prasarana alat selam SCUBA
dikarenakan keberadaannya merupakan pinjaman di Fakultas Perikanan Universitas
Gadjah Mada dan sewa mandiri serta dibatasi waktu peminjamannya.

Penelitian dalam pengamatan di dalam air mengalami kesulitan untuk observasi rater
menilai ketika subjek uji melakukan gerakan ketika didalam air, diharapkan dalam
masa yang akan datang dapat dikembangkan alat perekam video dalam air yang dapat
dipantau secara langsung oleh rater.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan materi ajar dasar olahraga selam sehingga

penempatan dalam RPS pembelajaran tidak menjadi konsen utama dari penelitian ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Penelitian ini menghasilkan konstruksi/susunan materi ajar dalam bentuk buku ajar yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar olahraga selam bagi
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Penelitian ini menghasilkan materi ajar yang layak secara media dan materi untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar olahraga mahasiswa Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.

a). Validitas materi ajar pengetahuan dan keterampilan dasar selam dilakukan oleh 6
expert judgement dari akademisi dan praktisi terdiri dari 6 Bab dan 1 Bab tambahan
tentang pendahuluan. Berdasarkan hasil analisis data hasil skor validasi untuk
kelayakan materi yang diadopsi dari uji kelayakan menurut pendapat Mardapi
(2008: 123) didapatkan rentang skor X > M + SBi vyaitu (4,7 > 3 +0,66) sehingga
materi ajar secara analisis kelayakan materi masuk kriteria sangat layak.

b). Validitas media ajar pengetahuan dan keterampilan dasar selam dilakukan oleh 3
expert judgement dari akademisi dan praktisi terdiri dari 15 komponen
pertanyaan/pernyataan. Berdasarkan dari hasil analisis data hasil skor validasi
untuk kelayakan media yang diadopsi dari uji kelayakan menurut pendapat
Mardapi (2008: 123) didapatkan rentang skor X > M + SBi vyaitu (4,6 > 3 +0,66)

sehingga materi ajar secara analisis media masuk kriteria sangat layak.



3. Penelitian ini menghasilkan Instrumen penilaian valid dan reliabel digunakan untuk
mengukur pengetahuan dan keterampilan dasar olahraga mahasiswa Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Kelayakan instrumen penilaian ini
didasarkan pada hasil analisis sebagai berikut:

a). Instrumen telah memenuhi syarat validitas isi oleh 6 expert judgement dengan
kategori sangat baik dan sebanyak 5 butir soal pengetahuan tentang selam serta
sebanyak 11 butir soal tentang keterampilan selam dan telah mendapatkan bukti
empiris hasil analisis Aiken’s pada instrument pengetahuan maupun keterampilan
dasar selam didapatkan skor paling rendah 0,875 dan yang tertinggi adalah 0,958.
Nilai V score lebih besar dibanding Vtabel menggunakan 6 expert judgement
dengan 5 alternatif skala pada signifikansi level 5% V Score (0,875 sampai
dengan 0,958) > V tabel 0,79, dan dapat dinyatakan bahwa instrument penilaian
pengetahuan dan keterampilan dasar selam yang disusun adalah valid.

b). Instrumen yang dikembangkan kemudian diuji reabilitasnya dalam uji coba skala
kecil dengan 7 rater pada 16 item penilaian pengetahuan dan keterampilan selam
pada Uji Coba Skala Kecil terhadap 4 subjek uji didaptkan nilai Cronbach’ s
Alpha keseluruhan pada Subjek Uji berada di kisaran (0,799 sampai dengan
0,975) > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau konsisten.

4. Berdasarkan hasil perbandingan rerata gain pre test dan post test dikonversikan ke dalam
interpretasi nilai gain (Hake, 1998), untuk melihat pengaruh materi ajar terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dasar selam Mahasiswa Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, menunjukan nilai 0,856 > 0,7 yang
artinya produk materi ajar memberikan pengaruh yang tinggi kepada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dasar selam pada kelompok subjek uji. Dari data pree

test terdapat jumlah skor diatas 20 sebagai jumlah yang menandakan modal awal yang



telah dimiliki mahasiswa FIK UNY sebelum dilakukan pemberian materi ajar selam
yaitu Aspek pengetahuan llmu Fisika dan Biologi dalam Selam , Pengetahuan Dasar
Fisiologi dalam Selam , dan Pengetahuan Perencanan Penyelaman .

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, terdapat beberapa saran perbaikan

untuk penelitian pengembangan selanjutnya, antara lain sebagai berikut.

1. Instrumen penilaian dapat dikembangkan lebih lanjut lebih valid dan realibel terutama
range skala lebih baik untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan dasar selam.

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan sebaiknya tidak sekedar mengukur aspek
kognitif peserta didik, tetapi juga dapat dikembangkan dan digunakan untuk mengukur
aspek psikomotor peserta didik yang terintegrasi dengan pembelajaran.

3. Materi ajar dapat dikembangkan untuk jenis olahraga selam rekreasional dan olahraga

selam prestasi maupun materi selam sebagai underwater theraphy.
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NIM  :2061151001
Prodi :S-2 ILMU KEOLAHRAGAAN
NI ‘ : Prodisic e Tagegfal Keterangan
T A2 Zaare Syohada [20c03141022  \KOR (7-0C-203%
2 %{n’o’o\ Ro\“’ha | [ |2obozivi0zz | | ko 7.06-202¢
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. RulhiL Awdia Ma\n [\Ro224 052 bko B-06-20n
5 Bella Tos Prabiwi seoroesy Raer :3,,5 mz;
& [Dimas Movrigan P- | 9603141001  [ILOR. | 8-0610
T |G Sigemlon siesool | G Vs & - O -
5 Moo lnovoov [Picoruce] T 806z |
9 MM - Mofed fude Ak (2001534033 P Ty i&"_’%:?,’g,
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15
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19 3 *
\‘ 20 T B *Ti -
Dokter yang memeriksa
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PERNYATAAN KESEDIAAN
MENJAD! RESPONDEN PENELITIAN.

Dengan menandatangani lembar ini, saya:

Nama : 70‘;L%ﬁ ﬂOZMQ /”‘eirV\ faq/z ['

NIM 2060922/ 0Q0

Jurusan/ Prodi P PJrD A020

Usia P20

et FToye of oe/ 63, Boggr . ket keraypndy Rl borngon

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul
“PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA”

yang akan dilakukan oleh Muhamad Nanang Solikhin mahasiswa Program Studi Magister
llmu  Keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.
Saya telah dijélaskan bahwa jawaban  kuesioner ini hanya digunakan
untuk keperluan penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden

penelitian ini.

Yogyakarta, 10 Juni 2022
Yang menyatakan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
HEALTH AND SPORTS CENTER FIK
DIVISI LAYANAN KESEHATAN
J1. Colombo No. 1, Telp. (0274) 586168, Psw. 1 324

Yogyakarta,. q/“”’

- SURAT KETERANGAN DOKTER -

Vang bertanda tangan di bawalh ini. mengingat akan sumpah pada waktu menerima jabatan.
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama Fatta Rezze Imem Falef @ v

Unmur .20, Tahun

Pekerjuan + Y 2har 4

o) 92/0z2, : fe< frmancle
Zeye. ot f’,’}"” /,,,

Alamat
/éaé Ar.90y9c &£ 7,

Data Berat Badan @ @0 _Ke.  Golongan Darah 5y
Tinggi Badan: (67 Cm Subu Tubuh 2ok
Saturasi 9 Nadi S6.. vmnt

“Tekanan Darcab: 110 /6o mmHg  _ S’eha;; FUHL _

Pada waktu diperiksa kesehatannya ternyata dalam keadaan

Keterangan ini diberikan untuk keperluan

Fﬂﬂ.ml: M(WSOCU' \CVV\h"Lbuhr F(MU:HGW

NB: -
1. Surat Keterangan ini TIDAK untuk surat keterangan
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Lampiran 1V Daftar Hadir Pereta Uji Skala Kecil

Daftar Hadir Responden Uji Coba Kecil

Hari, Tanggal : Rabu, 15 Juni 2022
Tempat : Kolam Renang FIK UNY

Tesis  Judul : PENGEMBANGAN MATERI
PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR SELAM BAG! MAHASISWA FAKULTAS ILMU
KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : 8-2 Timu Keolahragaan

Pembimbing  : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S

AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN

e ~Prodi.. .

=
t

" Tanda,

4. Aangan -

1. | Muh. Abdul Haris

19602241034

» St Péndidikénﬂ -

/]
Kepelatihan Olahraga <l -

2. | Duhan Muhammad Aziz

20602244126

St Pendidikan
Kepelatihan Olahraga

3 | Ruhil Ayudia Nabila

1702241052

S1 Pendidikan
Kepelatihan Olahraga

4. | M.Aufal Audi Ahkam

21601334033

DIV Pengobatan
Tradisional Indonesia

5. | Mochamad Indrayana

21601334052

DIV Pengobatan

P
Tradisional Indonesia Salax

S

Dosen Pembimbing

Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.
NIP. 19580111 198203 2 001

Mahasiswa Peneliti

b

Muhamad Nanang Solikhin. S.Kel.

NIM. 2061151001



Lampiran V Daftar Hadir Peserta Uji Skala Besar

.

Daftar Hadir Responden Uji Coba Besar

Hari,Tanggal : Sabtu, 18 Juni 2022
Tempat : Kolam Renang FIK UNY
Tesis Judul . PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN

PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU
KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : S-2 Ilmu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S

NIM

S1 Pendidikan Guru
FATTA ROZZAQ IMAM FADZLI 20604221080 | Sekolah Dasar Penjas
2. | Dimas Novriyan Pranata 19603141011 | S1 limu Keolahragaan 2. AW Habw
3 S1 Pendidikan Jasmani 3
Rizky Maulidina Rohman 21601244044 | Kesehatan dan Rekreasi Lid v
4 DIV Pengobatan PP
" | M.Aufal Audi Ahkam 21601334033 | Tradisional Indonesia i ) "; .
5. | Ramadhan Nanto 21603141001 | S1 limu Keolahragaan 5. AW Haxy
6 S1 Pendidikan 6. W
Duhan Muhammad Aziz 20602244126 | Kepelatihan Olahraga i
7. | Az Zahra Syahada Abel 7.
Ramadhani 20603141022 | S1 limu Keolahragaan
8. | patricia Ratna Indah Putri 20603141023 | 51 limu Keolahragaan | & Wt/
9. | Muhammad Adib Farhan 20603144011 | S1 limu Keolahragaan 9. W by
10. S1 Pendidikan Jasmani 10. @
Bella Titis Pratiwi 15601241057 | Kesehatan dan Rekreasi e
11. S1 Pendidikan Tl i
Ruhil Ayudia Nabila 1702241052 | Kepelatihan Olahraga ?_“ﬁf—-
12 S1 Pendidikan Jasmani 12
Lukman Hakim 21601241067 | Kesehatan dan Rekreasi i ook A
13 S1 Pendidikan Jasmani 13 e
PUPUT VIRYANA 21601244038 | Kesehatan dan Rekreasi WAFV
14 S1 Pendidikan 14 1~ vonl
Muh. Abdul Haris 19602241034 | Kepelatihan Olahraga AN E dn
15 | surya Yulianta 21633251001 | S2 Penjas s\
16 DIV Pengobatan T
Mochamad Indrayana 21601334052 | Tradisional Indonesia » 4
17 S1 Pendidikan 17 TP v
Adimas satrio 20602241023 | Kepelatihan Olahraga A,
18 S1 Pendidikan ISW
Citra Indah Pratiwi 21602244056 | Kepelatihan Olahraga —
Dosen Pembimbing Mahasiswa Peneliti 5
Prof. Dr. Sumaryanti, M.S. Muhamad 'Nanang Solikhin, S.Kel.
NIP. 19580111 198203 2 001 NIM. 2061151001
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Lampiran VI Permohonan Validasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281

Telepon (0274) 51309586168Fax. (0274) 513092
Laman:fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022

mp.: -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr
Prof. Dr. Sugiyanto, M.Pd
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Materi bagi
mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : 2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mengharapkan Bapak/lbu/Saudara dapat mengembalikan hasil validasi

paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

Wakil Dekan
idang Akademik dan Kerja Sama,

r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
IP.19820815 200501 1 002

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id
Nomor: B/3.107/UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022

Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:
Bonifacius Arbanto, S.T, M.Si.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Materi bagi

mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001

Prodi : S-2 [lmu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama,

r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
1P.19820815 200501 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 51309386166 ax. (0274) 513092
Laman:fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022
Lamp.:-
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr
Dr.Sujarwo, M.Or.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Media bagi
mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : $-2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mengharapkan p: dapat \ hasil validasi
paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

Wakil Dekan
idang Akademik dan Kerja Sama,

. Yudik Prasetyo, M.Kes.
IP.19820815 200501 1 002

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 56281
Telepon (0274) 51309586 166Fax. (0274) 513092
Laman:fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomer: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022
Lamp.: -

Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr

Tri Joko Santoso, S.Kel.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Materi bagi
mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 1 2061151001
Prodi : §-2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mer pk Bapak/t dapat mengemt hasil " validasi
paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

Wakil Dekan
idang Akademik dan Kerja Sama,

. Yudik Prasetyo, M.Kes.
IP.19820815 200501 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 51309586168Fax. (0274) 513092
Laman:fik .uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id
Nomor: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022

Lamp.: - -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr
Febria Marganasidi, S.Kel
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Materi bagi
mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : 2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISW A FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengembalikan hasil validasi

paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

Wakil Dekan
idang Akademik dan Kerja Sama,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 51309586168 ax. (0274) 513092
Laman:fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id
Nomor: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022
Lamp.:-
Hal P . Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr
Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Materi bagi

mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001

Prodi : $2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mengharapkan Bapak/lbu/Saudara dapat mengembalikan hasil validasi

paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

Wakil Dekan
idang Akademik dan Kerja Sama,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 51309586168 ax. (0274) 513092
Laman:fik.uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id
Nomor: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022

Lamp.: - -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr
Farid Nahdi, S.T.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Materi bagi

mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM :2061151001

Prodi : §2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat pkan Bapak/Il
paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kel

dapat mengembalikan hasil "validasi
kami ucapkan terimakasi

Wakil Dekan
idang Akademik dan Kerja Sama,

£
/3
& Dr. Yudik Prasetyo, M.Kes.
1P.19820815 200501 1 002

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN |,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281

Telepon (0274) 513092586168 ax. (0274) 513092
Laman:fik_uny.ac.id Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor: B/3.107UN34.16/KM.07/2022 20 April 2022

Lamp.: - R
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/lbu/Sdr
Dr.Fauzi, M.Si.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi Validator Materi bagi

mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 1 2061151001

Prodi : §2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR
SELAM BAGI MAHASISW A FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengembalikan hasil validasi
paling lambat 2(dua) minggu . Atas perkenan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

7, Waki Dekan
S ‘“““"“'v\\Bidan_g Akademik dan Kerja Sama,

r. Yudik Prasetyo, M.Kes.
IP19820815 200501 1 002



Keterangan Validasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama + Prof. Dr. Fx. Sugiyanto, M.Pd.
Jabatan/Pekerjaan  : Guru Besar / Dosen Fakultas llmu Keolahragaan
Instansi Asal : Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi :52 llmu Keolahragaan

(Gudan si siep)* di untuk itian dengan beberapa

saran sebagai berikut:

v pnbailian,  Aebeiayq data dae Calinel,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, l%a/w w

Validator,

Prof. Dr. FX. Sugiyanto, M.Pd.
NIP. 19560315 197903 1 006

111

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

4 FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Bambang Fka Budiyanto. S.Kel, M.M
Jabatan/Pekerjaan  : Diver Instructure

Instansi Asal :.RAID (Rebreather Association of International Divers)

bahwa i itian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 2061151001
Prodi :S2 limu Keolahragaan
(sudah siap/bek iap)* kan untuk | dengan hk saran

sebagai berikut:

1. Pada  gerakan  equalizing  tambahkan  metode  yang  lain  sclain
valsava manuver , uniuk aspek safety pada pemula akiifitas equalizing scbaiknya di
kedalaman 1-5 meter s/d 2 meter maksimal

. Pada praktek setting alat tambahkan saat membuka main valve, console-
DSPG/submersible pressure Gauge posisi di letakkan di tanah. scjauh mungkin dari

er/personel lainnya, saat valve terbuka sepenuhnya, SPG baru di lihat untuk mengetahui
isi/tekanan tabung dalam satuan Internasional Bar full = 200 bar, dalam satuan imperial
3.000 Psi, toleransi +/- 10% aman

. Pada praktik air sharing saat pandemic seperti saat ini ini sebaiknya Victim oleh Donor

5]

w

diberikan regulator secondary/backup/octopus.
4. Gunakan gambar sendiri yang otentik dan hindari download internet untuk hasil yang

lebih baik.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 1 Juni 2022

Validator,

Bambang Eka Budiyanto, S.Kel, M.M
_RAID (Rebreather Association of

International Divers

NoReg Instruktur 6490




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDAS|

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Bonifacius Arbanto, 5.T, M.Si
Jabatan/Pekerjaan  : Instruktur Selam
Instansi Asal

: Research Diving & Fisheries Schooling UNDIP

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU  KEOLAHRAGAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM : 2061151001
Prodi : 52 limu Keolahragaan

(sudah siap/bekussiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Memperbaiki salah penulisan dan istilah selam yang digunakan

2. Instrumen penilaian ada yang double harus dihapus salah satu

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 19 Mei 2022

Validator, #7?

us Arbanto, S.T, M.Si.

Scuba Schools International (SSI)
SSI Pro No #66479

Association of Diving School
International (ADS-I)

NoReg Instruktur 62-051.3-065.3-082-
INST 2-SDI-NTX
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Farid Nahdi. S.T.

Jabatan/Pekerjaan  : Senior Subsea Inspector
Instansi Asal : Pertamina PHE OSES

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : 52 limu Keolahragaan
(sudah siap/bek iap) di untuk itian dengan saran

sebagai berikut:

1. Instrumen ketrampilan tambahi prosedur exit untuk mencegah deco dan nitrogen
narcosis

2. Naik secara pelan dan lindungi kepala saat mendekati permukaan

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 4 Juni 2022

Validator,

Farid Nahdi, S.T.

Senior Subsea Inspector
Pertamina PHE OSES




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Fauzi, M.Si
Jabatan/Pekerjaan  :.Lektor Kepala / Dosen S-2 Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Instansi Asal + Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN  DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM $2061151001
Prodi : S2 limu Keolahragaan

(sudah siap/betumsiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

. Ifza/M lny b/

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

. WL

Validator,

Dr. Fauzi, M.
NIP. 19631228 199002 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Febria Marganasidi
Jabatan/Pekerjaan  : Diving Supervisor
Instansi Asal + PT. Patra Dinamika

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN  DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 2061151001
Prodi : 2 limu Keolahragaan
(sudah siap, m siap)* di untuk i dengan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Melakukan perbaikan pada bab sejarah penyelaman, aspek fisika dan biologi, dasar-dasar
fisiologi, perencanaan penyelaman dan praktek.

2. Melakukan perbaikan redaksi.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Semarang, 30 Mei 2022

Validator,

W’S
Febria Marganasidi, S.Kel

Diving Supervisor
PT. Patra Dinamika



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Sujarwo, M.Or
Jabatan/Pekerjaan  : Penata Tk/ Dosen
Instansi Asal . Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETRAMPILAN DASAR SELAM BAGI! MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS

NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM : 2061151001
Prodi : $ 2 llmu Keolahragaan

(sudah siap/betorstap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

X MWM«»JTM 8 Uavtotlenloc.. !
3 ‘( e ("J‘I‘ ‘ WWM ‘,

B 05 VYV 7 DIINILY TV T T
BT TO S Y g S |17 TS

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 April 2022

Validatoy,

e
Dr. Sujarwo, M.Or
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET. DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168

Fax. (0274) 513092 Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tri Joko Santoso, S.Kel.
Jabatan/Pekerjaan  : Associate Diving Engineer
Instansi Asal : Pertamina PDC

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dari mahasiswa:

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : S2 limu Keolahragaan

(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Perbaiki pemilihan kata dan kalimat yang digunakan, materi ajar tambahi pengantar

benefit mempelajari olahraga selam dapat menjadi profesi alternatif

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 5 Juni 2022

Validﬁ .

Associate Diving Engineer
Pertamina PDC



Lampiran VII (Angket Kelayakan Media)

Instrumen Validasi Ahli Media

Petunjuk Pengisian Instrumen Validasi Media

1. Berikan penilaian saudara secara jujur dan cermat sesuai kepakaran yang saudara
miliki untuk menilai komponen media ajar selam dasar yang dikembangkan ini

2. Berikan tanda centang (v) pada nilai pada indikator-indikator dari tiap elemen yang
tertuang pada rubrik penilaian berdasarkan kepakaran yang saudara miliki dalam
menilai komponen media dalam materi ajar selam dasar yang harus dikuasai
penyelam pemula. Angket untuk memvalidasi ahli media komunikasi visual. Validasi
ahli media adalah penilaian yang dilakukan oleh ahli terkait kelayakan penataan dan
tampilan media yang sedang dikembangkan.

Kisi-kisi skala penilaian untuk Pakar Desain Media pada materi isi draf awal materi ajar

berupa buku ajar

No Aspek Komponen Pernyataan/ Penilaian Komentar/Saran
Pertanyaan

1 (2] 3 |4]:5

1 Komposisi Buku

2 Kesesuaian Ukuran Buku
dengan Standar ISO

3 Kejelasan judul

4 petunjuk penggunaan
bahan ajar

5 Kesesuaian pemilihan
jenis huruf

6 Tampilan Kesesuaian pemilihan
ukuran huruf

7 Kemenarikan tampilan
gambar dalam
bahan ajar

8 Kesesuaian desain cover

dengan materi

9 Konsistensi tampilan

10 Kelengkapan identitas
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No | Aspek Komponen Pernyataan/ | Penilaian Komentar/Saran
Pertanyaan
1L |2 |3
11 | Kelengkapan | Kesesuaian komponen
Penyajian bahan ajar
aspek Bahasa yang
digunakan
12 Keterbacaan layout yang
memudahkan
mahasiswa belajar
13 Kualitas materi yang
terdapat dalam bahan ajar
14 Kemenarikan materi yang
terdapat dalam bahan ajar
15 Pemberian evaluasi tiap
materi yang diberikan
untuk mengetahui
kemampuan hasil belajar
Verifikator
Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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Lampiran VIII ( Angket Kelayakan Materi Ajar)

Instrumen Validasi Ahli Materi Selam

Petunjuk Pengisian Instrumen Validasi Materi Selam

1. Berikan penilaian saudara secara jujur dan cermat sesuai kepakaran yang saudara
miliki untuk menilai instrument materi ajar selam dasar yang dikembangkan ini

2. Berikan tanda centang (v) pada nilai pada indikator-indikator dari tiap elemen yang
tertuang pada rubrik penilaian berdasarkan kepakaran yang saudara miliki dalam

menilai komponen materi selam dasar yang perlu dikuasai penyelam pemula

Komponen Indikator Penilaian Komentar/Saran
vang divalidasi
213 |4
Kesesuaian 1. Materi Ajar dasar selam yang
Uraian Materi dikembangkan untuk meningkatkan
dengan pengetahuan dan ketrampilan dasar
Kompetensi selam, secara materi lengkap
Dasar 3. Materi Ajar dasar selam yang
dikembangkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan dasar
selam, secara memiliki Keluasan materi
yang baik
4. Kedalaman pembahasan Materi Ajar
dasar selam yang dikembangkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan dasar selam baik
5. Materi Pengetahuan selam tentang
Keakuratan Sejarah Olahraga Selam telah sesuai
Peml\gzrzjr;ran 6. Materi Pengetahuan selam tentang .
(Pengetahuan Pengenalan Alat Selam telah sesuai
Selam) 7. Materi Pengetahuan selam tentang
Aspek Tlmu Fisika dan Biologi dalam
Penyelaman telah sesuai
8. Materi Pengetahuan selam tentang
Dasar-dasar Fisiologi Penyelaman
telah sesuai
9. Materi Pengetahuan selam tentang
Perencanaan Penyelaman telah sesuai
Keakuratan |10 Materi ketrampilan dasar selam yang
Materi perlu dimiliki penyelam pemula
Pembelajaran berupa ketrampilan Berenang:
{Ketrampilan (Berenang dengan Snorkling set ( fin
Selam) swimming)) , telah sesuai

117




11. Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula,
gerakan Duck Dive/Head First
Telah sesuai

12 Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula berupa
ketrampilan Clearing Mask, telah
sesuai

13. Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula berupa
Ketrampilan Entry Gerak Back Roll,
telah sesuai

14 Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula
berupa.Ketrampilan Entry Giant Stride
Telah sesuai

15 Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula
berupa.Ketrampilan Exit Proscedure:
Telah sesuai

16. Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula berupa
Ketrampilan Equalizing telah sesuai

17. Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula
berupa Ketrampilan Mengapung:
Gerak Watter Trappen telah sesuai

18. Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula
berupa Ketrampilan Merakit SCUBA

telah sesuai

19 Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula
berupa Ketrampilan Keseimbangan
dalam air Bouyency telah sesuai

20 Materi ketrampilan dasar selam yang
perlu dimiliki penyelam pemula berupa
Ketrampilan Kedaruratan Air Sharing
telah sesuai
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Keakuratan 21. Materi pengetahuan dan ketrampilan
Materi dasar selam yang dikembangkan
Pembelajaran secara Informasi akurat di tiap bagian

22. Tiap bagian diberikan Evaluasi soal
latthan mampu menambah
ketercapaian pembelajaran

Materi 24. Tahapan materi dari pengetahuan
Pendukung hingga praktek ketrampilan dari awal
Pembelajaran hingga akhir telah sesuai

25.Capaian pembelajaran dengan materi
yang dikembangkan jelas

26. Informasi yang disajikan dalam materi
ajar yang dikembangka mutakhir lengkap
dengan Fitur, Contoh dan Rujukan

27. Keterkaitan antar Konsep materi ajar
yang dikembangkan sangat baik

25. Pengayaan Materi dasar olahraga
selam mampu menambah wawasan
bagi pembaca entang dasar olahraga

selam
Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 = Cukup

4 = Baik
5 = Sangat Baik

Validator Materi
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Lampiran IX ( Instrumen Penilaian Keterampilan dan Pengetahuan Dasar Selam)

-
0

Uji Coba Skala Besar

Rubrik Instrumen Penilaian
Ketrampilan dan Pengetahuan Dasar Selam

Petunjuk Pengisian Rubrik Instrumen Penilaian

I. Berikan penilaian saudara secara jujur dan cermat sesuai kepakaran yang saudara
miliki untuk menilai instrument penelitian ini

2, Berikan tanda centang (v) pada nilai pada indikator-indikator dari tiap elemen yang
tertuang pada rubrik penilaian berdasarkan kepakaran yang saudara miliki dalam
menilai ketrampilan dan Pengetahuan dasar yang harus dikuasai penyelam pemula

Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik \% /L 0L
Nama Rater : Dr. Ermawan Susanto, M.Pd. Xy)f
Pekerjaan : Dosen FIK UNY =
Kode Nama
Subjek
N1
{
pohan
N2
fLuhn(
N3 =
C
N4
Tav s .
N5 | |
Lotk vien
N6
| Aa
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o

-

Snording adalah akzifitas cksploars bawah air dengan tetap berada &
parmukaan alr, melhat ke bawah melakt masker dan bernapas melalu snockel
tanps menganghat kepals untuk bernapas, menggunakan fing untuk bergerak

SKOR

Rubrik Penilnian
Elmen K pilan Dassr
Berenasg deogan Sworkling Sel

0
Indikntor-indikaternys

»  Mampa Memasang Snorkiing sel

- Mesker (knzamata sefem)

«  Smoockel ( selang banva bernafas) terkait dipenjepit masker bagian kiri

- Pns( sepabs ketak) ntuk Siop berenang

. ng dl g faan (Fing m menggunakan gaya crawl
dengan kepala tetap gh keb i menggenakan
snorkel Mamp ‘)lrll ini 00. mr«)

*) Nilai maksimal dapar llm diderikan apabila mahasiswa melskckan

gerakan (Rlas swimming] dengan mode! flutter kick tanps dibantu dengan gerakan

tangun Banya kakl saja dengan tumpuan geraken diel pangksl pahe den mampu

manempuh Jarak (300 meter)

Penllalan Rater
(isilah Skor 15 sesuai penilaian ketrampilan
Subjek UJi)

Subjek Ui Jumlzh

NI|NZ N3 [N& NS | Ne
Q||| B Y

ViViv]e

untuk diSantu dengan unakan snorkel sam
- m-puummm
Masker (kecamata sclem)

- Saockel ( selang banoa bemafas) terkalr dipengepit masker bagian kiri
- Fins( sepatu katak) voswk siap berenmng

Gerakan b g i permukaan (Fins swimming), menggunakan gaye cawl dengan
kepala tatap : dap b dan pernalasin menggunskan snorkel. Mampo
mmwlmqhﬂuimw

1 b Mampa Memasang Suorkling sef

- Mdnr(kw-nulh-)

= Bncekel ( seleng banty bernadis) terknit dipenjopht masker bagian ks

= Fms( sepatu katak) entuk siap berenmog

*  Gerskan becenang di p sksan menggunakan gaya crawl biasa. peegambilan
nafas tidok menggunakan seorkel

Jurak tempuh kurang dari 300 meter

M-lpl Memasang Sworkling set
Masker (kecunaca sehi)

- Snorkel ( selang Banty bernefes) terkan dipenjopit masker baginn kirl
- Fins ( sepatu katak) untuk siap berenang

Tidak mampu meksksanakan remang {fies swimming ) dengan gays remang agagun

Tidak masak keldas / Mahasiswa Tidak biss Memaseng Snorbieg ser/ Tidak mamou
laksanakan renang [fies swimming ) dengan gaya renang 3pspun

Jumlah Skor
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‘ Duck Dive/ Head first adalah Gerakan menyelam dengan

kepala masuk kedalam air terlebih dahulu

SKOR

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar

Gerakan menyelam Duck Dive/ Head first
Indikator-indikatornya

Mampu melaksanakan gerakan menyelam (duck dive) head
first Pacla suat masuk kedalam air dengan sempurna
Gunakan bantuan kayuhan tangan untuk masuk dalam air,
Posist badan ditekuk 90 derajat
Kaki mengikuti badan masuk ke dalam air
Fins dikayuh pada saat fins sepenuhnya berada didalam air
Pada saat muncul ke permukaan,posisi tangan berada di atas
kepala , untuk melindung kepala
o Selanjutnya cleoring snorkel dengan cara menghembuskan
udara darl mulut untuk mendorong air dalam snackel keluar,
posisi telapak tangan kanan menutup ujung snorkel bagian
atas sehingga memudahkan penyelam membersitkan sisa air
di snorkel melalul katup snorkel bagian bawah.

Melaksanakan gerakan menyelam (duck dive) /head first Pada
saat masuk kedalam air kurang sempurna:

o Gunakan bantuan kayuhan tangan untuk masuk dalam air.

© Posisi badan ditekuk 90 derajat

* Kaki tidak seluruhnya mengikuti badan masuk ke dalam air

o Pada saat muncul ke permukaan, posist tangan berada di atas
kepala , untuk melindungi kepala

o Selanjutnya clearing snovkel dengan cara menghembuskan
udara dari mulut untuk ,mendorong air dalam snorkel keluar,
posisi telapak tangan kanan menutup ujung snorkel bagian atas
sehingga memudahkan penyelam membersihkan sisa air di
snorkel melalul katup snorkel bagian bawah.

Melaksanakan gerakan menyelam (duck dive) head first Pada
suat masuk kedalam air Kurang sempurna :

® Gunakan bantuan kayuhan tangan untuk masuk dalam alir,

 Posisi badan ditekuk kemiringan kurang 45 derajat ( landal)

® Kaki tidak seluruhnya mengikuti badan masuk ke dalam air

® Pada sast muncul ke permukaan,posisi tangan berads di atas
kepala , untuk melindungi kepala

© Tidak clearing snorkel

Mencoba melaksanakan gerskan menyelam (duck dive) /head
first Pada sant masuk kedalam air Kurnng Sempurna.

* Kesulitan menyelam , kepala badan dan kad tidak selurvhaya
masuk ke dalam air

o Tidak mampu Selanjutnya cleanng snorke!

Tidak masuk kelas / Mahasiswa Tidak bisa melakukan Gerakan
menyelam Duck Dive sama sekali

{umlah Skor N
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Penilaian Rater

(isilah Skor 1-5 sesusi penilaian ketrampilan

Subjek Uji)

Subjek Uji

Jumiah

N1 | N2 N3

N4

N5

v




i

Clearing mask adalah pembersihan masker dari embun yang

ada dirmasker saat berenang/ menyelam

SKOR

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar
Gerakan Clearing mask

Penilufan Rater )
(isilah Skor |-3 sesuai penilaian kearsmgilan
Subyek LD

Subjek Uji

Jumlah

Indikator-indikatornya

Mampu melaksanakan gerakan ofearing mark dengan bafk:
»  Persinpan menyelam dengan mengambil nafss panjang
melalui mlut
«  Longgarkan karet masker bagian atas hingga air masuk
kiedalam masker
=  Frame ates masker ditekan dengan jari, pesisl kepela sedikit
menzngadih
»  Menghambuskan udara lewat hidung dengan sedikit masker
dilonggerkan hingga selwruh air dalam masker kelanr
Masker sepanuhnya barsih dan tidak ada sisa air terjebak
didalamnya

N1

M2

M3

—

v

M4
=

v

v

Mielaksanakan gerakan clearing mask kerang sempurna:

+  Persiapan menyelam dengan mengarnbil nafas Panjang
melalul mulut

»  Cerakan lanjutan menyzlam dengan melonggarkan keret
masker baginn ztas hingga air mesuk kedalam masker

»  Menghembuskan udasa lewat hidung dengan sedikit masker
dilonggnrkan hingga selurch air dalam masker keluar
Masher tidak sepenuhmya bersih dan masih ada sisa nir
terjebak didalamnya

Melaksanakan gerakan clearing mask ki ring sempurng

+  Persiapan menyelam dengan mengembil nafas Panjang
medaloi mulut

s Gerpkan lainjutzn menyelam dengan melonggarkan karet
masker bagian atas hinggs sir masuk kedalam masker

*  Menghembuskan udara lewst hidung dengan sedikit masker
dllonggarkan hingga seluruh air dalam masker keluar
Gagal menghembuskan udara lewat hidung sehingga selurub
air mesih terjebak didalam masker

Melaksanakan gerakan clearing mask tidak sempurna

*  Persiapan menvelam dengan mengambil nafas terlalu
peadek melalul mulut

¢  CGagal mengisi air kedalam masker | tidak melekukan
prosedur melonggarkan karet macker
Gagal clearing masker

Tidak masuk kelas / Mahasiswa Tidak mampu
melaksanakan gerakan clearing mask

Jumilah Skor 8
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Back Roll adalah Gerakan masuk kedalam air menggunakan roll

ke belskang

SKOR

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar
Gerakan _Back Roll

Indikator-indikatornya

Mampe melaksanakan gerakan Aock roll dengan baik:

o Duduk dipinggir kolam dengan posisi tangan kiri dibelakang kepala
menahan agar ujung valve tidak mencederai kepala belakang sat roll
kebelakang

o Posisi tangan kanan memegang peimary regulator (monthplece) /
snorke] seknligus masker

o Posisi tangan kiri memegang sisi kiri bawah rompi BC, menariknya
kebawah untuk menghindari tabung meluncur keatas dan ujung valve
mengenal kepala belakang penyelam

. Oertmbmimllncmbm hand signal OK teriebih dahulu sebelum

Lakang dengan perk bagian punggung jutuh kebih
dul: di air.

Gerakan roll dicalam alr sambil muncul ke permukasan tangan kanan
| ke p s beri hand signol Ok selanjutnya dilkuti
rebah kebelakan|

Penilainn Rater
(isilah Skor 1-5 sesunl penilnian ketrumpilun
Subjek Uji)

Subjek Uji Jumlah

N1 | N2 | N3 | N4 NS | N6

v ViRv4

Melaksanakan gerakan back roll dengun kurang sempuroa:

o Posisi tangan kanan memegang primary regulator (mouthpiece) /
moeke! sekaligus masker

o Posisi tangan kirl memegang sisi Kiri bawsh rompi BC, menariknya
kebawah untuk menghindari tabung meluncur keatas dan ujung valve
mengenal kepala belakang penyclam

o Gerukin back roll memberi Aund signal OK terlebih dabulu sebebum
Jutuban kebelakang dengan perh bagian punggung jatub lebsh
duby di air.

*  Tidak memberl hand signal Ok selanjutnya diikuti rebsh
kebelak

Melaksanakan gerakan back rovl dengan b purna:

o Posisi tangan kanan memcgang primary veguluoa (mauthpiece) /
smorkel sckaligus masker

o Posisi tangan Kiri memegang sisi kiri hawah rompi BC, menariknya
kebawuh untuk nenﬂllmki uh\mg meluncur keatas dan ujung valve

. Genhn back roll dengan perkenaan bukan bagian punggung
jatub lebih dule di air.

Melaksanakan gerakan Aack roll dengan tidak sempurna;

¢ Duduk dipinggir kolam dengan posisi tangan kiri dibelskang kepala
menshan agar ujung valve tidak derai kepala belakang saat
roll. tngan kanan memegang mouthplece / smorke!

o Tiduk mampu melukukan gerakan back roll

Tidak masuk kelas / Mahasiswa Tidak pu sama sekall melaksanakan

gerakan bock ral

Jumlah Skor N
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Giont Stride adalah Gerakan masuk kedalam air dengan melangkah Penilainn Rater
selebar lebarnya sambil melompat (isikah Skor 1-5 sesuni penilaian ketrampilan

Rubrik Penilnian Subjek Uji)
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar Gerakan Giont Stride

Indikator-indikatornya Subjek Uji Jumizh

Mampu melaksarakan gorukan eniry Gaand Swicle dengaun baik:
5 o Berdini dipinggir kobam dengan posss: tangan kin dibelakang seolah menahan N1 | N2 ;Ns N¢ | NS NS]
tabeng dan tangan Kanan menshan masker serta snovkel agar tidak teriepas - 2

saal eniry

+  Melangkah dengan kaki selebar kebarnya, untuk meaghindari tabung v| v v Vi
membentur diding kolam stae pinggir pernhe.

o posisi tegan kin melodung bagan bawah tabong dam tangan karan
merahan rMMduwanqu

o Possi Kepala sedikit condong ko dan k ki
mmm.mmmmmmmm
membeni hand rignal Ok sebelum melompat

*  Enoy dengan bagsan kaki lebih duba menyentuh permukasn air

il cengan meng; ringan fins untuk MenjIga kepala tetap

di permukaan s dan badan rebih tebelakang dengan b ! ber |

hand signal Ok

4 Melaksanakan gerakan earry Gaanr Sinde dengan kurang semparna:

o Bendiri dipinggir kolam dengan posisi tangan kin dibelakang seolah menaban
tbung dan Bngan kanan mesahan masker serta snorkef agar tdak seriepes
saat ey

o Mehngkah dengan kaks selebar icharnya, uniuk menghmdan tabung V ’
membentur diding kolam acau pinggir perahu

*  poss tangan kint melindung tugisn bawah tabung dan tangan kasan
meahan masket smorke Umoudyish sgir Uk eps '

*  Posisi Kepala sedikt condong & untk dan k sk

muﬂhﬁm@m.m.mwmmud-u
membert hand signal Ok sedelum melompat

®  Emry dengan bagan kak: lebih duls menyentub permukaan air
e Gerakan laygutan dengas mengayuh regan fins untuk menjogs kepals totap
di permakaan wir dun Sadan rebah kebelidang

»  Tidak memberi hand sigael Ok

3 Melaksanakon gerakan enwy Giant Sirkde dengan kurung sempursa:
*  Berdin dpeggir kolam dengan posisi tangan kiri didbelskang seolsh menahas
mmmmmmwvuuwu V [

. wmmmmummuwmmpm
wngan kin melindungi bagian bewah tabung dan tangan kanan menakan I
mnwbﬁmlm'r&kkm

e Posisi Kepala sedict condong untuk ags dan k t |
Mnﬁmdmwgmummumm
memben hand signal Ok sebelum melompat

*  Melanzhah dengun Kuraeg lebar sebingga beresiko tabang membentur
diding kolam

*  Entry kurang tepat dengan bukan bagian kaki lebih dule menyentub

n e

permukann aie

2 Mwmm%wwwm 1
Berdin dpinggir kolam dengan posisi tangan Kiri ditvlskang seolud menahan
tbung dan tangan kanam menshan maker sorin swovke! agar tdak torlopas
S ey

*  Melsnghah dengas Kursng lebar sebingps beresilo tubsng membentur
diding kolam

*  Ujung Fias menyanghet ke air saat melanghab schiaggs tubuh penyelam

1 Tidak masuk kelas / Mahasiswa Tidak mampu sama sekall melaksanakan
gerakan entry Giont Stride

Jumlah Skor N
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Exit Proscedure adalah prosedur Untuk keluar / naik ke
permukaan dari kegiatan penyelaman,

SKOR

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar
Gerakan Exit Prosedure

Indikator-indikatornya

3 Mampu melaksanakan exit prosedur dengan baik:

Nalk ke permukaan (ascent) secara lambat, dan terkontrol dengan
kecepatan tidak kebih dari 9 meter per menit.

melindungi  kepala sasl  pak  dipermuksan,  dan  mampu
mengembangian inflator BC dan berenang ke arah tangga naik kolam
Selalu bersama mitra selam

Pertahankan peralatan sclam hingga benar benuwr berada dii tempat
aman sebelum naik tangga

Buka masker terlebih dulu, lepaskan fins, weigh belt

Tutap kran udara di tabung sclanjutnya lepaskan seluruh p

sclam

Merapihikan alat selam

W

exit p gan kursng buask:

Nalk ke permukaan (ascent) secara lambat, den terkontrol dengan
kecepatan tidak Jebih dari 9 meter per menit,

Tidak melindungi kepala saat naik dipermukasn, dan segera |
mengembangkan inflasor BC dan berenang ke arsh langga naik kolsm |
Selalu bersama mitra selam

Pertahankan peralatan sclam hingga benar benar berada di tempat
aman scbelum naik tangga. buka masker terlebib dulu, lepaskan fins,
welgh belt

Tutup kran udara di tabung selanjutnyn Icpaskan scluruh peralatan
sclam
Merapihkan alat selam

Mampa melaksanakan exit prosedur dengan kurang baik:

Naik ke permuknan (ascent) secarn lambat, dan terkontrol dengin
kocepatan tidak Jebih dari 9 meter per menit,

Tidak melindungi kepala sant naik dipermukaam, don tidak
mampu mengembangkan inflator BC dan berenang ke amh tangga
naik kolam

Sclalu bersama mitra selam

Pertahankan peralatan selam hingga benar benar bernda di tempat
aman sebelum naik tanggn

Buka masker terlebib dulu, lepaskan fins, weigh belt

Tidak Merapihkan alat selam

Penilaian Rater

(isilah Skor 1-5 sesuas penilasan ketrampilan

Subjek Uji)

Subjek Uji

Jumliah

N1 | N2 | N3

p

N4

N5

4

Mampu melaksanakan exir prosedur dengan sangat kurang baik:
Naik ke permukaan (ascent) secara terfalu ceput | dun tidak
terkoatrol

Tidak melindungi kepala saat nalk dipermukaan, dan tidak
mampu mengembangkan inflator BC dan berenang ke arah tangga
naik kolam

Meninggalkan mitrs selam

Terburu buru melepaskan peralatan selam tanpn  benar benar
berada di tempat aman

Tidak Meragihkan alat selam

1 Tidak masuk kelas / Ticak mengikutl kegiatan praktik
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Garakan Woter Troppen gerakan mengapung di air dengan mendorong badan
ke arah atas dengan menginjakan kaki ke bawah diteruskan mengayuh ringan,

Penilaian Rater
(isilah Skor 1-5 sesuni penilaian ketrampilan

dimulal dari kedua lutut ditekuk kemudian di luruskan sampai bawah sampai Subjek Uji)
badan terdorong naik. dengan kedua tangan mendayung sampal membdetuk
ek Jumiah
Rubrik Penilainn o .
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar
Gerakan Water Trappen N1 |N2|[N3|[N4|N5 N6
Indikator-indikatornya
5 Mumpe melaksanakan gerakan Watter Trappen dengan baik:
o Posisi verika di tengah kolam , gerakan keki gaya kssaigsaes | | [V |V [ v | V| V| v

dengan mendorong badan ke arah stus dengan menginjukan kaki ke

bawah dimulai dari kedus lutut ditekuk kemudian di luruskan

pai bawah sampai badan terdorong naik. dengun kedua tangan

mendayungsetinggi pinggang dalam posisi vestikal gerak tungkai
“mencambuk” , melingkar sementarn tangan setinggi pinggang,

o Kombinasi perak tangan dan kaki bergantian dan dilakukan secara

o Gerakan kaki diskuti Gerakan tangan dayung keatus secarn
cfisien

*  Waktu pelaksansan mencapai batas minimal 15 menit

e Penyelam dapat menjelaskun  proses Gerakan watter trapen

yang dialami dengan benur

4 Mampu melaksanakan gerakan Wanter Trappen tetapi kurang dari
batas minimal waktu;

o Posisi verikal di tengah kolam , gerakan kaki gava kasak/gayn duda
dengun mendorong badan ke arsh atas dengan menginjakan keki ke
bawah dimulsd dari kedua lutut ditekuk kemudian &i Juruskan
sampai bawah sampai badan terdorong naik. dengan kedua tangan
mendsyungsetinggi pinggang dalam posisi vertikal gerak tungkai
“mencambuk” , melingkar sementarn tangan setinggi pinggang.

o Waktu pelaksanaan Tidak mencapai batus minimal 15 menit

* Penyelam dapat menjelaskan proses Gerakan watter trapen yang
dialami dengan benar

3 Belum mampy melaksanaken gerakan Wartter Trappen:

o Posisi verikal di sengah kolam , gerakan kaki gaya katah/ gz doda
dengan mendorong badan ke arah atss dengan menginjakan kaki ke
bawsh dimulal dari kedua lutut ditekuk Kemudian di luruskan
mpubwdnunvnlbadmla‘dmn.nik dengan kedua tangan
mdn,umum penggang dalam posisi vertikal gerak tungkai

tangan setinggi pinggang.

. Konbmmpn&tmmdmhkibaﬂﬂbdmdﬂdﬂmm

fenang.
o Gerakan kaki ditkuti Gerakan tangan dayung keatas secam
efisien

o Waktu pelsisanaan Tidak mencapai batas minimal 15 menit
o Penyelam Tidak dapat menjelaskan peoses Gernkan watter trapen

yung dialami dengan benar

2 Belum mampu melaksanakan gerakan Watter Trappen:

o Penyelam telah berusaha mencoba melaksanakun watter
trappen tetapi selalu menemui kegagalan dan cenderung
tengpelam Karens sehab teknis dan psikis schinggn pelaksanaan
Gduk mencapai batas minimal 15 menit

| Tidak masuk kelas / Tidak mengikuti kegiatan praktik Watter Trappen

Jumiah skor N
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Ekualisasi sdalah prosedur peryamaan tekanan rongga telinga tengah pertu | | Penilaiun Rater

dilakukan pada setiap perubahan tekanan sekellling dimana penyelam beraca (isilah Skor 1-5 sesusi penilaian ketrampilon
Beberapa Teknik ekualisas! diantaranya (1) dengan menggerakkan rahang ke kirl dan Subjek Lji)

ke kanan, (2) meniup perfahan dengan lubang hidung tertutup {tekmik Yalawa) (3]
meneian ludah (metode Toynbee] dan (4] menguap. Arbanto et af (2018)

Subjek Ui Jumlah

*) Tahap awal dilatih Teknik valsava manuver terlebih dulu N1/ N2 N3/ N4|NS|NG

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar
SKkOR ._Gerakan Equalize (Teknik equalizing Volsalve manuver) Vv V|V
Indikator-indikatornya

5 Mampu melaksanakan gerakan Teknik equalizing Valsah
baik:

*  Meiakukan Teknik menyelam duck dive/ head first

*  Memencet hidung untuk melakiban tehnik valsa manuver

* S telings dan sinus mulai terasa tiduk nysman segers pencet
hidung sambil mengejan /menghembuskan nafis Jewat hidung
yang dipencet sehinggn tekanan udary ditelings akan
menyesusaikan

o Ditandai dengan sensasi rasa tidak nyaman pada sinus menjadi
hilang dan ada sensasi suara keluar dart 1elinga
Penyelam dapat menjelaskan proses equalizing yang dialaml
dengan benar —

4 Mnmpu medaksanukan gerakan Teknik egualizing Valsalva manuver:
Melakukan Teknik menyelam dwck dive head first v

o Memencet hidung untuk melskukan teknik valsa Vv

*  Saatselinga dan sinus mulsi terasa tidak myuman segers pencet
hidung sambil mengejan /menghembuskan nafas lewat hidung
yang dipencet schingga tekanan udara ditclinga akan
menyesuaikun

¢ Ditandai dengan sensasi rasa tidak nyoman pada sinus menjadi
hilang dan oda sensasi suara keluar dari telinga
Penyelam tidak dapat menjelaskan proses equalizing yang

dialami dengan benar

3 Belum mampu melaksanshan gerakan Teknlk equalizing Valsalvg
maruver dengan baik:
o Melakukan Teknik menyelam dvek dives head first
*  Penyelam kesulitun melaksanakn proses equalizing
Penyelam tidak dapat menjelaskan proses equalizing yang
dialami dengan benar

2 Belum mampu melaksanakan gembhan Teknik egualizing Valsalva
manwver dengan baik:

*  Kesulitan menyelam dengan duck dive/ head firse. Tidak dapat

merasskan perubahan pada sinus dan telinga karena tidak mampu

melakukan Teknik menyelam

o Tidak dapat melakukan Teknik lizing Valsal
mwkmmwommMmg
dialami dengan benar

1 Tidak masuk kelas / Tidak mengikuti kegiatan praktik

Jumlsh Skor N
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Praktik Merakit Perlengkapan Selam SCUBA

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar

Penilaiun Rater

(isiksh Skor 15 sesuai penilaian ketramglan

Subjek Lji)

Praktek Merakit Perlengkapan Selam SCUBA
Indikator-indikatornya

Mampu Merukit Perlengkapan Selam SCUBA dengan baik:
*  Penyelam mampu mengenal tiap komponen alat selam yang
skan digunakan dan peham fungsinya
¢ Mampu menjelaskan mekanisme koneksi Tabung selam, valve

Subjek Uji

Jumiah

N1 N2 N3 N4

NS

N6

denpn m-wbnnh:or mBCuhmgaud-l rhubung

. Mmpu mSCUMSEF berisi Tabunenhn
mmmh&mvdndmpnmmnlc nynkwrma BC
sehinggn udara terhubang ke
benar, nnmmgdmmkudmwlkmw.wnhm
dhadmanw-tmk)m

o Penyelam mumpa b dalam 1 !

baik (umiah wdara dalam tabung, lndlhothdnlam-y

viv V

Mampu Merakit Perlengkapan Selam SCUBA kurang sempurna -
¢ Penyelam mamp li tiap komponen alat setam yong
akin digunakan dan paham fungs
. M.npu memusang SCUBA SET' berisi Tebung selam,
mengkoneksikan valve dengan console regulaior sena BC
sehinggn wdura terhubung ke masing masing komgp dengan
benar

*  Memasang Tank belt ( sabuk tangki) dengan longgar,
schingga harus dilakukan pengulangan setring.

*  Penyelam mampu menjelaskan mekanisme koneksi Tabung
sefam, vaive dengan cun-olcre'uhm samBC schingga
udars terhubung ke masing

*  Penyelam mampu membaca Indlmtor ddnu ccmufe reguiator

dengan baik (jumbah wdara dalam tabung, indicator kedalaman)

Muampu Merakit Perlengkapan Selam SCUBA tetapi tidak bisa

ms\nhskm mekanismenya
Mampu memasang SCUBA SET berisi Tabung selam,
mengkoneksikan walve dengan console regularor serta BC 1etapi
vaive tertutup schingga sehinggn udara terhubung ke masing
masing komponen dengan benar

*  Penyelam tidak mampu menjelaskan mekanksme koncksi
Tabung selam, vahe dengan  console regulator serta BC,
&Wudm terhubung ke masing masing kompooen dengan

*  Penyelam tidak b indh dalam |
regulator dengan baik uu-un udara dalam tabung, indicator
kedalaman)

Belum mampu Merakit Perlengkapan Selam SCUBA ©

o Penyelam belum mampu memasang SCUM SET

Penyclam tidak mampu jelask isme koneksi Tabung
selam, console regulstor serta BC benar

Tidak masuk kelas / Tidak melaksanakan parakitan Perlengkapan
Selam SCUBA sama sekali

lumiah Skor N
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Praktek Bouyancy : M hankan Daya apung netral saat tubuh penyelam Penilalan Rater

saat barads dalam lwraoan fluida a¥r. Melalui pengaturan kese'mbangan (isilzh Skor 1+5 sesusi penilainn ketrampiken
udara untuk gaya apung sarta berat untuk gaye gravitasd Subjiek Uji)
Rubrik Penilaian

Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar Praktek Bouyancy

Subjek Uji jumlah
Indikator-indikatornys

e e e e wig ||| [12] 1] aT 15T
sesuai kebutuhan aya agar tercipta busyancy nefral.

*  Penyelmn masuk ke air dsa menuju ke kedalaman yang diinginkan

Penyeiam mampu mengatur udsra di BC dengan menekan press \/ V v /
bottan air In dan out pada BC v

¢ Penyelam mampu melakukan jockey seot [duduk derutut)
menjaga posis! tetap sekitar 40 dorajat

¢ Mampu menjaga tubuh agar memiliki bowyercy netral dadam pesisi
body trim

¢  Penyelam mampu menjelaskan mekanisme pengaturan
buoyancy yang dilakukan dengan benar

4 Mnmpu Melakukan teknik Bouyaoey namon kurang semporna:
Penyeln memasang scwba ser dan menggunakan weight belt
sesuad kebutahan nya agar tercipta buoyaricy netral.

. Pu\)dummkbukdmhnnmhkebebkw tnposlsl
kepala distas, dan badan meng| ke atas seh
kedalaman yang diinginkan

¢ Penyelam mampu mengotur udara di BC dengan menckan tombol
udara kehoar dan tombol maswk udara ke BC

»  Penyelam mampu melakukan jockey seot (duduk berutut)
menjaga posisi tetap sekitar 40 derajat

¢ Peayelam kesulitan mencapai posisi body trim

+ Penyelam mampu menjelaskan mekanisme pengaturan
buoyancy yang dilakukan

3 Belum mampu Melakukan teknik Bouyancy:

* Penyclam memasang scuba sef dan menggunakan weight belt sesual
kebutubhan nya agar tercipen buopancy netral. \/

* Penyelam masuk ke air dan dengan rebah kebelakang dan posisi
kepala dintas, dan badan menghadap ke atas seluruinys meouju ke
kedalaman yang diingiukan

¢ Peayelam belum mampu mengacur wdara di BC dengan menekan
tombeo! wdara keluar dan tombol masuk udara ke 3C

¢ Selama didalam air penyelam mengalami kesulitan
menyelmbangkan dirl

« Penyelam Tidak mampu melnkokan jockey seot (duduk berutut)
menjaga posisi terap sekitar 40 decajat

. Penyvlm tidak mampu mencapai publ body trim

. ¥ P Jelaskan m ¥ pengaturan buoyancy

g cilakukan

2 Tidak mampu Melakukan teknik Booyancy:
* Peayelam kesulitan menyelnm dan tidek mampu melakukan Teknik

W“ﬁ?
* Penyelam tidak |efaskan mekanisme pengaturan
btmyylmm
1 Tidak masuk kelas /Tidak melak kan praktik bouyency sama sekall

Jumiah Skor N
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Praktek Air Sharing: Air Sharing asalah prosedur berbag supply oksigen Penilaian Rater :
dengan teman selam dan digunakan dalam keadaan darurat ssat penyelam scuba (isilah Skor 15 sesuai penilasan ketrampilan
“kehablsan gas. Subjek Uji)
*) Teknik Buddy breathing sudah tidsk digunakan lagi. Karena regulamor standard wajib
mempunya octopus . kecuali dalum keadsan emergency Subjek Uji | Jumlah
Rubrik Penilaian |
Instrumen Elemen Ketrampilan Dasar Praktek Air Sharing n ] w2 na [ na NG
Indikator-indikatornya \.
Mampu Melakukan praktek air sharing dengan baik: ‘
*  Mitra selam memberi kode isyarst kehabisa udara dan meminta bantuan,
o Penyelam donor memahami kode darurat kebabisan wdara dari mitm || | /| \/| v/ |\/ J
selam (buddy dive)

o Prosedur selanjutnya penyelam donor terlebih dulu melakukan regulator
recover, yaitu Teknik mencari dengan cepat dimans Jetak second stage
berada dengan Gernkan  gerakan posisi tangan lurus kedepan kemudian
diputar mendekat tubuh dan melingkar kebelakang dan kearah luar hingga
selang regulator ketemu,

e Menckan press botton pada regul untuk geluarkan wir dari

wifizh schingga penyelam dspat bemafis tapa tersedak sir.

e kemudian penyelam donor memberikan ocropus pada koeban, Ketika
kocban sudah dapar bernafas dengan tenang dilanjutkan dengan peakiik
air sharing ascent bernafas secara beriringan

Penyelum dupat menjelaskun prakiek air sharing dengun benar |

Mampu Melakukan praktek air sharing dengan tidak sempurna

karena memilih melakukan buddy breathing :

*  Mitrn selam memberi kode isynrat kehabisa udans dan meminty bantusn,

¢ Peayclam dosor memabami kode darurst kehabisan udarn dani mitra
sclm (M dive)

. welam donor terlebeh dutu melakukan regulamr
mm. yaitu Tekmk mencan dengm cepat dimana letak second siage
berada dengan Gerakan gerakon posisi tangan lurus kedepan kemudion
diputar mendekot tubuh dan melingkar kebelakang dan kearah luar hingga
selang regulator ketemu,

o Menckan press botron pada regulator wntuk mengeluarkan air dan

mowthyTsh schingga penyelam dapa bam!n tanpa tersedak air.

Penyelum dapat jelask wir sharing d

benarPenyelam Keliru mmbcrihu primary stage Itmdo buddy

selamnyn kemudian bernafus secars bergantiun (Buddy breathing ).

Melnkukan praktek air sharing kurang sempurna ©

o Mitra selam memberi kode isyurat kehabisa wdars dan meminta bantuan,

e Penyelam donor memahami kode darurat kehabisan udarn dari mitra
selum (buddy dive)

e Penyclum tidak melakukan regulator recover, dan kesulitan mencarf
letak second stage yang menycbabkan mitra selum harus menunggu.

o Penyclam tidak mampu membedakan primary stage dan secomdary

stage dan belum memahami kode komunikasi dalam penyelaman |

Belum mampu Melakukan praktek air sharing -

*  Mitra selam memberi kode isyarat kehabisa udara dan meminta bannaan,

o Penyelam donor tidak memashami kode darurat kehabisan udara
dari mitra selam (buddy dive)

Tidak masuk kelas / Tidak melaksanakan praktek air sharing
sama sekali

Jumlah Skor N
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Sejarah Olahraga Selam: Mampu menjelaskan secara singkat awal
mula manusia berkeinginan menyelam dan contoh pengembangan alat
pendukung meyelam serta mengenal organisasi_olahraga selam_serta agency

Sejarah Olahraga Selam

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Pengetahuan Dasar

Indikator-indikatornya

Mampu menjelaskan sejarah awal olahraga selam dengan baik
Menycbutkan perkembangan teknologi manusia untuk bekerja
dibawah air secara efektif

Menyebutkan lebih dari 3 organisasi/ agensi selam intemasional
Mampu meayebutkan induk organisasi selam di indonesia

e
e @ojeo o

Mampu menjelaskan sejarah awal olahraga selam dengan baik
Menyebutkan perkembangan teknologi manusia untuk bekerja
dibawah air secara efektif

Menycbutkan hanya 2 organisasi/ agensi selam intemasional
Mampu menychutkan induk organisasi selam di indonesia

Mampu menjelaskan sejarnh awal olahraga selam dengan baik
terkait pertahanan, industry perikanan
Menyebutkan perkembangan teknologi m

dibawah air secara efektif
Menyebutkan hanya 1 organisasi/ agensi selam internasional

Mampu menyebutkan induk organisasi selam di indonesia

ia untuk bekerja

Mampu menjelaskan sedikit sejarah awal olahraga selam dengan
baik terkait pertahanan, industry perikanan

Menyebutkan sedikit perkembangan teknologi manusia untuk
bekerja dibawah air secara efektif

Tidak mampu menyebutkan salzh satu organisasi/ agensi selam
internasional

Mampu menyebutkan induk organisasi selam di indonesia

1

Tidak mampu menjelaskan apapun tentang sejarah awal olahrag;
selam

Jumlah Skor N
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Penilaian Rater
(isilah Skor 1-5 sesuai penilaian Pengetahuan
Subjek Uji)

Subjek Uji

Jumlah |

N1

N2

N3

NS

N6




Skor

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Pengetahuan Dasar
Pengenalan Alat Selam

Indikator-indikatornya

Mampu menjelaskan fungsi utama Bendera diving

Mampu membedakan snorkling, freediving, skin diving dan
scuba diving

Mampu menyebutkan perlengkapan yang diperiukan untuk
kegiatan snorkiling dan memahami fungsinya

Mampu menyebutkan perlengkapan yang diperlukan untuk
kegiatan SCUBA Diving dan memahami fungsinya
memahami satuan tekanan berikut konversi | psi dalam bar

Mampu menjelaskan fungsi utama Bendera diving

Mampu membedakan snorkling, freediving, skin diving dan
scuba diving

Mampu menyebutkan Mampu menycbutkan perlengkapan yang
diperiukan untuk kegiatan snorkling dan memahami fungsinya
Mampu menyebutkan perlengkapan yang diperlukan untuk
kegiatan SCUBA Diving dan memahami fungsinya

Tidak memahami satuan tekanan serta konversi 1 psi dalam
bar

Penilaian Rater
(isilah Skor 1-5 sesuni penilaian Pengetabuan
Subjek Uji)

Subjek Uji Jumlah

1
N1 | N2|N3|N4|NS N6

Mampu menjelaskan fungsi utama Bendera diving

Kesulitun membedakan snorkling, freediving, skin diving dan
scuba diving

Mampu menyebutkan perlengkapan yang diperiukan untuk
kegiatan snorkling dan memahami fungsinya

Mampu menyebutkan perlengkapan yang diperiukan untuk
kegistan SCUBA Diving dan memahami fungsinya

Tidak memahami satuan teb serta konversi | psi dalam
bar

Tidak tahu fungsi utama Bendera diving

Kesulitan membedakan snorkling, freediving, skin diving dan
scuba diving

Memahami sedikit perlengkapan yang diperlukan untuk kegiatan
snovkling

Memahami sedikit perlengkapan yang diperlukan untuk kegiatan

SCUBA Diving

Tidak masuk kelas / Tidak memahami sama sekali
pengetahuan tentang alat selam

fumlah Skor N

133




Aspek llmu Fisika dan Biologi dalam Penyelaman: Mampu Penilaian Rater
menyebutkan aspek ilmu fisika dan memahami konsep ilmu fisika yang (isilah Skor 1-5 sesual penilalan Pengetahuan
berperan dalam kegiatan penyelaman serta Mampu mengenali potensi bahaya | Subiek Uji)

__organisme laut bagi penyelam serta Langkah antisipasiya
Rubrik Penilaian Subjek Uji Jumlah
Instrumen Elemen Pengetahuan Dasar

Aspek llmu Fisika dan Biologi dalam Penyelaman N1 N2 N3 | N4 |N5|N6
Indikator-indikatornya

5 o Mampu menjelaskan secaru singkat pengarvh tckanan pada twbuh
penyelam

¢ Mampu menyebutkan ilmu fisika ABCDH
(Archimedes,Boyle,Charles.Dalton.Henry) dengan konsep ilmunya bagh
kegistan penyelaman v

o Mamp genali dan yebutkan lebih duri 3 aspek posensi bahava

oeganisme laut bagi penyetam sert anghah stisipasiva

4 |* Mampu menjelaskan secarn singkn! pengaruh ek pada tubuh
pen)vl!m

batkan & g dari 3 aspek ilmu fisika \ 43 B 4 e A (B
(Ardmndu.soylgcmmwukmy) paham konsep ilmunys bagi
kegistun penyeluman
*  Mampu mengenali dan menyebutkan 2 aspek dari potensi bahays
organisme laut bagi penyelam serta angkah snlisipasiva

3 o Mampu menjelaskan singkat penganih ek pada tubuh penyelam
*  Hanya menychutkan lwnng dari 3 aspek ilmu fisika ABCDH
(Archimedes,Boyle,Charles Dalton Henry ) tetapd tidak paham Konsep

Ilnuuyn bagi kegintan penyelaman \
. ‘dunw..,‘ kan 1 aspek p babaya
isme laut sera mntisipasi

2 o Mampu mmhﬂm singkat pengarub tekanan pada whuh penyelam
*  Tidak mampu menyebuthkan Umu fisika ABCDH
(Archimedes Boyle,Charles,Dalton Henry) dan tidak paham Konsep

munys bogi kegiatan penyelaman
o Tidak Mampu mengenali dan menyebutkan uspek p i bahayn
isime laut bagi seria angkuh antisipasi

| Tidak masuk kelas / Tidak mampu menjeiaskan apapun terkait
pengetahunan ilmu fisika dan biologi dalam penyelaman

lumlah Skor N
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Dasar dasar Fisiologi dalam Penyelaman: Mampu memahami

konsep dasar Fisiologi dalam penyelaman, , Konsep adaptasi Fungsi-fungsi
tubuh saat berada didalam air serta Penyakit-penyakit yang dideita

penyelam

Penilaian Rater
(isilah Skor 1-5 sesuai penilsian Pengetahuan
Subjek Uji)

Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Pengetahuan Dasar
Dasar dasar Fisiologi dalam Penyelaman

Indikator-indikatornya

Subjek Uji

Jumlah

N1

N2

N3 | N4

NS

N6

Mampu menjclaskan 6 perubahan fisiologis pada penyelam:

1. Mampu maudlskm konsep  singkat  pengaruh
lingkungan dalam air terhadap organ paru paru sera
fungsi pemafasan, penyakit barutrauma

2. Mampu menjelaskan  konsep  singkat  pengaruh
lingkungan dalam air terhadap organ Jantung & Fungsi
Peredaran Darah

3. Mampu menjclaskan  konsep singkat  pengaruh
lingkungan dalam air terhadap sinus dan telinga
penyelam

4. Mampu menjelaskan konsep Squeeze masker dan
Gigi pada penyelam

S. Mampu menjelaskan  konsep penyebab penyakit
Decompression Sickness

6. Mampu menjelaskan Konsep Arterial Gas Embolism
padn penyelam

Hanya Mampu menjelaskan 4 perubahan fisiologis pada
penyelam:

Hanya Mampu menjelaskan 2 perubahan fisiologis pada
penyelam:

Hanys Mampu menjelaskan hanys 1 perubahan fisiologis pada
penyelam:

Tidok mampu menjelaskan satupun konsep fisiologis pada

penyclam
Jumlah Skor N
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Perencanaan Penyelaman: Mampu memahami Pre-dive Penilaian Rater
briefing harus mencakup aspek-aspek dan parameter-parameter (isilsh Skor 1-5 sesuai penilaian Pengetshiuan
menyelam sebagal berikut: Subjek Uji)
- Tujuan Penyelaman
- Kondisi Penyelaman Subjek Uji | Jumlah
- Rencana Penyelaman (Dive Plan)
- Komunikasi
- Buddy Check List N1| N2 | N3 N4 | NS5 |N6
- Familiarisasi dengan Peralatan
Rubrik Penilaian
Instrumen Elemen Pengetahuan Dasar
Perencanaan Penvelaman
Indikator-indikatornya
3 Mampu menjelaskan dengan baik 11 konsep Pre-dive
brigfing harus mencakup aspek-aspek
I, -Tujuan Penyelaman
2. Kondisi Penyelaman v
3. Rencana Penyelaman (Dive Plan)
4. Komunikasi ( Bahasa isyarat dalam penyelaman)
5. Buddy Check List
6. Familiarisasi dengan Peralatan
7. Prosedur Masuk dan Keluar
8. Prosedur Kehilangan Buddy
9. Prosedur darurat
10. Keputusan Go / No-Go Diving
11, - Mampu membaca 1abel selam
4 Hanya Mampu menjelaskan dengan baik 9 konsep Pre-
dive brigfing \-. viviviv]Y
3 Mampu menjelaskan dengan baik 7 konsep Pre-dive
briefing
2 Mampu menjelaskan dengan baik 5 konsep Pre-dive
briefing
1 Tidak masuk kelas /Tidak mampu sama sekali
menjelaskan pre dive breefing
iumlah Skor N
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Lampiran X(Hasil Analisis Reabilitas Alpha Cronbach)

Hasil Analisis Reabilitas pada data Uji Coba Skala Kecil dengan Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

1. Reabilitas pada Subjek Uji N1

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Prof.Dr.Subagyo, M.Pd 4.6875 47871 16
Dr. Ermawan Susanto, M.Pd 4.8125 40311 16
Drs.Dapan, M.Kes. 4.8750 .34157 16
Drs. Sridadi, M.Pd. 4.6875 47871 16
Drs. AM .Bandi Utama, M.Pd 4.6875 47871 16
Rifky Riyandi Prastyawan, 4.6875 47871 16
M.Or.

Nur Indah Pangastuti, M.Or. 4.6875 47871 16

Case Processing Summary
Reliability Statistics

N %
] Cronbach's
Cases Valid 16 51.6
Alpha N of ltems
Excluded® 15 48.4
.799 7
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Nilai alpha 0,799 > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)

2. Reabilitas pada Subjek Uji N2

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Prof.Dr.Subagyo, M.Pd 4.4375 .51235 16
Dr. Ermawan Susanto, M.Pd 4.6250 .50000 16
Drs.Dapan, M.Kes. 4.6875 47871 16
Drs. Sridadi, M.Pd. 4.5625 .51235 16
Drs. AM .Bandi Utama, M.Pd 4.6875 AT7871 16
Rifky Riyandi Prastyawan, 4.6250 .50000 16
M.Or.

Nur Indah Pangastuti, M.Or. 4.6250 .50000 16
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 16 100.0
Excluded® 0 0
Total 16 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.955 7

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass 95% Confidence Interval F Testwith True Value 0
Carrelation® Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig
Single Measures 7502 .590 .885 22.000 15 90 .000
Average Measures .955¢ .910 .982 22.000 15 90 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is excluded from the

denominator variance.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.

Nilai alpha 0,955 > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten

memiliki reliabilitas yang kuat.

3. Reabilitas pada Subjek Uji N3

Item Statistics

Mean Std. Deviation

Prof.Dr.Subagyo, M.Pd 4.3750 50000 16
Dr. Ermawan Susanto, M.Pd 4.6250 .50000 16
Drs.Dapan, M.Kes. 4.6250 .50000 16
Drs. Sridadi, M.Pd. 4.6250 .50000 16
Drs. AM .Bandi Utama, M.Pd 4.6250 .50000 16
Rifky Riyandi Prastyawan, 4.5625 51235 16
M.Or.

Nur Indah Pangastuti, M.Or. 4.5625 51235 16
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Case Processing Summary

N % Reliability Statistics

Cases Valid 16 100.0 Cronbach's

Excluded® 0 0 Alpha N of ltems

Total 16 100.0 975 7
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Intraclass Correlation Coefficient
Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Correlation® Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig

Single Measures 8472 732 933 39.877 15 90 .000
Average Measures .975¢ .950 .990 39.877 15 90 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is excluded from the

denominator variance.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.

Alpha 0,975 > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki
reliabilitas yang kuat.

4. Reabilitas pada Subjek Uji N3

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

Prof.Dr.Subagyo, M.Pd 4.1875 40311 16
Dr. Ermawan Susanto, M.Pd 45625 51235 16
Drs.Dapan, M.Kes. 4.5625 51235 16
Drs. Sridadi, M.Pd. 4.5625 51235 16
Drs. AM .Bandi Utama, M.Pd 4.5000 51640 16
Rifky Riyandi Prastyawan, 4.6250 50000 16
M.Or.

Nur Indah Pangastuti, M.Or. 4.5000 51640 16

139



Case Processing Summary

N %

Cases. Valid 16 100.0 Reliability Statistics

Excluded® 0 0 Coonbachis

T Alpha N of ltems

Total 16 100.0

.962 if
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Intraclass Correlation Coefficient
Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Correlation® Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig

_Single Measures .7822 .635 .901 26.118 15 90 .000
Average Measures .962° .924 .985 26.118 15 90 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is excluded from the

denominator variance.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.

alpha 0,962 > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki
reliabilitas yang kuat.
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Lampiran XI (Kuisoner pree test dan Post Test)

L L] ‘ool Tl
ll.mvuhﬁ-- l
Ko

PR ITITY POST T Pegostamr Do Sew
) Covet seleh ote

Petnajnh Pengha > Perar Sben

| Berthar fresows sondars socus bt o carma soom Aovgee yoryy seadass baabal

vy clboags sedam

3 Derkan mads cowtewg (V) peds Godeh Saye Tabe . apebds madess ronpesied
Jeadan penarsaan dan bondan wee vk e Meaoy pergetibaie wmdars pace
b ddwasdaye

1. Meras tewds cowmeg (o) peie Leask Tidak Tabo . acudbs wodew tdobh
putw b e whal |evabon ponay e

Poogran Sadh barson yw./'w P ——
Mk Tomgst Tom Pt o8 oo 3ot

{ Cahoga Scam ——
e Am-.“u—.o.’u--;uunimm-bcamm.
i e —

Bae Vebe

D T 1
[A
T A sy sdas oaved ey Tapewey debene sebam 7

Ao v Cronchat ame vomy ramims brame

EY [ererp—— be imiek ST 1
[ v (I Py y——r ey 1
e
Barw Tk

141



L | Apatad sandara mmengrsbel fongsl stamm Bewbors dnieg™ l

Borviow o |V Uvchn v ot s v
e e
LA
i % 2 ol peedies g B e Aoy dow ks
TV ki sy s bl |

3
5 Apbak asadars ewepsabal peraiaten satak coorkbng cen feeze slewne
Bk VT Uk o ey s b

’_%hh

T Arwih swdors rersgronbei peviaghares youg dyurinhos soiek gt SUTRA

Lodiad

¢ £y

-
T e e

.J,

|

K W-dﬁ--—-ww—-—mmiﬁﬁi.g
LS 1‘ M'n*'u"

v

142



Dosar
€ Axprh Bwne Fisiba dus Biolngt Fensrawee
L Apaiah aasdars pwager b tekanie sir puds tahah pewreion

[T g} Uraicn e waug mwmdare acomimt
=i ‘
. y Joremd ™ foeaer Yhopan 0 Rbem v
| M bdeh pempee diace- pergerrt Fopen
thactps EmAY, Acaolags pafs by Wevy Bepse
Py pais el
A
10T Apaeah sand. —tm|
[ %" v [T
-
Sere Take
Thia Tube T
i faban -k -..I:w..-u-hm*-hu
v e e R e
-]
e Tete By S = ‘.1’ g
> L e Bla -
C b - Fr-\ e
[ ol “hrer gl ey Frged
1 xdi—l
"-:- *wmt&-&m-wm |
"‘ el G ey v [+ |
T o 1
L apeban Arup dagar poege ek lingosge e dulsw wr
L= Ppe——— S
’_‘gm
T Tt J'
T Tasciah a "'”-.I“" p slaghar pegirab lbagiamns dalam alv ;";"‘
Oridas 2 oV romg
”'a“
R et o W"n alemn Pende
1V | sest.
T T T l 1

143



& Apakah candars rengrnbel kejuban Sqnvie saakor das Gig: de

IR e T e L )
-

Sare Tebe

Pershar PURM Ui Sepep————

| Mt Pewpetwmmes Daier

K.
i ;. ﬁgm-ﬂu—wm Tujunn Pewprbomas

TRl | R i

fadan l‘*"‘,n MMW

[T v Tramber am torg ‘wmies biaa
§fole
Sye Tk
Dooi pantawa b bigene
v
|
3 Apakah candars mongetides daas diporinkan adaess Roscaes Possslaman”
A r e e ey smebens heth
-
Sna Tobn

L i e sl U
B L il e

;_ﬂYﬁ'T E

144



v~} 2k

adanye K | Babasa bynrse
- Drandam e romy wndors bevsid
1—%5 : .
farwin Polom ptegelan  fifnk Gupep
Vs et on.
T Yk '
& Db s T whions Taddy CAnch Tl
=" W |tk e g vy et
IR ) I
Tolh Tubw ’J
ik walons weapbel s Seriakes slunys Ao Benges Vodoten|
‘._.*'"ﬁ Mvr:w—inhub — !
U Vel
R BB faonlsr bota abes Lt
v Mabrs, pumtmpeat plal i poue
ol 2 s
o | Apakah rrtshes Promedar Mamh weiry] Gum Keiwar dend) dofam
_‘%rf [T o
-
e Ve
Tk T
ht’.b.‘;' s s ms - r - i — m_ﬁ '
At v BT

ﬁ- v | e
'_"G“-;w
Toi -

145




. e griabel  presnder gregawieie Loy wetnb Gon | Autin
Enving” Jelashan Scagan alibaate oo b

Avien nll PRSI R A
rare Tehe
el

L Apnhah seaiars meegetahal cors ewoerhecs Ll adan?

RIS S POST TESY Ko
) Covet sete® ey Kerwnpbor  Dioar Selwrs
Py I an K 13 an Dusar Schan

1. Sorkum jraahor sombors 500ors mia den coreet scames Sergan ey seblens e st
Wik suvags whn

L Borkan mede comang (v) peds bemk Sevn Tabe, cpobsn saviors momeaied
+ b WA ANgha tntarg pongetahuns wmdars pads
ain Stweaene

L Borban tewds conteng 190 peds etk Thiah Take musbe sscders cdok
ragadal wrea whal jandban xeavy e

Yoo Miairna (bt watbuy. Ml | Meled Wos)

Sass worsashar haved | sTorwenl yeag s berioes miueds heasr

-

T

146



Maters Kevwnplan ossr

L Apabat wandars ovengrubel cars momusing seorbdeg v antek koglamun ssackSag |

1
Vo Crede o pey svtns Tk

Rare Take

Lo dl 7% |

1 'Aﬂﬁ‘nm Cara gays berseang pays crand swepsuakas wewking

| R

_—
ok o

"m\/

N Apehak vambars meagctahnl rs gars borceang gays crand Goagen wodst e
Aok mamgganakan J Saon 2 -

T, e

- 1| Apabet wadars wensrlan Dk B ow Moud flws
{ Bk b | V| v..,..,.-.a-w

o ‘“%’%WWM

Jnk‘h—\w

Toie T

|

L Ak sashirs sningrubal it mhak menyelion Dack Dl lead e aeg

Liwtben v pomy iy brvwn

T Seye Tk

| .

147



“Marers Kerwwphae Dusar

(3 ‘hh.%“ TR T

T bt | | Dhion 450 jong adare hewil

Ta T

I Apsick waaders mengeabel kit ekak Ciraring Mand pang bak wpert apa?

Y Lrntstor v pag wmators brns

Forvkem
N .
Sy Take

B T

0 T
"T%ﬂ'&'wuﬂqmummv

Rl il 7 1 Dhaalon gu g ashora benled
g ok 1t

S Teve

T T

) wm-@ummiﬁumﬁw apa?

b v L rvihar cov tomg vestws i ma

B

Tokeh Tone /

148



Muert Netramgdan Do

1. Agsbah swadies meagatadal 1rboih aavy Glowr Soide daem siam *

LS T R e e L Ny

s T

i '

L Apsob sesdars eeegerabel brikria Whaik Glaw Soride yueg balk et spe®

[ PR Q[ eepp——— ey e

-

S Take

aedars magriabad Tak Prasrdurs Sabirs wlm ¥

Borkm amds |y Cronchen v reng seis hovsew

Sore Tabe

Thin Toke

Agubab manirn wespotahel Srieria or Precataw yaog Sk soperti apat

ok ¢ T A ey skes Goie’

e

149




. Tehaik
[ =3 Feres Sy Lhaaion g g amiors bewhnd
SmeTe |
TR v
b R \ gk r L Maver Touppoe yung buik scpars wm”
Kb Y ronlar woe pomy tatms bromm

Bl
B Apehah i s meagetaiie Serage lama walkis il Fonw Trapsow sl
) R R e et el
p—— i
T e Tk -
T T
Matirs Kevawgdhio Dae
W
B Apokab cvaders mnegeabel bnaaiets sevastan selos SOURS berbed bangumye’
b s | o Vreisdo g pay raakxrs hasw N
Twn Ve
Tiwh T 4
I Aguhab seal bol wmbanime banrks Tabang swhmn abr demgan commnhe
repele svie Fuvyencr Cewien’ Derior (BODL sebinges odaes v abasg tiag ]

e Teie

|

TR T o

1| Apakab snadars seregriebad iy WUWE i | Towmg seww, vabve dergar oonecbe

150



A AP aadars meagc it (el Gulis camde repdabe deagem bek (b

L Ut apa iemyg sewdre teeaie!

f
i

Ml Katrampia Daar

L A snndure mesgy tibod Sinpwny didim Selas *

T L by 3t pomg wrmdwy vete!

T Thaa e ool bl Mamanry dam Sebami?

1 A yeng Gmabed Bupany Netaldidam Seban® Jhabes

A bem . {vwasmw xn g smdr drvh

s Tuha

T Ve T -

151



Wstor Ketrawgrbe Davar

1 Prabik av ihesig
L ARhab aandars mengriibel sps yung ikt badvy e fowion Sebem

Actamionts | 1 Ohohen oo sewlire teaind

B

3

1 wmwﬂ-mmm&—---—-n

T

e e ,ﬁ

R T A TR P L C R ————

T R (T CNnion s g e SRt

—

152




Anehab siels mraleve Prrnber A rvhens rverer T

Berln T ki v ey s Sl

Tl T

Apatah ands swagetebal Frosde G shoig seng baik ©

[ I R S ey

I el

LT POSTRrST
S Caer s vy L
bzampton e Scbe e
Frvasy e Hwwd b Tenk Petiamgdon et Sun

C e el Sl WD (e B SIS Wl NCTRAEIE S e

P

A wow e pesd e »

v han wnds cvvaw g o) pede wie peds wdisen aibowe Art vos dhomos cm
vaay paie Wuh ki buidanaivam Gaphass sy adme cw ko hde
Cde TR A Gt ey R e kel Tl O

| = Sargx Wavy

T Kwwy

Ly

o

8= Swgn s
e e el WAL ARELL pmtiE
e 1300334 1534
Areyn Gwt b Kg
ol Taagps Tou Fomi, % M apat
Nrw Saeer B e e o e
Pt w8 Y

e

R

153




o g 231 W S eaenae U LA A7 S0 D bt B

e Aalh A0 Tk b Dred P AN 800 TR TR -

Frwbeins
R

ki e &

e AW S G AR AT A b STERCN L
e

1

Raneh Fenbeine
Fervemwy dewgen S
“'_b‘ﬁn
n—-m

s | v by —y

ek
' T -
L

.
g Spts W -
R

N A NG (S g | g g ey
———

T A i s Vg e U T

b & bonostme e 2 e —
Dt (Vop rad S0l 3000 Taraia o, BRI VR AMbA AR h:l '
w-ﬁsﬁ ‘
Terbr e .
Mol
‘ Lovukan oy Dk B Lo N’!;E":’
e e |
T o T S T b Nl ——1
P et

‘h“mwh&--

M—m-mwno—* .a‘

AN ey e e .nm--—.‘

-nm.ﬂn“*m.—lh'-'
R |

Edanlad s

ks o g [*PE=—y=———r 1
Laree temem '

P ol it ke L

- '—-u—noo-nv

9 -

. t-.u.ﬁ.- Py

-

B L L e e el & e b “
L

w—'“-""m*—“

e

M-m‘m*-“““ ~
—das g cwede

e ey et gt (08 SEPSTOORE AEY
- e
T R A gy Bl A AT T AL -
e e e e Sl

154



i = ol

Formi LSS

gl Lt o e o s, Sl i)
o el e e g by i T O
e . . L e ]
Thghwe 3 oo
st aka dumdeny s St e beiees owe rdepe B
L ey e g ke s g T 0T
PPN e s e e sl L e Kl B

I el el W tenad T P a1 DO AR M : 1

FE TP~ ey prpy g roprp - PRSP PO RO A

we R 1

.

el i o BT T da aTseT et @ | s |

[ 'l_ Higm%l l:l.rt;:lg&nu

o rmmern Bl 6 A URpine Dot

(R T T
[ T E'.hr'qlllul ll-‘:l"
Bed bl mrrea ]

EEE T L bk ki

For o gm mron by b, [yt 1 P i el
Voo i bl ke s B E = o el st I..I_.-
P sa vt ilom ow g s, o 30 s rmvnpan’

[ e .n..-.iw;l_.nu'l-ﬁhm

g mabere o s ke

) Ll
] W I P TR ————

b D e e e e ek vl Mg B3 e

o ey e ey kg | e L, w4 TREF M
R L R

m e brrn. bk ol
L

a4 argar pisk wpreriers bash dea oeslh nde el @7 PRk
ETE

[ T FeeE————— T

Tt Pebepm s i S AL Ty Dl o
T e T e T

| Vg, o mass ko ol
- w‘--hh—ilwlﬂl'wlm-

g v b 1 ki T
u  Zapel warwalincdh B0 B Ay HOSO HUHE 1 PR
f | waphar ssasmm iy

B T —
4 gy en: ks Conges ooy mol el b el s e W

L]
B s i gl oo ek s | sk mekaka o b sk
s rede

— '_%mmmﬂ_ -

155



Bt B miia) GAthi et S AEAY e WOREEA AT OO by B g
= B TS PR
' Demen Koo o Dhens

Penfisten
Mo

1 mn‘v"

| bows S 8

T

—— ‘
| Mgt Sk |

S

1 Chpn S s e geaaes b ok Sawgs bt
. uwm-—-—u—hq—u—
-y vw iy

**
. —-I.

B il i
- SRE ek ol b A-v—-.m“‘.-

- -'._-~A~.~— h-—-a-

|

4 &c—-.———o-‘”h-.—-

Paw e 1me E sy T g C— -
B L = L

R e e o e btk
s 0 e vdnang v e $06.81 das Wy W ® w— AP
R ]

1 (v Sah o | e g U wm weh e i - —
D e et e o i a Kt

1 Caminen o BAd e b AENE ) W G AR b

- —p e

. Tam L

PR S —— e
. P g A et
“——

. '_—u-..... - g I iy
e v e oy
g tvree

o Ukt ek o S000AS pertemass Sekas Sagies sempyeag jeeh
M .- "

. o ey
B

-
B i ) S —— -,
-

CROAT NS ST T LT R SROET B MO T PR e e
i — nwr.mg,
P

LT
Aaer
[T
Bors Sker 1.2
v P
m:m

i

T ot SRy S ibasy tnghee S et Sewme & 80
T Gt gy VI g T .

- M"m‘#ul—.\:“-

- 6'-. AN e Caprd Ay B ok —— ot

Vv

et 3
- -
. o o
————"d— — . Y TV,
. m—um!--‘..h*-

- M_***“***
m*-—.:“*— - —— -
—— gt W

B AT AR R e RO Bl W g e 8

. u-‘ -.-b.”-”h—-*m- !

.
r_‘__mw

Sty Sytar . ——
e, b4 e
———

- e ks

—o—-—n- o e S
s v———

~ e ——
. bl@t***‘*ﬂ*
-‘n-dmu-—_

Sy -

. -

— - Lt L

156



I e Dol pagpn:

D . oo ——
m*-”*—-ﬁl-‘*
-y
- B -t wbmmggr bee v
Rl Lannd
D e —— D R e
et m— - T e
- -m*-—~t~~~~*

*“*“”
o ey Amnty e ages Selas bughes bekd bk du e paatet
-ty

o e ——

|y

—

[ PPY SNET m———— e e A e Powies
e Bawr
Bl o
Tty Sew Y

- | B s

L W@m

v e l_-_-~~_'

b s s s b s B e —
e e . g
&—t—-h‘uh-o‘—

o T

-

) r ':m
L e e e it S L L A
bl b O ——
v T L T
m TR WG A ARt SR v/
. “n—t—td’
v B seaki WSS Sogge Mow S ke & weom we—
d.—‘..&-r-‘c—lwl-h-‘a
ey A . oo

- e AR RS WA W g o —
e g
. T R Reneng s et sl R, - —
o e O Swv—" e N
- T - -
o P SRR e N Do e el B — —

" Tk mbengt Sapehe s Sinrnahans, dw e e
gt N BN WA b
R
. T e
| R i




[ T ————EY SA T Pembmae
L g L M ety S peeetas b el Ry
GO E Vet PNl Bt i |1 BRI e s e Sy i
AN L D D e g “'Mm.”"—m H Ty e
| o Tt 400 M| e Amests @ WIIE) ."'" lu:.‘"

e pesyemsmencemg S0

Toewmmn Diomen Korampes v
Tadianr mibbonss

W*M“r’_
. -Q“P“MUM ‘
. RRe— oy -
--.u--—a-
| T oy
oy, o S S—
t ‘. 1 Ve ———

l . um——mwuh
A |

hs B g B oyt ek
l 0 Ut bger el i et W amas e S ) s e ay
W ) S8 b g

T~

ﬁmw
. Mbebe Trend sl dus dee el e
rhr s b v 4 ‘

| P Vs faset Sl esien >
-y -.-—:-’:l;.d- [V P ey sy
n B s L q-u--—u ‘nmnﬂ-

~

.-
o mn—-u— lm-m-&w-—v

l
'—.‘I—vmu-.—

|
1
3

Bavatan Wirer Tupers roter wogmoong & I I Seeow g badie b Nt
WA e g et S e b M Aaen gy b e, S e Water
mwmmtm"—nmwm“ [T TN
S Vet P wmn ':2'.-.-”
bt s bimen Ketosmpon Dhsat Y™
e s Netes Trapmes |
%“m |

WA e bile wps - -
e hae antaie o V
. o e Ao dnts
. e s
v Vi T —
.

WL S e e Ay 40 1004 ol s

O o B e e b e e Dl s e
e B b R I
u—.ﬂm—nam““‘u“

"

Eiad
e L ~~~~M |
B sk U U A b DO AT W SR e Sy
~ ""\-'."M--’-&qu.“b

‘e A

-h-o--l-l—-- s Covakim maber ape ey S
R

A ST - ey
[0 P e g e e e e s e g
e L L ol T R W e—p——
“~~~l“~“~‘.ﬁ‘

‘ e
| ..\--_r ~~*~~
. t*ﬁ-ﬁﬁw—hwm“

MR

DR N A THAL Siant e st (8

 Praien Tk dosnd mensbmion pove Duwian wite e pany b
-

158



. P
-
e P Gl e N s |} -
'-ml- Sapet bl 00N Beneten wabee Ldsw (g

R 1= Sk T~ T

-r -
O P e TG M Sy b G e (g e g
e =2
g - W gt w-—y D ]
e wes v v
Ve mnamary T LR IET v e anay s Senasats S
) P R e s L]
e, o -
B e )
1 T eer mage sertea whanr B s vy g -t

b e ——

TR s —— - ey e
e o N

R L L i
B e i LR ST T
I SN A S

= R T L A S R Sagper, sebmgye Sesee
R e

. e bots Ty o—
| g gkt W B gyt s ey W0 ey
R Rt S T

| 1 Pemres e bt e (han gl Sy o

[ ———

o Man iy 2004 AL e Ty dlen. S s
S o vy W DL W W A MR W

|‘ - Trhong phem,
B e et et ettt
R T e s

e ben Bioh memps B R e
L e e )

1 e s Ml Posaghoges ko BVRA
0 P e s pu wananssy WLRA IXT
* Derprhen vk sesspe menpiaden  seladians besns Tany whes
9
' -

159



Pk By | A IR D00 g o P —— Poot
l-nd- N e e e L T l-r

um% e e pate
Poslster e Shor 14 st
Themen b whon Dasar pb-u-u-

— :

. Mg Fo———ry
- O R
m--&h—.*

. 7*-10 W g wmmban e h—
el

. Penpan s W RN P 0 ek 8 | S pu— /
o A Owa

Wann: w o st O A ) e S p——" -y
- —— e

- T - -
R e . ——— et

. S, - e i S
0 netm mmy S Lo Bl

. Nwo—*mlr~~.-‘n—t~
R i

B PR S S ATy W " — -

b PO manaseng o e At g e e e -

W g - —— -
. ”d.t-*‘m-—““

. n-—--—.-—.—;:u——-—n—
*-*d.l.

. -~

D -— Rt s o S 4 e L g,
e L e

BTN A g S e St

> il

-

P e ——"
- w“-ﬁ--l‘“”l—m
r Pewgraes ke e {

[ u‘x!—‘.u'h-’fﬂ-d-b B

Traash A Srang L5 Doy adeieh tiwede baking 100, Hge Seae | P dakin
Pomar wm e g Sha SRR MEBIIER T8 T \eet ST e Nt b Faser
'b Iniah wad ¢ pade
T . B3 e e M Sg i gl Ciowne wgame vambad sk | byy e Y 1) e
] e s sotm oy e
Fonlainn Saopex L)
Lserumes Dveen Korwmmios Swa
TR e PUSERNESSN ey
B e — L 2386 A why G S —
. —— e W ——
vk vt
- S e el e i e
v — e e e I s
- T T—— i--nl
y— e !
" s g e pade v - . e

ot breaatn b g
-
g Ty oy — e ey
—————n h Mvabieg |

B A e L L L s dn S———a

b PR SO e e B iian when e movs -
-

B Pl e e e i S wbddan
_,‘M—-—““-ﬂ~“

. “"—a#ﬂ?-—“--“.
. - b

R e |
4 -~ 4 g Ry g whew

SE———— T < . L TS -

10UV



ot i QA s w s 500 i
: m.-u::u-—--m'ﬂ o

. w-:m..u“ Jrimery dop gy Alk
.-u-n-utwm—u\dﬂ

r3 ls.—-‘-mm—o 7 I 1

— m&m"' S

T e gl cgedie g hen O RO el b Ve b S

T T e s s e S e b e
R T
B
O MM DM R S e g e e dee

T

Famre mazvid e trivk rigeaten whee 0 fefrees
. O e sea s e sl e gt 4w A A
Al s e
e
O Ve nias e T ogaean age L ————

T g ke ek s Setgs W G ik AT |

| SOE—C L

b | B e e e A . g F—r=

—
(BN L :——»nu-..--—.—-u-.
——

161



i S A e 1 e
. * Ve - ‘zh* 1
| R e T B
1 e e e L o A AT @RI (g g a e
Hay v oo by S s gy v
R e e T s 1
L e e g .

Toss - | pednam war &
L] wmm "~

e v had
- N Sy A et e
. - ke 1w L At -y
et il
O Vi e e iaghape | wny Mg b sk bg—" A
B i o A TR

| g -
o T a— )

L e ] Mﬁ“dl_'-v—“

& MO T e ey e -~

= Mo DTl B S e TR

o liowe e T b gt e s 74
-t ene

. “?ﬁ*“ﬂl—pu

a - e —— g Whanhr et A ey
. Mg st by dert 1 rgul S Sude
e h e R e D b D L ke Ly B ot Sy [

oy . pemrve——
N gl das s atain 3 e b o . A -
-

. e ot T PR o R S v by
b q-.-.-n.-:-n-d—
Tuboh mangen memeheias Bus Bl S0
‘ !' " L A b iy b
S — -
. e e i Ll Spmeon los

162



| Ping dien srypore  Comg T go . W o W Pl [
ey [T
Pt [T TR -
(er ames Fhowes o praimas Domr
e
EVR Chey
'  Sahe vary cnghs gy Loy onge hbem o e
X mnnuh:”-mh.
-’hlhz'z—-“
W ki sy sagn g gk Lo g b 4 vty ‘
AT e HCTRNGE
b aape o bl
X
e e
] Qe S ’LL'A&"J -
L
{ SR DI T serere—ey

| EERIRISS TS Sy g1 ey ey
sy wqot

.

1 e e b bed " by P der by

TR e e bt 7 by Al gty

T T il (s 7T st s i oo oy o |
bl Sy Sy

S— S -

163



PALIRET [ Puagr TEry PAAzE oy Dy i
el T =
Fithnjub Miaghiag ¥ Bitar Seluy

| .
X l.l--!- mlth-mml-ttfdplmu.lﬂ.ﬁ Merdurn ricei;

N S el ipken
Kicmz Moty ﬁmh-ml:'*-_‘v""‘-_‘t#"l e _
ML —Il.s."'l;""i'l'."l’iI u..'_'\-dl LT P— _
F‘Hp_!d-\l'l'mi fr'bqf'ffk- Rt n e e .
s, Taygpsd Tow _FM“'. I ""'..lﬁi!‘.' ..........

Wicer] Peagitakeas iminr

ﬂm&‘::ﬂ-_._ Vg T e e mbanion cle B e 1 Tl B
| B dwr g T

=iy v, mmﬁﬂ 1
G Tike [ g.qh__ p-pm E fate ["”tf'-

::;g Fonn P mrms L

X :ﬂ Hn‘r-. e SRRV g |

- -rm-:ml:- Fm Er bt s

Al o,
-1 @:.,.-, [ e lirﬂq'hh i

E

¢

ST |
ol R L e ey
— L T T -

T

Lhog, u.u...,sl. F&Py LAAD, pagdl

T
E bl ey me A ST T g TS 1S T § —
|| gt Cpunban slsioogs e

| Gelwete \wiore]

S —

164



M’_“ll-h' ATy B e
Al Sokery )

|'_1 Agukah ke reey Taage Nlawa e g
IS J‘E— T O g T el '———:,1

| | IM prsni latom e —|
l I W [ ame & M an

[ o I
e ' e |

| rﬁlﬂ-wmnh"ﬂi- |
1l l | 9 ' T’u.i‘ Nk
| EREE

] o Sy w,.u.. T *‘“‘I
e, I IR S i
&r-%a;.m-.. =y 3ok I
ek envi g e L

I .-mwmw ‘..—"_‘"'I
| \www LIy e ;.m.____{

| e ot oneps i

|1 ek

l_ vood]
I_L-mus'?—}_ ‘—J

e — |

g v ’
P8 yang dperiaban ek beghens JCLRG

=1 “ﬁ?“’%’“‘mqmm :

,
‘ ""'_—| 'aw TSP — S-vn

- Sl Pontbernt febog: poarhurs gaise
b

| Ln«w%»«“&m
‘—--T:ﬁm I

’ lM Unbh. rpefie, chae
S| Apeiod sand NrAbn ko urdl wainas trkasns bung | gl daam bar 5

‘—’ f*t_ rl—.a-r...-.w
I—bfi-__' e e,
| W.Sf - 6‘."'7’" ““

<

165



=
| |Ji‘$‘;“ﬂmi‘fi‘ T e
betde Fo fuius, ptetabon Lotk F"*"'l

| e -

|
| L___,.m_l___._ — _|

rl. Aiab dmmban w1 sngeebnl gt BT MS00A Fang bark b 70 m ailrns

anf
—E:; R e e ——

e _|_1-‘mr-: Benoniumoy B Fomey sl
M_@. T plealo preg lﬂd.hc'-

|54‘P‘-ﬁﬂ""{ﬂl r\. f—[‘.l',l.—‘rhu

Bl TS

—_—

: —I:WH" mqum&' S "

| | B aiefel r"-;“*ﬁ?“*ﬁ prevre -
v [pema |

Ilﬂ'l'h
“Apsinh mesisy peegarak sl Tormp dagia seegan. J

ﬂ‘"ﬂ.’—’"' "'Hmmwm—“‘—

YT — -"‘"*‘-;-M.h
) i hnﬂ:,."'.q.u..a.n bidn pasicages BT
Sene e Bk Peiwen o
| frbatg i lu:“a‘fﬂ Rty Hifa,
.F--‘..i-w P e Fek Thay

|
-
|
|
|
e s
8
|

] —_—
nﬂlﬂ-umh-pl-'l[ulpmnl KR ghmnpmm Saiird e [ T

mmmﬂmlﬂn‘_

JIE-I-"-""!H"‘- ' .la--l-!'H' -I.'ILE " """H Fsine.
ol ;f"-":"‘" Faspre fivap flam, "*’-'*"T'

| |J lapfenes, e oL |

!l_'"mi E—

166



& Aekah sandars e = LTy wrar weskerdun Gl pads
! '.-“ er:.,....,..a..w B i |
-\-_o;l&.’ 2
Eauny. Aeas fae . Mu -~
| G toniie pot washe frinact, /"‘:’r
| "/m,.uug.’.,.’u.ﬁ Kebopat forgys o
L
! YT f—T‘ —
|5 Ambad made e peta
== 'a”"jr.z:..wmw— e

Fhamat  *l Yot Fod: Rudie
| l/;"'d““"f"{“ fowe W SRl i B
' l,u..ﬂ = oo Fmaa Errtein Ot -

| !
T& | Apainb ek meak Arveriai Gaae K b
l‘— - B e ey e
. l

| Dby By Bkt pondg Lo, |
i ' ~s/l Pembilon Bty Atgumgag olety jay
| o9y -
|

|
| "ﬁ!‘."’?—?———-— ]

—d e —————————

|

|

1

R
s :‘:.aﬁ.:..q..«.a..a-..-....mm—‘

I—‘-i—rw"‘ 1:.1:..-...-...:: e

I S M — —
[ % stNT
| ; |V' Bloghd 3 oo e |

167




A [ Apakah el - whoian dipiriaban shuers Komantban ( Bebase bperet
e s i

ewls |
Tave Talm T .
| ?-now PANA Bt Laeboanand i unkl

—

T T Apwioh sanbars saengrinhal absms dhperinhas sdanre Raddy {Aoe Li
Snb | j ek sy sy b
e —
; pusrsftan A Bidfurg Sompen (at
¢ | owen M\ﬂvrkoq Fra L L Soutw

fontan A‘ll
}“mﬁl
6] Apakah wadkire meagtibad asss dyesioian siiess fovsbarbunt donges Porabstas
'*mmw* —
v RN RN Y
- |
| Uk postshany Funqws Bon (EEatwg,
|
et -

-T—w-'-l'-i-m'_ Prometnr Mmak jeatry; don Nrwar fcakl dded
I | RS arde il T v
Hoel =
| ‘ |-M el ’l,g,' f

Ly anr "fi“. ~

| Llss

« PE Sogw Camver
St
--W

[ AT i vma peat P Kb oads 7

1 i Bl TR e e 3

Ml ) e q

! “Cat AP bl il P T g |
F £ prravterr

VL Cort ey
: . I,zwu»hmkwﬂh'

w m‘;t—-hnaw Mumwmunmw. 1
- | sm—'? L o =
'—laihi
|M e 2 pnclioe Acars
“"1"“‘"‘? Lt SworsT

}-—

i —

168



T 8 PTRRnANL el penaccabdan SapRines ssE B
|rl:ul.ﬁ Pl S 0 b e i 1 we

._E':"r|.. i R = oy ok
~|

Caettor Endln aFa ciiert barkefein
E.-._-_.-.:.l-_ Miifa o berre  [EOGE e

[

W L Apakah s atars ke sioe mezbam il mhee - 1

| s )T ralelem 0 e g maeker Sy
e

gl P Rl o L
[ [T "‘Tqu. L"‘"*"H b’k‘ .'E'II-"'E".

{La Ram .

L.I_“"'_"'I ]

169



Lampiran X1l (Daftar Hadir Rater pada Uji Skala Kecil 15 Juni 2022)

Daftar Hadir Rater / Penilaj Uji Coba Kecil

Hari,Tanggal ~ : Rabu, 15 Juni 2022
Tempat : Kolam Renang FIK UNY

Tesis  Judul : PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM |( NTUK  MENINGKATKAN
PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS 1M1
KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA

Nama : Muhamad Nanang Solikhin
NIM 22061151001
Prodi : 8-2 lImu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Sumaryanti, M.S.

St
2R R i et

Prof. Dr. Subagyo, M.Pd. | 19561107 198203 1 0o3 | Posen FIK T,

o Suseneanmasieg) " . |
| 2. | Dr. Ermawan Susanto. M.Pd 19780702 200212 1 004 | R:\T;" ETR T

R —JuNY |
3 | Drs. Dapan, M.Kes. /19571012198502IOOI =ous N Y
L4. Drs. Sridadi, M.Pd. 19611230 198803 1 00 | [L);l‘:” o

| 5+ | Drs. AM. Bandi Utama, M.Pd. | 19600410 198903 1 002 e
B_ Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or 12107910227797 ' Dosen FIK | 6.
| UNY
| 7. | Nur Indah Pangastuti. M.Or. 19830422 2009122008 | Dosen FIK | 7. ,
L | | UNY s
S LI — ——
Dosen Pembimbing Mahasiswa Peneliti
Prof. Dr. Sumaryanti, M S, Muhamad Nanang Solikhin. S kel
NIP. 19580111 198203 2 001 NIM. 2061151001

170



Lampiran XII1 ( Daftar Hadir Rater pada Uji Skala Besar 18 Juni 2022)

Daftar Hadir Rater / Penilai Uji Coba Besar

Hari,Tanggal : Sabtu, 18 Juni 2022
Tempat - Kolam Renang FIK UNY
Tesis Judul . PENGEMBANGAN MATERI AJAR SELAM UNTUK MENINGKATKAN

PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN DASAR SELAM BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU
KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama . Muhamad Nanang Solikhin
NIM 12061151001
Prodi : S-2 Tlmu Keolahragaan

Pembimbing - Prof, Dr. Sumaryanti, M.S.

Pekerjaan

Prof. Dr. Subagyo, M.Pd. 19561107 198203 1 003 B%Sf{" B
\ 2. | Dr. Ermawan Susanto, M.Pd 19780702 200212 1004 | Doe” o
B Drs. Dapan, M.Kes. 19571012 1985021 001 | Uy FIK
P' Drs. Sridadi, M.Pd. 19611230 198803 1001 | oy e
rs. Drs. AM. Bandi Utama, MPd. | 19600410 198903 1 002 BN"S$“ FIK |5
6. | Rifky Riyandi Prastyawan, M.Or 12107910227797 Dosen FIK 6.({)} \ F—J
UNY ~
\ 7. [ Nur Indah Pangastuti, M.Or. 19830422 200912 2 008 | Dosen FIK g 4 7\
UNY e
| =
Dosen Pembimbing Mahasiswa Peneliti
Prof. Dr. Sumaryanti, M.S. Muhamad Nanang Solikhin, S.Kel.
NIP. 19580111 198203 2 001 NIM. 2061151001
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Lampiran X1V
(Produk Akhir Materi Ajar Selam Dasar )
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